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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi budaya lokal 
Betawi pada mata pelajaran seni tari di kelas X. Penelitian ini mendeskripsikan peran 
pendidikan berbasis budaya lokal dalam membentuk karakter peserta didik. Serta 
mengevaluasi pelaksanaan pendidikan budaya lokal betawi pada mata pelajaram seni 
tari dalam membentuk karakter peserta didik 
 
Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan teknik 
pengumpulan data observasi, wawancara, dokumentasi dan studi kepustakaan. 
Analisis data menggunakan konsep nasionalisme. Dalam penelitian ini, subjek 
penelitian terdiri dari 7 orang informan, yaitu 1 orang informan kunci, 2 orang 
informan tambahan dan 4 orang informan triangulasi. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengembangan pendidikan budaya 
lokal Betawi melalui mata pelajaran seni tari di SMA Negeri 92 Jakarta dilakukan 
dengan mengembangkan kurikulum berbasis budaya sejak tahun 2009. 
Pengembangan budaya lokal Betawi juga dilakukan sekolah dengan memasukan 
unsur-unsur kebudayaan pada kegiatan sekolah seperti pentas budaya. Melalui tarian 
Betawi peserta didik mengembangkan sikap toleransi budaya, kreatifitas, serta rasa 
nasionalisme. Akan tetapi, pada kenyataannya pendidikan berbasis budaya lokal 
Betawi yang diterpakan di SMA 92 Jakarta belum mampu membentuk sikap 
nasionalisme peserta didik, meskipun secara kognitif para peserta didik telah 
mencapai nilai ketuntasan minimal. Hal ini dikarenakan  pengembangan pendidikan 
budaya lokal Betawi dalam membentuk karakter peserta didik di SMA Negeri 92 
Jakarta bersifat civic nasionalisme. Melalui pembelajaran seni tari guru mewariskan 
kesenian tari tradisional kepada peserta didik, akan tetapi tidak sampai kepada tahap 
internalisasi mengenai makna dari tarian tradisional yang diajarkannya sehingga 
belum dapat membangkitkan sikap nasionalisme peserta didik secara menyeluruh. 












Nofiana Sari. Development of Betawi Local Cultural Education in Shaping the 
Character of Students (Case Study: Class X IPS in SMA Negeri 92 Jakarta). 
Undergraduate Thesis. Jakarta: Education of Sociology Study Program, Faculty of 
Social Sciences. State University of Jakarta, 2017. 
  
 This study aims to describe development of Betawi local cultural education 
in shaping the character of students, especially class X IPS. This study describes the 
role of local culture-based education in shaping the character of learners. And 
evaluate the implementation of local cultural education betawi on the eyes of students 
dance in the form of the character of learners 
  
 This research used a qualitative approach, with observation data collection 
technique, interview, documentation and literature study. The analysis of the data 
using the concept of nasionalism. In this research, the research subjects consisted of 7 
informants, 1 key informant, 2 additional informants and 4 informant triangulation. 
  
 The results of this study show that the development of Betawi local culture 
education through dance art in SMA Negeri 92 Jakarta is done by developing a 
cultural-based curriculum since 2009. The development of Betawi local culture is 
also done by incorporating schools of cultural elements in school activities such as 
cultural performances. Through Betawi dance, learners develop an attitude of cultural 
tolerance, creativity, and a sense of nationalism. However, in fact Betawi local 
culture-based education that is applied in SMA 92 Jakarta has not been able to shape 
the nationalism attitude of learners, although cognitively the learners have reached 
the minimal value of mastery. This is because the development of local Betawi 
cultural education in shaping the character of learners in SMA Negeri 92 Jakarta is 
civic nationalism. Through the learning of dance the teacher inherited the traditional 
dance art to the learners, but not to the stage of internalization about the meaning of 
traditional dance that taught so as not to raise the nationalism attitude of learners 
thoroughly. 
 

























Perjuangan Merupakan Pengalaman Berharga 

















Skripsi ini Kupersembahkan untuk 
 (Alm) Ibunda Saripi yang selalu mendukung  dan  
mendoakanku sampai akhir hayatnya.  
Ayah Samijan terimakasih atas limpahan doa serta  
segala yang terbaik yang telah diberikan. 
Kakak-kakakku yang selalu menjadi insiprasi  











Better to feel how hard education is at this time rather than fell the bitterness 
of stupidity later. 
 
 
“Kemenangan yang seindah-indahnya dan sesukar-sukarnya yang boleh 
direbut oleh manusia ialah menundukan diri sendiri” 
(R.A Kartini) 
 
“  Malas akan menggagalkan segala impianmu 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Struktur masyarakat Indonesia ditandai oleh dua cirinya yang bersifat unik 
yakni secara horizontal dan vertikal. Secara horizontal, struktur masyarakat Indonesia 
ditandai oleh kenyataan adanya perbedaan-perbedaan suku-bangsa, agama, adat serta 
kedaerahan dimana perbedaan tersebut tidak menjadikan salah satu suku, agama, 
daerah tertentu lebih tinggi status sosialnya dibandingkan dengan yang lainya. Secara 
vertikal, struktur masyarakat Indonesia ditandai dengan adanya perbedaan-perbedaan 
antar lapisan kelas yang dibuat oleh masyarakat. Struktur masyarakat Indonesia yang 
terdiri dari berbagai kelompok etnis, budaya, suku, dan agama yang berbeda, 
menjadikan masyarakat Indonesia secara sederhana dapat disebut sebagai masyarakat 
majemuk. Menurut Clifford Greetz, masyarakat majemuk adalah masyarakat yang 
terbagi kedalam sub sistem yang kurang lebih berdiri sendiri-sendiri, dimana masing-
masing subsistem terikat ke dalamnya oleh ikatan-ikatan yang bersifat primordial.
1
 
Kemajemukan masyarakat Indonesia juga dapat digambarkan dalam berbagai 
ekspresi kebudayaan seperti kesenian tradisional. istilah kata “ kesenian” merupakan 
bentuk kata benda yang berasal dari kata dasar “seni” yang berarti indah. Sedangkan 
pengertian seni adalah produk jenis perilaku manusia yang khusus dengan 
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menggunakan imajinasi kreatif untuk memenuhi dan menikmati hidup.
2
 Oleh karena 
itu kesenian merupakan segala sesuatu yang mengandung unsur keindahan atau 
sesuatu yang menarik , baik dilihat dari gerak maupun bentuknya yang khas dan unik. 
Sedangkan istiah kata “ tradisional” berasal dari kata dasar “ tradisi” yang berarti 
diteruskan. Tradisi merupakan suatu tindakan dan kelakuan sekelompok orang 
dengan wujud suatu benda atau tingkah laku sebagai unsur kebudayaan yang 
dituangkan melalui fikiran dan imajinasi serta diteruskan dari satu generasi ke 
generasi berikutnya yang diddalamnya memuat suatu norma, nilai, harapan, dan cita-
cita tanpa ada batas waktu yang membatasi. 
3
.  
Kesenian tradisional merupakan suatu bentuk seni yang berasal serta telah 
dirasakan sebagai milik sendiri oleh masyarakat tertentu yang pelaksanaannya 
didasarkan atas masyarakat pendukungnya.  Kesenian tersebut terbentuk melalui 
sejarah panjang didalam masyarakat dengan menggunakan imajinasi kreatif manusia 
untuk menerangkan, memahami, dan menikmati kehidupan.
4
 Hasil imajinasi kreatif 
menghasilkan suatu karya seni tertentu yang kemudian terus menerus dipupuk dan 
dipelihara oleh masyrakat dan dijadikan sebagai warisan budaya.  Warisan budaya 
diartikan sebagai produk atau hasil budaya fisik dari tradisi-tardisi yang berbeda dan 
prestasi-prestasi spiritual dalam bentuk nilai dari masa lalu yang menjadi elemen 
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3
 Pudjiwati Sajogyo, Sosiologi Pembangunan: Ciri-Ciri Masyarakat Modern, (Jakarta: Fakultas Pasca 
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pokok dalam jati diri suatu kelompok atau bangsa.
5
 Warisan budaya dari nilai budaya 
lokal masa lalu meliputi tradisi, cerita rakyat (legenda), bahasa, sejarah lisan, dan 
berbagai bentuk kreativitas seperti tarian, lagu, dan drama pertunjukan.  
Kesenian tradisional itu sendiri merupakan warisan budaya lokal yang juga 
sebagai ciri khas dari bangsa Indonesia yang harus dipertahankan dalam menjaga rasa 
nasionalisme dalam diri rakyat Indonesia. Dalam hal ini pemerintah dan masyarakat 
berkewajiban untuk mengambil langkah dan upaya dalam usaha memajukan warisan 
budaya lokal agar tidak punah dan luntur. Pelestarian warisan budaya lokal 
mengandung unsur nasionalisme dan berguna dalam memperkokoh rasa persatuan 
dan kesatuan negara. Pada Pasal 32 ayat 1 Undang-Undang Dasar 1945 disebutkan 
bahwa : 
“negara memajukan kebudayaan nasional Indonesia di tengah peradaban dunia dengan 
menjamin kebebasan masyarakat dalam memelihara dan mengembangkan nilai-nilai 
budayanya”  
Yang dilanjutkan pada Pasal 32 ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945 yang berbunyi: 
`“negara memajukan kebudayaan nasional Indonesia serta penjelasnnya antara lain 
menyatakan  usaha kebudayaan harus menuju kearah kemajuan adab, budaya dan persatuan 
dengan tidak menolak bahan-bahan baru dari kebudayaan asing yang dapat 
memperkembangkan atau memperkaya kebudayaan bangsa sendiri, serta mempertinggi 
derajat kemanusian  bangsa Indonesia.” 
Pada Pasal 32 ayat 1 dan 2 menujukan bahwa pemerintah berperan dalam 
menjaga, memelihara, dan mengembangkan kedudayaan nasional. Dalam 
mengembangkan budaya nasional itu sendiri dapat dilakukan melalui akulturasi 
budaya lokal dan budaya asinng. Akulturasi budaya tersebut bertujuan untuk 
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memperkaya kebudayaan bangas serta mempertinggi derajat kemanusiaan. Akan 
tetapi dalam melakukan akulturasi budaya diperlukan filtrasi budaya agar 
perkembangan budaya yang baru tidak bertentangan dengan kebudayaan nasional 
yang telah ada sebelumnya.  
Pada dasarnya perkembangan budaya itu dilakukan dalam upaya 
meningkatkan kualitas hidup, peradaban dan kesempurnaan hidup dalam masyarakat. 
Akan tetapi perkembangan budaya tersebut senantiasa juga dapat menimbulkan 
dampak negatif bagi peradaban itu sendiri. Tidak dapat dipungkiri dengan 
kecanggihan IPTEK pada era globalisasi saat ini tentunya semakin mempermudah 
masyarakat untuk mengakses berbagai informasi yang bukan hanya ada 
dimasyarakat, akan tetapi juga berbagai informasi yang ada diberbagai belahan dunia.  
Salah satu bukti dari kecanggihan IPTEK yaitu masuknya berbagai macam 
kebudayaan asing didalam masyarakat. Masuknya kebudayaan asing yang terkadang 
bertentangan dengan kebudayaan lokal tentunya akan menjadi suatu ancaman bagi 
keutuhan budaya nasional . Pengaruh perkembangan kebudayaan sebagai salah satu 
bentuk budaya global terhadap kesenian yaitu penampilan berbagai jenis kesenian 
yang memanfaatkan kemajuan IPTEK yang ada, serta terpengaruhnya kesenian asli 
dengan kesenian asing sehingga terkadang akan mengubah bentuk dan fungsi dari 
kesenian tradisional yang ada.  
Globalisasi sering dipandang sebagai perubahan dari masyrakat yang 
sederhana, tradisional, menuju masyarakat yang maju, baik dalam hal perubahan 





dasarnya setiap masyarakat menginginkan kearah yang lebih baik, keinginan akan 
adanya perubahan untuk menyesuaikan dengan perubahan zaman tersebut merupakan 
awal dari proses modernisasi. Kesenian sebagai salah satu bagian dari kebudayaan 
pun tidak luput dari pengaruh perubahan zaman yang terus berubah ditengah arus 
globalisasi. Sikap masyarakat yang terlalu terbuka terhadap masuknya kebudayaan 
global tanpa melakukan filtrasi juga akan berpotensi melunturkan nilai-nilai 
kebudayaan asli daerah dan melunturkan rasa cinta akan kebudayaan asli Indonesia, 
khususnya untuk para generasi muda.  
Banyak kesenian rakyat yang semula dikenal dan sering dilakukan oleh 
masyarakat pendukungnya, namun sekarang ini menjadi jarang dilakukan. Bahkan, 
ada beberapa kesenian yang telah punah sebagai dampak dari pengaruh budaya 
global. Dahulu setiap peserta didik berlomba menyanyikan lagu Indonesia Raya di 
depan guru mereka, para remaja berlomba-lomba menampilkan dan memainkan 
kesenian daerahnya, menarikan tarian dan menyayikan lagu daerah untuk menghibur 
orang di jalan, untuk pementasan, atau sekedar menyalurkan hobi. Dahulu sejak dini 
anak telah diajarkan tarian dan lagu – lagu daerah sehingga mereka mengenal 
budayanya, namun kini para generasi muda seakan telah melupakan kebudayaan 
daerah dan lebih menyukai budaya modern. Hal ini juga dibuktikan dari kurang 
diminatinya sanggar-sanggar tari tradisional, khususnya untuk para remaja. 
Salah satu realitas dari pengaruh masuknya budaya global tersebut, antara lain 
dapat dilihat dari cara berpakaian, berbahasa, bergaul, serta kehidupan sehari-hari 





tersebut tentunya tidak terlepas dari dukungan kemajuan teknologi informatika dan 
komunikasi khususnya pada media massa berbasis online. Globalisasi yang terjadi 
melalui media massa dengan segala nilai yang dibawanya melalui tayangan di televisi 
dan juga akses internet yang semakin mudah, sedikit banyak akan berdampak pada 
budaya dan kehidupan masyarakat Indonesia. Anak remaja saat ini pun justru lebih 
menyukai kebudayaan K-Pop, Anime, drama Jepang, dan lain-lain. Anak remaja saat 
ini pun jarang yang mau mempelajari, melestarikan dan menyukai kebudayaan 
Indonesia. Hal ini dilihat dari minimnya anak remaja saat ini yang masih memainkan 
kebudayaan tradisional, misalnya dalam hal permainan, nyanyian, maupun tarian. 
Adanya dampak dari globalisasi ini juga dapat dirasakan oleh kesenian 
tradisional khususnya dalam hal tariaan tradisional. Seperti yang telah dketahui saat 
ini seni tari tradisional sudah jarang untuk ditampilkan dan disaksikan oleh 
masyarakat. Media elektronik seperti telivisi pun kini lebih banyak menampilkan 
sinetron-sintetron yang mengandung budaya kekiniian dimasyrakat, anak-anak pun 
kini lebih mahir menarikan tarian modern seperti ganggam style maupun breakdance. 
Hal demikian dapat berakibat pada keterasingan tarian tradisional didalam masyrakat 
itu sendiri. Tentunya masih terniang ditelinga berita mengenai salah satu tarian 
tradisional yaitu tari Reog pada tahun 2007 yang diklaim oleh Malaysia sebagai tarian 
milik negaranya dengan nama Tari Barongan
6
. Indonesia merupakan negara asia yang 
berdekatan dengan beberapa negara asia salah satunya yaitu Malaysia. Letak 
                                                          
6
  Sodiq Pristianto, Reog Diduga Dijiplak Malaysia, Warga Ponorogo Protes. Diunggah dari 
http://www.detiknews.com/read/2007/11/21/175846/855701/10/reog-didugadijiplak-malaysia-warga-





geografis yang berdekatan menjadikan Indonesia dan Malaysia memiliki rumpun 
budaya yang sama, hal ini dapay memungkinkan terjadinya akulturasi budaya kedua 
negara. Namun, dalam konflik budaya yang terjadi antara Indonesia dan Malaysia 
bukanlah mengenai adanya kemiripan budaya akibat adanya akulturasi, akan tetapi 




Adanya faktor kelengahan Indonesia dalam menjaga warisan budaya yang 
dimanfaatkan oleh Malaysia dalam melakukan klaim menjadikan konflik antar kedua 
negara lebih memuncak dalam tataran masyarakat. Kemarahan rakyat Indonesia 
terhadap klaim pemerintah dan oknum warga negara Malaysia menjadi api yang 
sewaktu-waktu bisa membakar. Apalagi bila pemerintah Indonesia dalam hal ini 
Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata Republik Indonesia tidak melakukan 
penyelamatan asset budaya bangsa. Hal demikian juga dapat mencermikan bahwa 
kurangnya kepedulian masyarakat Indonesia itu sendiri terhadap tarian tradisional, 
sehingga bangsa lain mengklaim tarian tersebut menjadi tari tradisional miliknya. 
Dan baru lah setelah hal itu terjadi masyrakat mulai beragumen untuk  tarian tersebut. 
Menghadapi hal tersebut diperlukan alternatif bentuk pendidikan yang 
berusaha menjaga kebudayaan suatu masyarakat dan mensosialisakannya kepada 
generasi berikutnya, khususnya dalam hal kesenian tradisional. Hal demikian berguna 
untuk membangkitkan rasa nasionalisme, memupuk persahabatan antara siswa yang 
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beraneka ragam suku, ras, dan agama, mengembangkan sikap toleransi antar mereka, 
serta melestarikan kebudayaan lokal. Pendidikan berbasis budaya merupakan salah 
satu pendidikan yang dapat dipilih serta mampu menjadi jawaban atas segala 
problematika pelestarian kebudayaan lokal. 
Menerapkan kearifan budaya lokal adalah suatu modal dasar baru yang dapat 
digunakan untuk mempererat persatuan dan kesatuan bangsa.
8
 Pada dasarnya, diakui 
bahwa kegiatan-kegiatan berbasis budaya daerah yang selama ini diberlakukan di 
lingkungan sekolah memberi kontribusi yang besar pada pembentukan karakter 
peserta didik. Dalam mengintegrasikan nilai pendidikan karakter di satuan pendidikan 
dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan 
pengembangan. Integrasi pendidikan karakter dapat dilakukan melalui dukungan atas 
internalisasi pendidikan karakter pada kegiatan-kegiatan pendidikan di sekolah, serta 
menetapkan konten muatan lokal yang berfungsi melestarikan dan mengembangkan 
kebudayaan daerah, meningkatkan kemampuan dan keterampilan di bidang seni 
tradisi serta menunjang pemberdayaan individu dalam melakukan belajar lebih lanjut 
(belajar sepanjang hayat). 
Pada saat ini pelaksanaan pendidikan berbasis budaya khusunya dalam 
kesenian tari tradisional pada mata pelajaran seni tari menjadi sangat penting 
diterapkan didalam institusi pendidikan seperti sekolah. Hanya saja diperlukan 
pedoman dan keahlian khusus bagi guru untuk menerapkannya. Melalui pembelajaran 
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Seni Tari menjadikan peserta didik mengetahui dan mengenal warisan budayanya. 
Hal tersebut sangat berharga sebagai upaya pelestarian budaya lokal kepada para 
peserta didik yang juga menjadi generasi penerus bangsa. Bila mereka telah 
mengetahui dan mengenal warisan budayanya, diharapkan mereka juga akan 
mencintai budaya itu sendiri. Dengan demikian karakter cinta tanah air akan tebentuk 
dan tercermin pada tingkah laku peserta didik. Bila hal tersebut berhasil dimiliki para 
generasi muda kita, maka ancaman eksistensi warisan budaya lokal ditengah pesatnya 
perkembangan budaya global tidak akan lagi menjadi problematika di negara 
majememuk seperti Indonesia. 
Skripsi ini mencoba untuk mengangkat studi kasus di  SMA N 92 Jakarta, 
salah satu sekolah yang terletak di wilayah Jakarta Utara ini menerapkan pendidikan 
berbasis budaya yang di realisasikan dalam mata pelajaran Seni Tari. Pembelajaran 
berbasis kebudayaan biasanya terdapat didalam mata pelajaran Seni 
Budaya/Kesenian. Akan tetapi materi yang diajarkan dalam mata pelajaran Seni 
Budaya/Kesenian cenderung lebih kompleks, antara lain pembelajaran menganai lagu 
daerah, alat musik, seni lukis, dan keterampilan. Telah  diketahui saat ini belum 
banyak sekolah yang menjadi kan Seni Tari sebagai mata pelajaran yang wajib diikuti 
oleh semua peserta didiknya.  Ini merupakan suatu hal yang unik, karena  pada 
umumnya dikebanyakan sekolah Seni Tari hanya dijadikan sebagai muatan lokal 
(Mulok) ataupun ekstrakulikuler saja, diluar pelajaran pokok. SMA N 92 Jakarta 
merupakan salah satu sekolah yang tidak hanya menjadikan Seni Tari sebagai Muatan 





sebagai mata pelajaran inti yang wajib diikuti oleh semua peserta didik mulai dari 
kelas XI sampai dengan kelas XII, khususnya oleh peserta didik  jurusan IPS.  
Seiring dengan diberlakukannya kurikulum 2013, dalam satuan pendidikan 
menengah ternyata mata pelajaran Seni Budaya diusulkan dalam kurikulum baru itu 
menjadi mata pelajaran wajib, yang masuk kelompok B, termasuk Prakarya, dan 
pendidikan Jasmani, Olah Raga dan Kesehatan , dengan jumlah 2 jam pelajaran 
perminggunya. Jumlah jam ini tentu lebih banyak dari pada kurikulum KTSP 
terutama di SMK (non-seni) yang hanya 128 jam selama tiga tahun. Ini artinya 
pelajaran Seni Budaya kini juga menjadikan bahan pertimbangan dalam menentukan 
kenaikan kelas para pesertadidik. 
Kurikulum mata pelajaran Seni Tari ini berisikan mengenai materi-materi 
tentang berbagai jenis tarian tradisional maupun mancanegara beserta makna dari 
setiap gerakan tarian tersebut. Melalui mata pelajaran Seni Tari pula para peserta 
didik diperkenalkan dengan berbagai tarian tradisional dari daerah nya maupun 
daerah lainnya. Selain untuk melestarikan kebudayaan bangsa khususnya dalam hal 
tarian tradisional, implementasi pendidikan berbasis budaya dalam pembelajaran Seni 
Tari juga dapat menjadi sarana penanaman nilai-nilai karakter bagi peserta didik. 
Melalui pembelajaran Seni Tari pula para peserta didik diajarkan untuk saling 
menghormati perbedaan kebudayaan yang ada, menjalin solidaritas dengan kelompok 
tari mereka guna menciptakan estetika dan kekompakan saat melakukan gerakan tari. 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya peneliti 





merupakan materi pembelajaran kelas X IPS di SMA  N 92 Jakarta. Kesenian tari 
Betawi dipilih karena letak SMA N 92 yang terletak di Jakarta menjadikan sebagai 
besar peserta didiknya juga tinggal di Jakarta untuk itu diperlukan pengetahuan 
peserta didik mengenai warisan budaya  lokal yang berasal dari Jakarta. Selain itu, 
Jakarta merupakan Ibu kota negara Indonesia yang penduduknya terdiri dari berbagai 
macam suku, dan juga menjadi kota metropolitan dimana kehidupan yang ada 
dijakarta cenderung lebih modern dibandingnkan dengan daerah lainnya. Hal tersebut 
dapat berakibat pada lunturnya warisan budaya betawi dirumahnya sendiri. Atas dasar 
tersebut peneliti merasa tertarik untuk mengkaji lebih dalam, dengan mengambil 
objek kajian penelitian di kelas X IPS, dengan judul “Pengembangan Pendidikan 
Budaya Lokal Betawi dalam Membentuk Karakter Peserta Didik (studi kasus kelas X 
jurusan IPS SMA Negeri 92 Jakarta) “. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan 
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
a. Bagaimana implementasi budaya lokal Betawi  pada mata pelajaran seni tari 
kelas X IPS? 
b. Bagaimana peran pendidikan budaya lokal Betawi  pada mata pelajaran seni 
tari kelas X IPS dalam membentuk karakter peserta didik? 
c. Bagaimana pembelajaran budaya lokal Betawi dalam membangun sikap 






1.3 Tujuan dan Signifikansi Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini, yaitu : 
a. Untuk mendeskripsikan implementasi budaya lokal Betawi  pada mata 
pelajaran seni tari kelas X IPS. 
b. Untuk mendeskripsikan peran pendidikan budaya lokal Betawi  pada mata 
pelajaran seni tari kelas X IPS dalam membentuk karakter peserta didik. 
c. Untuk mendeskripsikan bagaimana pembelajaran budaya lokal Betawi dalam 
membangun sikap nasionalisme peserta didik. 
1.3.2 Signifikasi Penelitian 
Adapun nantinya hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
a. Secara Teoritis 
  penelitian ini akan menambah wawasan ilmu pengetahuan dan 
pengembangan keilmuan sosiologi. Dalam kajian ilmu sosiologi pendidikan, 
pembelajaran mengenai budaya lokal sangat dibutuhkan  dalam dunia 
pendidikan saat ini. Pembelajaran mengenai budaya lokal yang 
diimplementasi pada mata pelajaran Seni Tari di sekolah sangat penting 
untuk mengatasi krisis cinta budaya lokal ditengah arus globalisasi dan 
kemajuan IPTEK. Khususnya, implementasi pembelajaran budaya lokal  
bertujuan untuk meningkatkan rasa nasionalisme peserta didik. Melalui 





peserta didik dapat mengetahui seni tradisional bangsa Indonesia. Hal ini juga 
sebagai wadah dalam pelestarian budaya bangsa. Dengan implementasi 
pendidikan budaya lokal diharapkan juga mampu menciptakan karakter 
peserta didik sesuai  dengan yang dicita-citakan. 
b. Secara Praktis 
Bagi dunia pendidikan yaitu sekolah formal, khususnya SMA N 92 
Jakarta ialah untuk membentuk suatu karakter siswa yang sesuai dengan visi, 
misi, tujuan serta motto yang dicanangkan sekolah harus didukung oleh 
seluruh pihak dan stakeholder yang dimiliki sekolah. Selain itu diperlukan 
pula kesadaran dari siswa untuk selalu membiasakan diri menerapkan nilai-
nilai budaya lokal, karena hal tersebut secara tidak langsung merupakan suatu 
upaya untuk melestarikan budaya lokal Indonesia khususnya dalam hal tari 
tradisional. 
1.4 Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka berguna sebagai acauan peneliti dalam 
menyelesaikan penelitian. Peneliti mencoba mengkaji beberapa tinjauan 
pustaka yang berasal dari jurnal dan skripsi untuk menambah referensi. Hal 
ini juga berguna untuk menghindari penelitian yang sama atau plagiat dengan 
penelitian yang lain. Tidak hanya itu, tinjauan sejenis ini juga berfungsi untuk 
melihat kekurangan pada penelitian tersebut sehingga peneliti hadir dan 
berharap mampu menutupi kekurangan tersebut dalam penelitian yang akan 





Pertama, diambil dari skripsi milik Hani Dwi Setyawati yang berjudul 
“Peran Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Ekstrakulikuler Seni Tari 
di SD Karakter Depok”.9 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
deskriptif. Teknik pengumpulan data melalui kegiatan wawancara, 
pengamatan, studi pustaka, dan studi dokumen . Hasil dari penelitian tersebut 
menjelaskan bahwa peran pendidikan karakter dalam pembelajaran 
ekstrakulikuler seni tari di SD Karakter Depok meliputi nilai religious, jujur, 
toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 
semangat kebangsaan. cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bershabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 
peduli sosial dan tanggung jawab.  
Persamaan penelitian Hani dengan peneliti yaitu memiliki kesamaan 
dalam mengkaji tentang peran Seni Tari dalam membangun karakter peserta 
didik. Penelitian Hani memfokuskan pada peran pendidikan karakter yang 
diterapkan. dalam pemebelajaran ekstrakulikuler Seni yang berupaya untuk 
mengasah potensi peserta didik, bakat, kepribadian,kerjasama dan 
kemandirian peserta didik yang mengikuti ekstrakulikuler tersebut.Sedangkan 
peneliti, mengkaji pembentukan karakter melalui pembelajaran budaya lokal 
yang diterapkan dan direalisasikan dalam mata pelajaran Seni Tari di sekolah. 
Karakter yang dibangun tidak hanya untuk mengasah potensi peserta didik 
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yang mengikuti ekstrakulikuler saja, tetapi juga untuk menanamkan sikap 
toleransi dan juga membangkitkan sikap nasionalisme semua peserta didik 
khusunya kelas X  jurusan IPS. 
Kedua, diambil dari skripsi milik Tri Winarni yang berjudul 
“Pelaksanaan Pengajaran Seni Tari pada Anak Sekolah Dasar sebagai 
Usaha Pembinaan dan Pelestarian Budaya Bangsa”.10 Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan studi 
pustaka. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa pelaksanaan pengajaran 
seni tari di Sekolah Dasar belum terlaksana dengan baik, karena alokasi waktu 
yang sedikit dan kurangnya wawasan guru terhadap sumber belajar tari. Salah 
satu usaha untuk membina unsur kebudayaan khususnya seni tari adalah 
dengan diadakannya kegiatan ekstrakulikuler seni tari. 
Persamaan penelitian Tri dengan peneliti yaitu memiliki kesamaan 
dalam mengkaji tentang pembelajaran seni tari dalam usaha pembinaan dan 
pelestarian budaya bangsa pada peserta didik. Tri berfokus pada bagaimana 
cara guru dalam mengajarkan seni tari kepada peserta didik dalam upaya 
pelestarian budaya bangsa. Subyek kajian pada penelitian Tri adalah peserta 
didik di dua Sekolah Dasar, dan obyek kajian nya yaitu ekstrakulikuler seni 
tari.  Sedangkan peneliti, selain mengkaji mengenai implementasi 
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pembelajran budaya lokal dalam upaya pelestarian budaya lokal, peneliti juga 
mengkaji pembentukan karakter melalui pembelajaran budaya lokal, 
khususnya tarian Betawi yang diimplementasikan dalam mata pelajaran Seni 
Tari. Selain untuk melestarikan tarian tradisional, pembelajaran Seni Tari juga 
dapat membangun karakter peserta didik untuk bersikap toleransi, disiplin, 
kerja keras, kreatif, demokratis, dan cinta tanah air. 
Ketiga, diambil dari skripsi Dewi Sri Kusumaningrum yang berjudul 
“Meningkatkan Apresiasi Seni Tari dalam Mata Pelajaran Seni Budaya 
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tife Numbered Head Together pada 
Siswa Kelas VII A SMP Yayasan Pendidikan Umat Islam Jakarta”.11 
Penelitian tersebut menggunakan metode tindakan kelas. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi. Desain penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan pada pnelitian ini menggunakan model dari 
Kurt Lewin dengan prosedur perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 
dan refleksi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya peningkatan pada 
penilain nilai seni tari peserta didik ketika menggunakan model pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT). Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya 
nilai rata-rata peserta didik dari pratindakan kemudian tindakan siklus I ke 
siklus selanjutnya yang terus menigkat.  
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Persamaan penelitian Dewi dengan peneliti yaitu memiliki kesamaan 
dalam mengkaji tentang mata pelajaran seni tari yang diterapkan dalam 
pembelajaran disekolah. Penelitian Dewi berfokus pada strategi peningkatan 
nilai seni tari peserta didik Sekolah Menengah Pertama dengan menggunakan 
metode Numbered Head Together (NHT).  Sedangkan peneliti, mengkaji 
internalisasi pendidikan berbasis budaya dalam pembelajaran seni tari pada . 
Sekolah Menengah Atas khususnya kelas X IPS. Pembelajaran seni tari 
tradisonal dari Betawi yang dijarkan bertjuan untuk membentuk karakter cinta 
tanah air di dalam diri peserta didik, serta sebagai upaya pelestarian warisan 
budaya lokal. 
Keempat, diambil dari skripsi Dwi Fitriani yang berjudul “Partisipasi 
Pemuda dalam Pelestarian Budaya (Studi kualitatif di perkampungan budaya 
Betawi Setu Babakan, Kecamatan Jagakarsa, Jakarta Selatan)”.12 Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Pengumpulan 
data dilakukan dengan cara observasi. wawancara, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian Dwi menunjukan bahwa pemahaman pemuda mengenai budaya 
Betawi yang dilakukan oleh para pemuda mencangkup tiga hal yaitu 
partisipasi berupa ide atau buah pikiran, tenaga, dan berupa materi. Terdapat 
pula faktor pendorong dan penghambat pasrtisipasi pemuda dalam pelestarian 
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budaya Betawi yang terbagi menjadi faktor internal dan faktoe eksternal. Dari 
hasil penelitian Dwi dapat disimpulkan bahwa pemahaman pemuda mengenai 
budaya Betawi masih bersifat apatis. Masih banyak pemuda yang tidak 
memahami makna dan nilai kehidupan yang terkandung dalam budaya betawi. 
Persamaan penelitian Dwi dengan peneliti yaitu memiliki kesamaan 
dalam mengkaji tentang upaya pelestarian budaya Betawi di masyarakat. 
Penelitian Dwi berfokus pada strategi yang dilkukan oleh masyarakat Betawi 
yang tinggal diperkampungan Betawi Setu Babakan dalam menjaga kearifan 
budaya Betawi .Sedangkan peneliti, mengkaji implementasi mata pelajaran 
seni tari di disekolah sebagai upaya pelestarian budaya serta membentuk 
karakter peserta didik. 
Kelima, diambil dari skripsi Deva Andrian Aditya yang berjudul 
“Pelestarian Kesenian Lengger Di Era Modern (Studi Kasus Kelompok 
Kesenian Taruna Budaya Desa Sendangsari Kecamatan garung Kabupaten 
Wonosobo)”.13 Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah 
metode kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 
wawancara, observasi, dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kesenian Lengger merupakan kesenian tradisional yang masih dipertahankan 
dan dilestarikan oleh kelompok kesenian Taruna Budaya. Salah satu contoh 
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wujud pelestarian yang dilakukan oleh kelompok Taruna Budaya yaitu 
melakukan latihan rutin, melakukan pementasan kesenian Lengger, 
mengadakan pertemuan rutin kelompok Taruna Budaya dan regenerasi 
kesenian Lengger Desa Sendangsari. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan menunjukan bahwa pelestarian kesenian Lengger yang dilakukan 
oleh kelompok Taruna Budaya sudah sesuai dengan teori AGIL dari Talcott 
Parsons. 
Upaya pelestarian kesenian Lengger oleh kelompok Taruna Budaya 
menjadi tantangan tersendiri bagi kelompok Taruna Budaya, terdapat 
beberapa faktor pendorong dan faktor penghambat yang dialami oleh 
kelompok tersebut. Faktor pendorongnya yaitu ketersediaan sarana dan 
prasarana, semangat dan kekompakan anggota,serta adanya dukungan dari 
masyarakat. Faktor penghambatnya yaitu pendanaan yang minim, faktor 
cuaca (hujan) yang berpengaruh pada saat pementasan, kurangnya dukungan 
pemerintah dan kesibukan beberapa anggota kelompok karena pekerjaan yang 
dimiliki Persamaan penelitian Deva dengan peneliti yaitu memiliki kesamaan 
dalam mengkaji strategi pelestarian kesenian tradisional. Penelitian Deva 
memfokuskan pada penelitian disuatu komunitas pecinta kesenian tradisional 
yang terdapat di daerah Wonosobo. Sedangkan peneliti memfokuskan 
penelitian pada upaya pelestarian kesenian tari tradisional khusunya tarian 
Betawi dan pembentukan karakter peserta didik melalui mata pelajaran Seni 





Penelitian selanjutnya yang ditulis dalam bentuk jurnal Internasioanl 
maupun Nasional yang ditulis oleh beberapa orang yaitu Marwan M. Kraidy, 
Sri Ambarwangi, Sukari, Srihadi & Sri Muryati, Rifki Afandi. dan Masita. 
Studi yang mereka lakukan berkaitan dengan konsepsi upaya pelestarian 
kebudayaan lokal dan proses pembentukan karakter melalui pendidikan 
berbasis budaya. Untuk lebih jelasnya, peneliti akan mendeskripsikan 
penelitian terdahulu yang berbentuk jurnal satu-persatu.  
Marwan M. Kraidy dalam penelitiannya yang berjudul “Globalization 
of Culture Through the Media” mendefinisikan bahwa pandangan mengenai 
globalisasi budaya  berkaitan dengan budaya diseluruh dunia yang telah 
dicetak dalam citra budaya barat, terutama Amerika.
14
 Pengaruh yang sangat 
kuat dari media massa menjadi faktor pendukung terjadinya globalisasi 
budaya. Negara Barat dengan niatnya mengekspor produk budaya mereka 
dengan menggunakan media massa. Kemudian memaksakan nilai 
sosiokultural mereka pada negara-negara miskin dan berkembang. Kurangnya 
informasi di media massa mengenai persepsi buruk budaya barat, memnuat 
masyratak di daerah berkembang terus mengimpor budaya barat tersebut 
menjadi suatu kebiasaan yang dianggap lebih baik dari budaya lokal negara 
berkembang itu sendiri. 
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 Sri Ambarwangi dalam penelitiannya yang berjudul “Pendidikan 
Multikultural di Sekolah Melalui Pendidikan Seni Tradisi”mendeskripsikan 
mengenai implementasi pendidikan multikultural melalui pendidikan seni 
tradisi guna menciptakan sikap pluralisme peserta didik.
15
Dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikakan (KTSP), pelajaran seni musik masuk dalam 
cabang mata pelajaran Seni Budaya yang tediri dari seni rupa, seni musik, seni 
tari dan seni teater memiliki beberapa tujuan yaitu pertama, mengerti 
mengenai konsep dan pentingnya seni budaya. Kedua, mengerti tentang sikap 
apresiasi terhadap seni budaya. Ketiga, menunjukan suatu kreativitas melalui 
seni budaya. Keempat, turut berperan serta dalam seni budaya di tingkat lokal, 
regional maupun global. Seni Budaya merupakan pendidikan seni yang 
berbasis budaya yang meliputi segala aspek kehidupan seperti cara hidup 
(style of life), keyakinan (belief), berbahasa, sampai pada berekspresi. terdapat 
tiga sifat dalam pendidikan seni budaya yaitu sifat multilingual, 
multidimensional, dan multikultural. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
ekistensi seni tradisi nusantra mulai memudar dikalangan generasi penerusnya 
yang kini lebih menyukai kebudayaan barat. Bahkan dalam dunia pendidikan, 
khususnya pada mata  pelajaran  seni musik yang diajarkan di sekolah masih 
terbelenggu oleh hegemoni musik Barat. 
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Persamaan penelitian Sri dengan peneliti yaitu memiliki kesamaan 
dalam mengkaji penerapan pendidikan multikultural dalam pelajaran seni 
tradisi untuk membangun sikap pluralisme peserta didik. Pebedaan penelitian 
Sri dengan peneliti yaitu pada obyek kajian, objek penelitian Sri 
memfokuskan pada pembelajaran seni tradisi musik disekolah, sedangkan 
peneliti lebih berfokus pada pemembelajaran seni tradisi tari. 
Selanjutnya, Sukari dalam penelitiannya yang berjudul “Upaya 
Pelestarian Kesenian Daerah: Musik dan Lagu” menggambarkan bahwa 
pengaruh globalisasi telah merambah diberbagai sendi kehidupan bangsa 
Indonesia, khususnya dibidang kesenian.
16
 Kesenian daerah yang dahulu 
berkembang sekarang mulai berkurang. Hal ini dapat dilihat dari jarangnya 
frekuensi pementasan kesenian tradisional, dan bila ada pementasan pun tidak 
lagi dipadati penonton, penontonnya pun sebagian besar didominasi oleh 
generasi tua. Dalam mengelola dan melestarikan kesenian daerah (musik dan 
lagu tradisional) baik pemerintah, pelaku seni/seniman, masyarakat, maupun 
pihak swasta perlu memperluas dan memperkuat kerjasama.  Selanjutnya, 
upaya pelestarian kesenian daerah kedepannya perlu diprogramkan secara 
bertahap dengan beberapa cara yaitu revitalisasi kesenian daerah, pemberian 
nilai ekonomi untuk kesejahteraan para pelaku seni seni tradisional, 
memberdayakan grup-grup seni musik tradisional kepada generasi muda sejak 
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usia dini. Seni tradisional daerah juga perlu diberi sarana dan prasarana yang 
mendukung dalam penyajiannya agar dapat leluasa berekspresi untuk 
menciptakan keindahan seni demi menarik perhatian masyarakat. 
Persamaan penelitian Sukari dengan peneliti terletak pada kesamaan 
dalam mengkaji upaya melestarikan kesenian daerah Indonesia. Perbedaan 
penelitian terletak pada objek kajian, pada penelitian Sukari lebih 
memfokuskan pada musik dan lagu tradisional yang sudah mulai kehilangan 
eksistensinya sebagai akibat dari globalisasi. Sedangkan objek kajian peneliti 
yakni upaya pelestarian kesenian tari tradisional Betawi melalui pembelajaran 
seni tari yang diterapkan di Sekolah Menengah Atas.  
Srihadi dan Sri Muryati dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pelestarian Budaya Nasional melalui Kegiatan Tradisional” menunjukkan 
bahwa pemerintah serta masyarakat harus bekerjasama dalam memajukan dan 
melestarikan kebudayaan nasional ditengah peradaban dunia seperti yang 
tercantum dalam UUD 1945 pasal 32 ayat 1 dan 2.
17
 Terdapat beberapa 
kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Srihadi dan Sri Muryati 
yaitu pertama, kegiatan tradisional masih tetap dilaksanakan oleh masyarakat 
pendukung tradisi yang bersangkutan. Kegiatan tradisional tetap berakar pada 
budaya nasional, yang berarti bahwa budaya tradisional merupakan sumber 
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kekayaan dari budaya nasional. Kedua, seni tradisi Suroan, nyadran dan juga 
tradisi kungkum didaerah - daerah tertentu masih tetap eksis sampai saat ini, 
hal ini dikarenakan masyarakat sekitar masih tetap mengadakan tradisi 
tersebut setiap tahunnya. Pelaksanaan kegiatan tersebut tentu saja melibatkan 
unsur dari berbagai golongan masyarakat baik yang  tua maupun yang muda, 
sehingga terjalin tali kesinambungan antara generasi terdahulu dengan 
generasi berikutnya. 
Ketiga, upaya pelestarian budaya tradisional dilakukan dengan cara 
mengikutsertakan para generasi muda menjadi panitia dan juga pelaksanaan, 
dengan demikian generasi muda tidak sekedar menjadi panitia tetapi juga 
menjadi pelaku/pemeran. Keempat, pelaksanaan kegiatan tradisional 
mengandung nilai ketuhanan, sosial, kerukunan, budaya, sejarah, hiburan, 
pendidikan, dan ilmu pengetahuan. Kelima, kesenian tradisional tetap 
dilaksanakan dengan maksud supaya masyarakat Indonesia yang majemuk 
dari sisi budaya tidak kehilangan budaya daerahnya. Sedangkan saran yang 
direkomendasikan kegiatan tradisional tetap harus mendapat pengarahan dan 
pengawasan, agar budaya daerah tidak menimbulkan pertentangan antara dua 
kelompok atau lebih yang berbeda pandangan, agar kegiatan tradisional tidak 
mengarah pada kegiatan yang bertentangan dengan nilai keTuhanan. 
Rifki Afandi dalam penelitiannya yang berjudul “Integrasi Pendidikan 
Karakter dalam Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar” mendeskripsikan peran 





yang baik, warga masyarakat, dan warga negara yang baik, sehingga mempu 
mengantisipasi gejala krisis moral dan berperan dalam rangka pembinaan 
generasi muda.
18
  Hasil penelitian menjelaskan bahwa pembelajaran Ilmu 
pengetahuan Sosial (IPS) dapat dimasukkan nilai-nilai yang ada dalam 
pendidikan karakter, karena sesuai dengan tujuan dari pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) adalah peserta didik dapat bertanggung jawab 
terhadap masyarakat, berbangsa dan bernegara. 
 Nilai-nilai dalam pembelajaran IPS tersebut sangat sesuai dengan 
nilai yang terkandung dalam pendidikan karakter, sehingga melalui 
pembelajaran IPS ini dalam pembelajarannya seorang guru harus bisa dalam 
menanamkan unsur-unsur nilai pendidikan karakter dalam pembelajaran IPS. 
Dengan pendidikan karakter melalui pembelajaran IPS diharapkan bisa 
menyelesaikan permasalahan yang dialami bangsa indonesia saat ini, IPS 
sebagai bidang studi dalam pembelajaran yang bertujuan agar peserta didik 
mampu bertanggung jawab terhadap kehidupan masyarakat, bangsa dan 
negara dapat di implementasikan dengan memasukkan nilai-nilai yang 
terkandung dalam pendidikan karakter. 
Penelitian Masita yang berjudul “Pendidikan Karakter Berbasis 
Budaya Lokal pada Masyarakat Muslim” menjelaskan bahwa pendidikan 
tidak hanya membentuk insan Indonesia yang cerdas, namun juga 
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berkepribadian atau berkarakter, sehingga nantinya menghasilkan generasi 
penerus bangsa yang tumbuh berkembang dan memiliki karakter yang sesuai 
dengan nilai-nilai luhur bangsa serta agama.
19
 Hasil penelitian Masita 
menunjukan bahwa nilai-nilai budaya lokal yang menjadi basis pendidikan 
karakter di MTsn 1 Kota Bima adalah berawal dari sopan santun masyarakat 
Donggo. Masyarakat Donggo tidak memiliki etika yang berbelit-belit, jadi 
jika perbuatan tersebut tidak menyinggung orang lain, hak tersebut sudah 
terbilang sopan. Sedangkan peneliti mengarah kepada pendidikan karakter 
yang diterapkan melalui pembelajaran seni tari di SMA Negeri 92 Jakarta, 
dimana pendidikan seni tradisi tersebut diharapkan akan membentuk sikap 
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1.5 Kerangka Konsep 
1.5.1 Hakikat Pendidikan 
Kata “pendidikan” merupakan terjemahan dari bahasa kuno Yunani 
yaitu “paidagogos” yang terdiri atas kata “paidos” yang berarti (Child), dan 
“agogos” (lead), maksudnya adalah memimpin anak dalam belajar.20 
Sedangkan pengertian pendidikan menurut UU RI NO 20 Tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional yaitu, bahwa pendidikan merupakan usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
dimana peserta didik secara aktif membangun potensi yang ada didirinya agar 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara.
21
 
Henderson dalam Uyoh Sadulloh, 2008 mengemukakan : 
“But to see education as a process of growth and development taking place as the 
result of the interaction of an individual with his environment, both physical and 
social, beginning at birth and lasting as long as life it self a process in which the 
social heritage as a part of the social environment beco,es a tool to be used toward  
the development of the best and most intelligent person possible, men and women 
who will promote human welfer, that is to see the educative process as philosophers 
and educational reformers conceived it”22 
Pendidikan sebagai proses pertumbuhan dan perkembangan yang 
terjadi sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungan sosial maupun 
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lingkungan fisik, yang berlangsung sepanjang hidup sejak manusia lahir. 
Pendidikan sebagai warisan sosial  yang merupakan bagian dari lingkungan 
masyarakat, yang juga merupakan alat bagi manusia untuk mengembangkan 
dirinya menjadi manusia yang terbaik. Berdasarkan beberapa pengertian di 
atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan ialah sebuah proses pembentukan 
dan pengembangan kepribadian peserta didik sebagai makhluk sosial, 
makhluk budaya, serta makhluk religi.  
Pieget mendeskripsikan pengetahuan sebagai ciptaan manusia yang 
dikonstruksikan dari pengalamannya, proses pembentukan yang dilakukan 
berjalan terus menerus dan sering kali terjadi rekontruksi karena adanya 
pemahaman yang baru.
23
 Pengetahuan itu sendiri tidak diperoleh secara pasif 
oleh seseorang, melainkan melalui tindakan. Bahkan, dalam perkembangan 
kognitif anak bergantung pada seberapa jauh mereka aktif dalam berinteraksi 
dengan lingkungannya, hal ini berarti bahwa perkembangan afektif anak akan 
menunjang perkembangan kognitifnya.  




1. Tujuan teori belajar konstruktivisme adalah menghasilkan individu 
yang memiliki kemampuan berfikir untuk menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi. 
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2. Kurikulum dalam pembelajaran konstruktivisme dirancang hingga 
terjadi situasi yang memungkinkan pengetahuan dan keterampilan 
dapat dikonstruksi oleh peserta didik.  
3. Peserta didik diharapkan selalu aktif dan kreatif sehingga dapat 
menemukan cara belajar yang sesuai bagi dirinya. Guru hanya sebagai 
mediator, fasilitor, dan teman yang membuat situasi yang kondusif 
untuk terjadinya konstruksi pengetahuan pada diri peserta didik. 
Menurut pandangan Konstruksistik, belajar merupakan suatu proses 
pembentukan pengetahuan. Pembentukan tersebut dilakukan oleh peserta 
didik dengan ikut aktif dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran model konstruktivisme meliputi empat tahapan, yaitu:
25
 
1. Apersepsi, pada tahap ini peserta didik  didorong untuk 
mengemukakan pengetahuan awalnya tentang konsep yang dibahas. 
Guru memberikan stimulus melalui pertanyaan-pertanyaan tentang 
fenomena yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari dengan 
mengaitkan konsep yang akan dibahas. Siswa diberi kesempatan untuk 
mengkomunikasikan, mengilustrasikan pemahamannya tentang 
konsep.  
2. Eksplorasi, pada tahap ini peserta didik diberi kesempatan untuk 
menyelidiki dan menemukan konsep melalui pengumpulan data dalam 
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suatu kegiatan yang telah dirancang oleh guru kemudian secara 
berkelompok didiskusikan dengan kelompok lain. 
3. Diskusi dan penjelasan konsep, pada tahap ini saat peserta didik 
memberikan penjelasan dan solusi yang didasarkan pada hasil 
observasinya ditambah dengan penjelasan guru, sehingga siswa tidak 
ragu-ragu lagi tentang konsepsinya.  
4. Pengembangan dan aplikasi, pada tahap ini guru berusaha 
menciptakan iklim pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat 
mengaplikasikan pemahaman konseptualnya, baik melalui kegiatan 
atau pemunculan dan pemecahan masalah-masalah yang berkaiatan 
dengan isu-isu di lingkungan. 
1.5.2 Pendidikan Karakter 
  Karakter dapat diartikan sebagai kepribadian, sifat dasar, kebiasaan, 
dan prilaku/tingkah laku yang berpola. Karakter menjadi identitas yang 
mengatasi pengalam kontingen yang selalu berubah. Dari kematangan 
karakter inilah, kualitas seorang pribadi diukur. Individu yang dinilai 
memiliki berkarakter baik ialah individu yang berusahan melakukan hal-hal 
yang terbaik terhadap Tuhan YME, dirinya, sesamanya, lingkungan, bangsa 
dan negara serta dunia internasional. Hal ini pada umumnya dilakukan dengan 
cara mengoptimalkan potensi (pengetahuan) dirinya dan disertai dengan 





Menurut Wurianto, tujuan pendidikan karakter dalam institusi sekolah 
diarahkan dan mencakup hal seperti:
26
 (1) mendorong kebiasaan dan perilaku 
yang terpuji sejalan dengan nilai-nilai universal, tradisi budaya, kesepakatan 
sosial dan religiositas agama; (2) menanamkan jiwa kepemimpinan yang 
bertanggung jawab menanamkan jiwa kepemimpinan yang bertanggung 
jawab sebagai penerus bangsa; (3) memupuk ketegaran dan kepekaan mental 
peserta didik terhadap sistuasi sekitarnya, sehingga tidak terjerumus ke dalam 
perilaku yang menyimpang, baik secara individu maupun sosial; (4) 
meningkatkan kemampuan menghindari sifat tercela yang dapat merusak diri 
sendiri, orang lain, dan lingkungan; (5) agar siswa memahami dan 
menghayati nilai-nilai yang relevan bagi pertumbuhan dan penghargaan 
harkat dan martabat manusia.  
  Karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing), 
pelaksanaan (acting), dan kebiasaan (habit).
27
 Moral knowing yang akan 
mengisi ranah kognitif adalah kesadaran moral (moral awareness), 
pengetahuan tentang nilai-nilai moral (Knowing moral values), penentuan 
sudut pandang (perspective taking), logika moral (moral reasoning), 
keberanian mengambil sikap (decision making) dan pengenalan diri (Self 
knowledge). Moral feeling merupakan penguatan aspek emosi peserta didik, 
yaitu kesadaran akan jati diri (conscience), percaya diri (self esteem), 
kepekaan terhadap derita orang lain(emphaty), cinta kebenaran (lovig the 
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good), pengendalian diri (self control), dan kerendahan hati merupakan hasil 
(outcome) dari dua komponen karakter lainnya. Untuk mengetahui individu 
memiliki perbuatan yang baik (act morally) dapat dilihat tiga aspek dari 
karakter, yaitu kompetensi, keinganan, dan kebiasaan. 
  Berdasarkan nilai-nilai karakter yang terdapat dalam Kemendiknas, 
terdapat beberapa nilai-nilai luhur karakter bangsa yang di implementasikan 
dalam mata pelajaran Seni Tari diantaranya sebagai berikut: 



































   Tabel I.2 
Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Karakter Bangsa 
No Nilai Deskripsi 
Implementasi dalam 
pelajaran Seni Tari 
1.  Toleransi Sikap dan tindakan yang 
menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap, dan 
tindakan orang lain yang 
berbeda dari dirinya.  
Mengeajarkan peserta didik 
berbagai macam jenis tarian 
daerah dan mancanegara guna 
menyadari dan menghargai 
keberagaman budaya yang ada. 
2.  Disiplin Tindakan yang 
menunjukkan perilaku tertib 
dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan.  
Seluruh peserta didik 
diwajibkan untuk mengikuti 
dan mempraktekan tari daerah 
yang diajarkan, dan 
menggunakan pakaian latihan 
tari yang telah ditentukan, serta 
mengikuti segala intruksi yang 
diberikan oleh guru tari. 
3.  Kerja keras Perilaku yang menunjukkan 
upaya sungguh-sungguh 
dalam mengatasi berbagai 
hambatan belajar dan tugas, 
serta menyelesaikan tugas 
dengan sebaik-baiknya.  
Peserta didik dilatih untuk 
bersungguh-sungguh dalam 
melakukan gerakan tarian yang 
diajarkan, sehingga 
menghasilkan gerakan yang 




Kreatif Berpikir dan melakukan 
sesuatu untuk menghasilkan 
cara atau hasil baru dari 
sesuatu yang telah dimiliki.  
Guru memerintahkan peserta 
didik secara berkelompok 
untuk membuat sebuah tarian 
kreasi dan menjelaskan makna 
dari tarian tersebut sebagai 
nilai ujian. 
5.  Demokratis Cara berpikir, bersikap, dan 
bertindak yang menilai 
sama hak dan kewajiban 
dirinya dan orang lain.  
Dalam membuat tarian kreasi 
yang dilakukan secara 
berkelompok, peserta didik 
dilatih untuk menghargai ide-
ide kreatif masing-masing 
peserta didik sehingga 
menghasilkan tarian baru yang 
berasal dari kumpulan ide 









Sumber : Diolah peneliti dari berbagai sumber, 2016 
Pendidikan karakter merupakan suatu realitas yang harus diterapkan 
dalam dunia pendidikan, khususnya sekolah formal. Pendidikan karakter 
No Nilai Deskripsi 
Implementasi dalam 
pelajaran Seni Tari 
6.  Rasa ingin 
tahu 
Sikap dan tindakan yang 
selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam 
dan meluas dari sesuatu 
yang dipelajarinya, dilihat, 
dan didengar.  
Guru menceritakan secara 
singkat sejarah tarian sebelum 
diajarkan untuk mengasah rasa 
ingin tahu siswa terhadap 
makna dari setiap gerakan tari 
tersebut. 
7.  Cinta tanah 
air 
Cara berpikir, bersikap, & 
berbuat yang menunjukkan 
kesetiaan, kepedulian, dan 
penghargaan yang tinggi 
terhadap bahasa, lingkungan 
fisik, sosial, 
budaya,ekonomi,politik 
Dengan mempelajari ragam 
tarian daerah yang ada 
diharpakan para peserta didik 
lebih mengenal dan mencintai 
tarian tradisional yang mulai 
dilupakan generasi muda. 
8.  Menghargai 
prestasi 
Sikap dan tindakan yang 
mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang 
berguna bagi masyarakat, 
dan mengakui, serta 
menghormati keberhasilan 
orang lain. 
Peserta didik diharapkan 
mampu berpartisipasi dalam 
melestarikan kebudayaan  
Indonesia, dan 
mengapresiasikannya. 
9.  Bersahabat/ 
komunikatif 
Tindakan yang 
memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan 
bekerja sama dengan orang 
lain 
Kegiatan tari yang dilakukan 
secara berkelompok melatih 
peserta didik untuk saling 
bekerja sama dan menjaga 
kekompakan kelompok guna 
menghasilkan tarian yang 
indah. 
10.  Tanggung 
jawab  
Sikap dan perilaku 
seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang 
seharusnya dia lakukan, 
terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan 
(alam, sosial, dan budaya), 
negara dan Tuhan Yang 
Maha Esa.  
Dalam menciptakan tarian 
kreasi para peserta didik harus 
bertanggung jawab atas segala 
gerakan tarian yang dibuat dan 
mampu menjelaskan makna 





harus dibentuk, dijalankan, serta diteruskan oleh pihak sekolah sebagai upaya 
untuk menciptakan sikap peserta didik sesuai dengan yang diharapkan dalam 
pancasila. Untuk membentuk karakter keindonesiaan, penanaman nilai  
Semangat kebangsaan dan cinta tanah air merupakan hal yang urgen. 
Nilai cinta tanah air dideskripsikan sebagai cara berpikir, bersikap, dan 
berbuat yang menunjukan kesetiaan, kepeduliaan, dan penghargaan yang 
tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik 
bangsa. Pendidikan karakter juga penting diterapkan dalam mata pelajaran 
disekolah untuk meminimalisir konflik SARA yang sering mengancam pada 
masyarakat majemuk.  
Pesatnya laju teknologi informasi atau teknologi komunikasi telah 
menjadi sarana difusi budaya yang ampuh, sekaligus juga alternatif pilihan 
hiburan yang lebih beragam bagi masyarakat luas. Hal ini menyebabkan 
masyarakat pada saat ini tidak tertarik lagi menikmati berbagai seni 
pertunjukan tradisional yang sebelumnya dekat dengan kehidupan mereka. 
Sebagai contoh, kesenian tradisional wayang orang Bharata yang terdapat di 
Gedung Wayang Orang Bharata Jakarta kini tampak sepi, bahkan 
pengunjungnya dapat dibilang sangat minim. Hal ini merupakan bukti 
lunturnya eksistensi budaya lokal dimasyarakat, seperti yang diketahui bahwa 
wayang orang merupakan salah satu bentuk kesenian tradisional Indonesia 
yang mengandung pesan-pesan moral, dan merupakan salah satu agen 
penanaman nilai-nilai moral yang baik. Contoh lainnya adalah kesenian 





sekarang ini tengah mengalami “mati suri”. Wayang orang dan ludruk adalah 
sebagian contoh dari mulai memudarnya eksistensi kesenian tradisional akibat 
perkembagan zaman. Bisa jadi fenomena demikian tidak hanya dialami oleh 
kesenian Jawa tradisional, melainkan juga dalam berbagai ekspresi kesenian 
tradisional di berbagai tempat di Indonesia.  
Sekolah sebagai instansi pendidikan berperan dalam mengatasi 
permasalahan tersebut. Sebagai mana telah di ketahui melalui instansi 
pendidikan ini proses penanaman budaya dilakukan. Pengimplementasian 
pendidikan multikultural dan pendidikan karakter dalam pembelajaran Seni 
Tari di sekolah, dianggap mampu mengatasi permasalahan nasionalisme dan 
kebudayaan tradisional yang kini mulai asing ditelinga generasi mudanya. 
Pendidikan adalah salah satu usaha untuk memberikan segala nilai-nilai 
kebatinan yang ada didalam masyarakat yang memiliki kebudayaan, kepada 
tiap-tiap turanan baru (penyerahan kultur), tidak hanya berupa 
“pemeliharaan”, akan tetapi juga dengan maksud “memajukan” serta 




Berikut dibawah ini merupakan tahapan dalam perkembangan 
pendidikan karakter : 
29
 
                                                          
28
 Ki Hadjar Dewantara, Pendidikan Kebudayaan: Cetakan Kedua, (Yogyakarta:Majelis Luhur 
Persatuan Taman Siswa, 1997), hlm. 344. 
29
Anas Salahudin dan Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter Pendidikan berbasis agama dan 





1. Membuat indikator nilai-nilai budaya dan karakter bangsa dalam SKL 
mata pelajaran. 
2. Menetukan prioritas nilai-nilai yang akan dikembangkan 
3. Memasukan nilai-nilai yang diprioritaskan kedalam silabus dan RPP 
4. Menentukan indikator pencapaian nilai-nilai karakter dan 
mengembangkan instrumen penilaian 
5. Melaksanakan pembelajaran mengacu pada silabus dan rpp yang 
terintegrasi dengan nilai-nilai budaya 
6. Memberi bantuan kepada peserta didik yang belum menunjukan 
internalisasi nilai-nilai karakter dengan menunjukan dalam perilaku. 
Sedangkan terdapat beberapa kriteria yang dapat dijadikan tolak ukur 




1. Meningkatnya kesadaran (secara kualitatif) akan pentingnya pendidikan 
karakter dilingkungan peserta didik, pendidik, dan tenaga pendidikan. 
2. Meningkatnya kejujuran peserta didik, pendidik, dan tenaga 
kependidikan. 
3. Meningkatnya rasa tanggung jawab peserta didik, pendidik, dan tenaga 
kependidikan. 
4. Meningkatnya kecerdasan peserta didik, pendidik, dan tenaga 
kependidikan. 
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5. Meningkatnya kreativitas  peserta didik, pendidik, dan tenaga 
kependidikan. 
6. Meningkatnya kepedulian peserta didik, pendidik, dan tenaga 
kependidikan. 
7. Meningkatnya kegotong royongan peserta didik, pendidik, dan tenaga 
kependidikan. 
8. Meningkatnya kebersihan, kesehatan dan kebugaran peserta didik, 
pendidik, dan tenaga kependidikan. 
9. Jumlah satuan pendidikan formal dan non formal yang telah 
mengimplementasikan pendidikan karakter. 
10. Jumlah mata pelajaran yang telah mengintegrasikan pendidikan karakter 
disatuan pendidikan. 
11. Jumlah satuan pendidikan yang menerapkan sistem penilaian yang 
memasukan komponen karakter. 
12. Jumlah pespustakaan, taman bacaan atau sejenisnya yang 
mengimplementasikan pendidikan karakter. 
13. Jumlah peserta didik yang telah memperoleh pembelajaran berkaitan 
dengan pendidikan karakter. 
14. Meningkatnya perilaku santun yang mencerminkan etika hidup didalam 
kehidupan masyarakat sehari-hari 
15. Menurunnya tingkat kenakalan remaja, dan pemuda 






1.5.3 Pendidikan  Berbasis Budaya Lokal 
 Kata kebudayaan dapat diartikan sebagai hal-hal yang bersangkutan 
dengan akal. Ada pula sarjana yang mengupas kata budaya sebagai 
perkembangan dari kata majemuk budidaya yang berarti daya dari budi. 
Karena itu mereka membedakan pengertian budaya dengan kebudayaan. 
Budaya adalah daya dari budi yang berupa cipta, karsa dan rasa, sedangkan 
kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa dan rasa itu.
31
 Berdasarkan 
pengertian harfiah tersebut, maka segala sesuatu yang ada karena daya atau 
kekuatan pikiran atau akal manusia disebut sebagai kebudayaan. Kebudayaan 
merupakan hasil karya cipta dari kemampuan pikiran atau akal manusia, baik 
yang bersifat budaya fisik maupun non fisik.  
 Kebudayaan pada hakekatnya ialah rekayasa warga masyarakat 
pendukung budaya tersebut dalam menciptakan, menata dan melaksanakan 
tingkah laku yang disepakati bersama guna menjalankan kehidupan ini.
32
. 
Karena dilakukan oleh warga suatu kelompok masyarakat dan berulang 
terhadap situasi sosial yang dihadapinya, maka menjadi berpola, mengikuti 
alur pikir serta tingkah laku tertentu. Bagi warga masyarakat pendukung suatu 
budaya tertentu cenderung makin lama seseorang dalam budaya tersebut, 
maka makin tidak mudah meninggalkan perilakunya yang sudah menjadi 
tradisi kehidupan mereka. Budaya juga bisa merupakan sejumlah strategi atau 
cara-cara berlaku atau bertindak tertentu dalam menghadapi linkungan hidup 
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suatu kelompok masyarakat tertentu. Manusia berbudaya bertujuan memenuhi 
kebutuhannya untuk kelestarian hidupnya.  
 Budaya ialah peluang dualistik bagi seseorang dalam berlaku, tetapi 
juga bisa menjadi kendala dan pengikat dalam kelompok serta masyarakatnya 
tampak sejalan dengan hakekat dua sisi menyata hidup manusia, yaitu 
keinginan bebas dan kehendak terikat yang tidak terpisahkan. Menurut 
Brennan konsep budaya lokal memiliki banyak definisi dan sudut pandang.
33
 
Dari sisi sosial, biasa diartikan secara luas meliputi seluruh cara hidup 
termasuk hukum, nilai dan perilaku yang diinginkan. Pada dasarnya, budaya 
dapat dilihat sebagai pemikiran yang universal. Pemikiran ini terpola dari 
waktu ke-waktu sehingga menjadi sebuah kebiasaan pada masyarakat tertentu. 
Lebih lanjut, Bernan juga mengatakan bahwa budaya lokal menjadi identitas 
bagi suatu masyarakat. Identitas ini meliputi pemahaman umum, kebiasaan, 
dan nilai-nilai.  
  Pengimplementasian pendidikan berbasis budaya lokal yang 
diterapkan di dunia pendidikan tidak akan mencapai hasil sesuai dengan yang 
diharapkan apabila tidak diterapkan secara terpadu. Diperlukan pemahaman 
seorang pendidik mengenai makna pendidikan budaya lokal, serta kurikulum 
yang mendukung adanya pendidikan berbasis budaya. Dalam pelaksanaanya 
pendidikan berbasis budaya lokal sama hal nya dengan pendidikan 
                                                          
33
 M.A Brennan, The Importance of Incorporating Lokal Culture into Community Development, 
international of Educational Journal, Vol. III, No.1, 2010, diakses melalui 
https://www.scribd.com/document/74998530/The-Importance-of-Incorporating-Local-Culture-Into-





multikultural. Pendidikan multikultural dapat diartikan sebagai pendidikan 
mengenai keragaman kebudayaan. James Banks dalam Chinaka 
mengemukakan empat tingkatan pendidikan multikultural yaitu kontribusi, 
aditif, transformasional, dan pendekatan aksi sosial. 
34
 
1. Pendekatan Kontribusi (The Contributions Approach) 
Ciri pendekatan ini adalah dengan memasukan pahlawan-pahlawan dari 
suku bangsa/etnis dan benda-benda budaya ke dalam pelajaran yang sesuai. 
2. Pendekatan Aditif (Aditif Approach) 
pada tahap ini dilakukan penambahan materi, konsep, tema, perspektif  
terhadap kurikulum tanpa mengubah struktur, tujuan, dan karakteristik 
dasarnya. 
3. Pendekatan Transformasi (The Transformation Approach) 
  Pendekatan ini mengubah asumsi dasar kurikulum dan menumbuhkan 
kompetensi dasar siswa dalam melihat konsep, isu, tema, dan problem dari 
beberapa perspektif dan sudut pandang etnis. 
4. Pendekatan Aksi Sosial (The Social Action Approach) 
 Pendekatan ini mencangkup semua elemen dari pedekatan transformasi, 
teteapi menambahkan komponen yang mempersyaratkan siswa membuat 
aksi yang berkaitan dengan konsep, isu, atau masalah yang dipelajari dalam 
unit. 
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   Chinaka memaparkan langkah-langkah yang harus dilakukan seorang 
pendidik dalam mengimplementasikan pendidikan multikultural, yaitu :
35
 
1. Pendidik mampu mejelaskan empat tingkatan pendidikan multikultural 
yang dipaparkan oleh James Banks. 
2. pendidik  menjelaskan langkah rencana pembelajaran multikultural dan 
kebermanfaatan pada setiap elemennya 
3. pendidik menentukan tujuan aksi sosial, dan mampu memberikan contoh 
dalam pemebalajarannya 
4. pendidik membuat proyek aksi sosial sebagai kegiatan puncak dalam 
pembelajaran multikultural.  
  Dengan demikian sebelum mengajarkan pendidikan berbasis budaya 
kepada pesera didik, seorang pendidik terlebih dahulu harus memahami 
makna dari pendidikan karakter serta tahapan-tahapan dalam pelaksanaan 
pendidikan berbasis budaya. Hal ini dilakukan supaya  pendidikan berbasis 
budaya tidak hanya sebagai pembelajaran mengenai keberagaman, akan tetapi 
juga dapat membentuk sikap peserta didik yang mampu menghargai 
keberagaman serta menyelesaikan berbagai masalah keberagaman yang ada 
disekitarnya. 
1.5.4 Pembelajaran Seni Tari sebagai Media Pembentukan Karakter 
Nasionalisme. 
Pembelajaran merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi 
pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak masih bayi hingga 







akhir hayatnya yang didalamnya terkadung beberapa aspek. Aspek-aspek 
tersebut adalah: (1)bertambahnya jumlah pengetahuan, (2)adanya kemampuan 
mengingat dan memproduksi. (3)ada penerapan pengetahuan, 
(4)menyimpulkan makna, (5)menafsirkan dan mengaitkannya dengan realitas, 
dan (6)adanya perubahan sebagai pribadi.
36
 Benyamin S Bloom adalah ahli 
pendidikan yang terkenal sebagai pencetus konsep taksonomi belajar. 
Taksonomi belajar adalah pengelompokan tujuan belajar berdasarkan domain 
atau kawasan belajar. Menurut Bloom, ada tiga domain belajar, yaitu:
37
 
a. Kawasan Kognitif : Perilaku yang merupakan proses berpikir atau 
perilaku hasil kerja otak 
b. Kawasan Afektif : Perilaku yang dimunculkan seseorang sebagai 
pertanda kecenderungannya untuk membuat pilihan atau keputusan 
untuk beraksi didalam lingkungan tertentu 
c. Kawasan psikomotorik : perilaku yang dimunculkan oleh hasil 
kerja fungsi tubuh manusia. 
Pembelajaran itu sendiri adalah seperangkat tindakan yang 
direncanakan untuk mendukung proses belajar peserta didik yang berlangsung 
dengan atau tanpa hadirnya guru, dalam artian bisa dilakukan oleh siapa saja 
(antar peserta didik). Adapun beberapa ciri pembelajaran, antara lain:
38
 
a. merupakan upaya sadar dan disengaja 
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b. pembelajaran harus membuat siswa belajar 
c. tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum poses 
pembelajaran dilaksanakan 
d. pelaksanaannya terekendali, baik isinya, waktu, proses, maupun 
hasilnya 
Gagne mengemukakan sembilan prinsip yang dapat dilakukan guru 
dalam dalam melaksanakan pembelajaran, sebagai berikut: (1)menarik 
perhatian peserta didik, (2)menyampaikan tujuan pembelajaran, 
(3)mengingatkan konsep/prinsip yang telah dipelajari, (4)menyampaikan 
materi pelajaran, (5)memberikan bimbingan belajar dalam bentuk pertanyaan, 
(6)meminta siswa menunjukan apa yang telah dipelajarinya, (7)memberikan 




Seni berasal dari kata latin “art” yang artinya “keahlian 
mengekspresikan ide-ide dan pemikiran estetika, termasuk mewujudkan 
kemampuan serta imajinasi penciptaan benda, suasana atau karya yang 
mampu menimbulkan rasa indah.  Seni menjadi bagian kehidupan sehari-hari 
manusia yang secara sadar maupun tidak sadar mempengaruhi penilaian 
terhadap sesuatu. Penilaian yang dilakukan berhubungan dengan 
mengekpresikan ide-ide dalam perilaku seperti menata perabotan rumah, 
memadukan pakaian yang akan dikenakan/berpenampilan, bersikap dengan 
orang lain, dan sebagainya. 
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Sedangkan budaya menurut Astuti merupakan lingkungan sosial 
tempat seni tumbuh dan berkembang. Budaya merupakan kegiatan dari cipta, 
rasa, dan karsa. 
40
 Dengan demikian, budaya merupakan kegiatan mengolah 
rasa, yang perlu didukung oleh kemampuan berpikir dan keterampilan 
motorik. Dalam budaya keterlibatan mengolah rasa lebih dominan, sehingga 
faktor yang bersifat subjektif memiliki peran dalam budaya. 
Dengan demikian seni budaya adalah seni yang berbasis budaya, 
sehingga semua jenis budaya dapat dikembangkan menjadi materi 
pembelajaran sesuai dengan bidangnya.
41
 Pembelajaran seni budaya 
menitikberatkan pada apresiasi seni sehingga tidak bersifat teoritis. Oleh 
sebab itu, mata pelajaran seni budaya di SMA mempelajari segala sesuatu 
yang meliputi seni budaya yang berkembang di masyarakat baik budaya lokal 
maupun mancanegara yang relevan dengan nilai-nilai budaya Indonesia pada 
umumnya. 
Mata pelajaran seni budaya di SMA bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan sebagai berikut:  
a. Membentuk sikap besyukur dan menyadari karakteristik serta keindahan 
alam serta mengagungkan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa.  
b. Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis, dan dapat 
bekerjasama dengan orang lain.  
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c. Memperoleh pengalaman dalam menerapkan metode ilmiah melalui 
percobaan atau eksperimen, dimana peserta didik melakukan apresiasi dan 
berolah seni sesuai dengan bakat dan minatnya secara terstruktur dan 
tertulis sesuai dengan karakteristik keilmuan setiap bidang seni.  
d. Meningkatkan kesadaran tentang pengaruh budaya asing yang dapat 
bermanfaat dan juga merugikan bagi individu, masyarakat, dan lingkungan 
serta menyadari pentingnya mengelola dan melestarikan lingkungan demi 
kesejahteraan masyarakat.  
e. Memahami konsep, prinsip, dan karakteristik serta saling keterkaitannya 
dan penerapannya menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dan 
mengoptimalkan teknologi.  
Ruang lingkup mata pelajaran seni budaya dan keterampilan dalam 
Kurikulum 2013 meliputi aspek : (1)seni rupa, mencangkup pengetahuan, 
keterampilan, dan nilai dalam menghasilkan karya seni berupa lukisan, 
patung, ukiran, dan sebagainya, (2)seni musik, mencangkup kemampuan 
untuk mengusai olah vokal, memainkan alat music, apresiasi karya music, (3) 
seni tari,mencangkup keterampilan gerak berdasarkan olah tubuh dengan 
dengan dan tanpa rangsangan bunyi, (4)seni drama, mencangkup keterampilan 
pmentasan dengan memadukan seni music, seni tari, dan peran, 
(6)keterampilan, mencangkup segala aspek kecakapan hidup (life skills) yang 
meliputi keterampilan personal, keterampilan sosial, keterampilan vokasional 





Sedangkan pengertian tari menurut Soedarsono (dalam Kusnadi, 2009) 
adalah ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan melalui gerak-gerak ritmis 
yang indah.
42
 Tari adalah ekspresi jiwa yang merupakan ungkapan perasaan, 
kehendak, dan pikiran manusia. Media ungkapan tari adalah gerak, gerak tari 
merupakan gerak yang diperhalus dan diberi unsur estetis. Gerak dalam tari 
berfungsi sebagai media untuik mengkomunikasikan maksud-maksud tertentu 
dari koreografer. Dengan demikian tari bukan sekedar gerakan-gerakan yang 
tidak bermakna, melainkan sesuatu yang mempunyai maksud. Terdapat dua 
jenis gerak dalam seni tari pertama, gerak murni atau wantah yaitu gerak yang 
tidak memilikin maksud tertentu. Kedua, gerak maknawi yaitu gerakan tari 
yang memiliki maksud-maksud tertentu dan apabila dibangun dengan unsur 
keindahan sehingga gerakan tari semakin halus dan estetis. 
Seni tari banyak dipengaruhi oleh kepercayaan dinamisme dan 
animisme. Oleh sebab itu, sejak zaman dulu tarian sudah memiliki peran 
fungsi yang sentral dalam kehidupan beragama. Dalam perkembangannya, 
seni tari tradisional pada akhirnya mewariskan seni pertunjukan baru dan 
inovasi melalui drama tari jenis kesenian yang lahir pada zaman modern. Pada 
masyarakat modern yang dinamis saat ini, kehadiran seni tari memerlukan 
hadirnya penari yang baik, guru-guru tari yang profesional, dan pemikiran-
pemikiran yang mampu merumuskan masa depan seni tari secara proposional. 
  Nasionalisme merupakan salah satu nilai luhur yang terkandung dalam 
kesenian budaya seperti seni tari, yang perlu diwariskan kepada generasi 
                                                          
42





penerus termasuk para peserta didik di sekolah. Sebagaimana pengertian 
nasionalisme menurut Hans Kohn yaitu: “Suatu paham yang berpendapat 
behwa kesetiaan tertingi individu harus diserahkan kepada negara kebangsaan 
atau nation-state. Perasaan yang sangat mendalam akan suatu ikatan yang erat 
dengan tanah tumpah darahnya, dengan tradisi-tradisi setempat, dan 
penguasa-penguasa resmi daerahnya selalu ada disepanjang sejarah dengan 
kekuatan yang berbeda-beda”.43 
 Sedangkan Cipto mengemukaakan bahwa nasionalisme berarti menyatakan 
suatu afinitas kelompok yang didasarkan atas bangsa, budaya, keturunan 
bersama, dan terkandung kepada agama dan wilayah bersama pula; terhadap 
semua pengakuan lain atas loyalitas seseorang sebagai doktrin politik, 
nasionalisme memberi basis dan pembenaran ideologis bagi bangsa dunia 
untuk mengorganisasikan dirinya sendiri kedalam entitas-entitas yang bebas 
atau otonom.
44
 Etnis-etnis ini sebagian besar mengambil bentuk negara 
nasional merdeka, walaupun terdapat contoh dimana beberapa bentuk otonom 
kedaerahan atau kultural juga dilembagakan. Sikap nasionalisme ini tidak 
terbentuk begitu saja, tetapi ada faktor-faktor yang mampengaruhi. Faktor-
faktor tersebut antara lain faktor intern dan ekstern.  
 Terdapat dua faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap seseorang, 
yaitu: 
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1. Faktor intern yaitu faktor yang berasal dari dalam individu itu sendiri 
seperti minat, perhatian dan sebagainya. Dari faktor-faktor inilah sikap 
seseorang terbentuk, baik yang melahirkan sikap positif ataupun negatif. 
2. Faktor eksten yaitu faktor yang berasal dari luar individu, yakni sebagai  
stimulus yang datangnya dari luar baik yang berhubungan secara 
langsung ataupun tidak langsung.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa sikap tidak terbentuk  
dengan sendirinya tetapi pembentukan sikap ini terbentuk karena individu itu 
sendiri dan pengaruh lingkungan sekitar yang dapat mempengaruhi tumbuh 
kembangnya sikap tersebut. Sedangkan Hobsbawn mengemukakan bahwa 
faktor-faktor yang membentuk nasionalisme adalah faktor obyektif dan faktor 
subyektif.
45
 Yang termasuk faktor obyektif adalah bahasa, warna kulit, 
kebudayaan, adat, agama, wilayah, kewarganegaraan dan ras. Sedangkan 
faktor subyektif dari nasionalisme adalah cita-cita, semangat, dan kinginan. 
Dalam arti timbulnya rasa kesadaran nasional pada bangsa itu sesuai dengan 
tujuan utamanya adalah terwujudnya negara nasional.  
Tidak jauh berbeda dengan yang di ungkapkan oleh Kartaprawira yang 
menyebutkan bahwa substansi nasionalisme Indonesia mempunyai dua unsur. 
Pertama, kesadaran mengenai persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia yang 
terdiri atas banyak suku, etnik, dan agama. Kedua, kesadaran bersama bangsa 
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Nasionalisme dapat menonjolkan dirinya sebagai sebagian paham 
negara atau gerakan (bukan negara) yang populer berdasarkan pendapat 
warganegara, etnis, budaya, keagamaan dan ideologi. Katagori tersebut 
lazimnya berkaitan dan kebanyakan teori nasionalisme mencampuradukkan 
sebagian atau semua elemen tersebut. Dalam zaman modern ini, nasionalisme 
merujuk kepada amalan politik dan ketentaraan yang berlandaskan 
nasionalisme secara etnik serta keagamaan. Muhamads Yani mengemukakan 
beberapa bentuk-bentuk nasionalisme yaitu sebagai berikut:
47
 
1. Nasionalisme Kewarganegaraan ( atau nasionalisme sipil) adalah sejenis 
nasionalisme dimana negara memperoleh kebenaran politik dari penyertaan 
aktif rakyatnya, “kehendak rakyat”, “perwakilan  politik”. 
2. Nasionalisme Etnis adalah sejenis nasionalisme di mana negara 
memperolah kebenaran politik dari budaya asal atau etnis sebuah 
masyrakat.  
3. Nasionalisme Romantik (juga disebut nasionalisme organik, nasionalisme 
identitas) adalah lanjutan dari nasionalisme etnis dimana negara 
memperoleh kebanaran politik secara semula jadi “organik” hasil dari 
bangsa atau ras. Menurut semangat romantisme nasionalisme romantik 
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adalah bergantung kepada perwujudan budaya etnis yang menapati 
idealisme romantik; kisah tradisi yang telah direka untuk konsep 
nasionalisme romantik.  
4. Nasionalisme Budaya adalah sejenis nasionalisme dimana negara 
memperoleh kebenaran politik dari budaya bersama dan bukannya “sifat 
keturunan” seperti warna kulit, ras dan sebagainya.  
5. Nasionalisme Kenegaraan ialah variasi nasionalisme kewarganegaraan yang 
selalu digabungkan dengan nasionalisme etnis. Perasaan nasionalistik 
adalah kuat sehingga diberi lebih keutamaan mengatasi hak universal dan 
kebebasan. Kejayaan suatu negeri itu selalu kontras dan berkonflik dengan 
prinsip masyarakat demokrasi. Penyelenggaraan sebuah “national state‟ 
adalah suatu argumen yang ulung, seolah-olah membentuk kerajaan yang 
lebih baik dengan tersendiri.  
6. Nasionalisme Agama ialah jenis nasionalisme dimana negara memperoleh 
legitimasi politik dari persamaan agama. Walaupun begitu, lazimnya 
nasionalisme etnis adalah dicampuradukkan dengan nasionalisme 
keagamaan.  
Santoso mengungkapkan, berikut ini adalah beberapa karakteristik 
atau nilai-nilai yang terkandung dalam sikap nasionalisme (Indonesia) yaitu:
48
  
1. Menempatkan kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan  pribadi 
dan golongan. 
2. Sanggup atau rela berkorban untuk bangsa dan negara. 
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3. Mencintai tanah air dan bangsa. 
4. Bangga berbangsa dan bernegara Indonesia.  
5. Menjunjung tinggi persatuan dan kesatuan berdasarkan prinsip Bhineka 
Tunggal Ika. 
6. Memajukan pergaulan untuk meningkatkan persatuan bangsa dan negara. 
Piaget mengemukakan bahwa ada 4 aspek yang besar yang ada 
hubungnnya dengan perkembangan kognitif :
49
 
a. Pendewasaaan/kematangan, merupakan pengembangan dari susunan syaraf. 
b. Pengalaman fisis, anak harus mempunyai pengalaman dengan benda-benda 
dan stimulus-stimulusdalam lingkungan tempat ia beraksi terhadap benda-
benda itu. 
c. Interaksi social, adalah pertukaran ide antara individu dengan individu 
d. Keseimbangan, adalah suatu system pengaturan sendiri yang bekerja untuk 
menyelesaikan peranan pendewasaan, penglaman fisis, dan interksi social. 
Sikap nasionalisme siswa adalah merespon atas hal-halyang berkaitan 
dengan kebangsaan dan kebanggan menjadi anak negeri Indonesia sebagai 
pelajar atau siswa yang melakukan aktifitas belajar di lingkungan sekolah 
ataupun di rumah. dengan demikian sikap nasionalisme siswa adalah ketaatan 
atau kepatuhan dari siswa kepada aturan, tata tertib atau norma di sekolah 
yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan secara 
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bersungguh-sungguh atau dengan semangat kebangsaan siswa didorong dalam 
belajar dan pembelajaran yang dilakukan warga sekolah. 
1.6 Metodologi Penelitian 
1.6.1. Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan bentuk studi 
kasus. Metode studi kasus (case study) bertujuan untuk mempelajari sedalam-
dalamnya salah satu gejala nyata dalam kehidupan masyarakat.
50
Sedangkan 
penelitian kualitatif  menurut Creswell adalah pendekatan untuk membangun 
pernyataan pengetahuan berdasarkan perspektif-konstruktif (misalnya, makna-
makna yang bersumber dari pengalaman individu, nilai-nlai sosial dan sejarah, 
dengan tujuan untuk membangun teori atau pola pengetahuan tertentu), atau 
berdasarkan perspektif partisipatori (misalnya: orientasi terhadap politik,su, 
kolaborasi, atau perubahan), atau keduanya).
51
 Sedangkan menurut Bogdan 
dan Taylor mengartikan bahwa metode penelitian kualitatif adalah sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata (bisa 
lisan untuk penelitian sosial, budaya, filsafat), catatan-catatan yang 
berhubungan dengan makna, nilai, serta pengertian.
52
 
Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa peneltian kualitatif 
merupakan sebuah metode dalam mengungkapkan permasalahan sosial dalam 
bentuk data-data deskriptif. Penelitian kualitatif memiliki dua tujuan utama. 
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pertama, menggambarkan dan mengungkapkan (to describe and explore). 
Kedua, menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain).
53
 
1.6.2. Subjek Penelitian 
Implementasi pendidikan multikultural pada pelajar seni tari (Studi 
kasus: SMA Negeri 92 Jakarta) merupakan fenomena yang menarik untuk 
dikaji. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Peneliti 
berusaha mencari tahu bagimana penerapan pendidikan budaya lokal, 
khususnya tarian betawi melalui mata pelajaran Seni Tari  yang diterapkan di 
SMA Negeri 92 Jakarta. Peneliti juga mencari tahu implikasi yang didapatkan 
oleh siswa-siswa setelah mempelajari materi Seni Tari. Implikasi dari hal 
tersebut dapat terlihat dari bentuk karakter yang muncul dalam diri siswa 
tersebut. 
Informan dalam penelitian ini telah dibagi sesuai dengan kapasitas 
pengembangan skripsi peneliti. Peneliti menetapkan beberapa informan yaitu 
Guru Mata Pelajaran Seni Tari sebagai informan kunci, Mantan Kepala SMA 
Negeri 92 Jakarta tahun 2008-2011, Kepala SMA Negeri 92 Jakarta saat ini, 
dan informan lainnya ialah beberapa siswa kelas X , XI, XII jurusan IPS , 
yang terdiri dari peserta didik laki-laki dan juga perempuan.
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1.6.3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 92 Jakarta karena peneliti 
melihat adanya keunikan yaitu penetapan Seni Tari sebagai mata pelajaran 
yang wajib diikuti oleh seluruh siswa. Pada umumnya mata pelajaran Seni 
Tari dijarkan pada jenjang Sekolah Dasar atau hanya dijadikan sebagai 
muatan lokal atau ekstrakulikuler disekolah. Pembelajaran Seni Tari dinilai 
penting untuk diajarkan di era globalisasi seperti saat ini karena banyaknya 
generasi muda yang lebih menyukai tarian modern dari pada tarian tradisional.  
Hal demikian yang menarik peneliti untuk melakukan penelitian di SMA 
Negeri 92 Jakarta. 
 Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah peneliti untuk melakukan 
penelitian dan mencari data yang dibutuhkan untuk penelitian. Selain itu, 
peneliti sudah mengenal guru, karyawan, dan peserta didik di sekolah 
tersebut sehingga mempermudah peneliti untuk meminta izin untuk 
melakukan penelitian. Peneliti menggunakan 10 informan seperti yang telah 
disebutkan sebelumnya. Melalui informan-informan tersebut peneliti 
berharap akan mendapatkan data dan informasi yang baik, bermanfaat, dan 
mendalam tentang data yang ingin diperoleh peneliti. Peneliti melakukan 








1.6.4. Peran Peneliti 
Peran peneliti dalam pengamatan ini adalah sebagai orang yang 
meneliti atau pengamat penelitian tersebut. Penelitian ini dilakukan melalui 
pendekatan-pendekatan dengan subjek penelitian dan dengan meminta izin 
penelitian kepada kepala sekolah dan guru mata pelajaran seni tari dan 
pihak-pihak terkait lainnya. 
1.6.5. Teknik Pengumpulan Data 
 Pada penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan 
metode observasi dan wawancara. Pertama peneliti menggunakan teknik 
observasi, Istilah observasi diarahkan pada kegiatan memerhatikan secara 
akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan memepertimbangkan 
hubungan antaraspek dalam fenomena tersebut.
54
beberapa bentuk observasi 
yang dapat digunakan dalam penelitian kualitatif adalah observasi 
partisipasi, observasi tidak berstruktur dan observasi kelompok tidak 
berstruktur.
55
 Observasi partisipasi adalah pengumpulan data melalui 
observasi terhadap objek pengamatan dengan langsung hidup bersama, 
merasakan serta berada dalam aktifitas kehidupan objek pengamatan. 
Observasi tidak berstruktur yang dimaksud yaitu pengamat harus mampu 
secara pribadi mengembangkan daya pengamatannya dalam mengamati 
suatu objek. Sedangkan observasi kelompok tidak berstruktur yaitu observasi 
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yang dilakukan secara berkelompok terhadap suatu atau beberapa objek 
sekaligus. Dalam hal ini peneliti telah melakukan sebuah pengamatan 
(obeservasi) langsung dan bersifat observer aktif. Peneliti melihat kondisi 
langsung kegiatan pembelaran khususnya untuk mata pelajaran Seni Tari di 
SMA Negeri 92 Jakarta. Peneliti menjalin hubungan baik dengan informan 
dengan cara pengenalan dan pemahaman mengenai obyek yang ingin diteliti. 
Hal tersebut dilakukan agar peneliti informan yang terkait memahami apa 
tujuan penelitian ini dilakukan.  
Kedua, selama melakukan proses pengamatan peneliti melakukan 
wawancara kepada informan yang telah ditetapkan sebelumnya. Wawancara 
merupakan suatu metode pengumpulan data yang berupa pertemuan  2 orang 
atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi dan ide dengan tanya 
jawab secara lisan sehingga dapat dibangun makna dalam suatu topik 
tertentu.
56
 Terdapat dua macam proses pewawancaraan kepada informan 
yaitu wawancara mendalam dan wawancara bertahap. Wawancara 
mendalam merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antar pewawancara 
dengan informan, di mana pewawancara dan informan terlibat dalam 
kehidupan sosial yang relative lama. 
57
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Teknik wawancara menggunakan pendekatan interpretative yang 
dimana menggunakan salah satu cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
menggali dan mengungkapkan data dan informasi melalui wawancara 
kualitatif.
58
 Untuk dapat menggali dan mendapatkan informasi peneliti harus 
dapat menjalin hubungan dengan informan. Peneliti harus mampu 
membangun suasana dan menjalin hubungan yang baik demi 
berlangsungnya wawancara yang mendalam. Dalam melakukan proses 
wawancara peneliti telah menyiapkan beberapa pertanyaan sesuai dengan 
rumusan masalah yang akan diajukan kepada informan terkait. Peneliti 
melakukan wawancara secara tatap muka kepada informan, dan melihat 
secara langsung kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru terkait.   
1.6.6. Teknik Triangulasi Data 
Peneliti merupakan salah satu alumni di SMA Negeri 92 Jakarta, 
Meskipun demikian peneliti di wajibkan melewati berbagai macam prosedur 
seperti layaknya peneliti pada umum nya. Dalam melakukan penelitian, 
peneliti melakukan peninjauan ulang terhadap informasi yang masuk untuk 
menguji validasi data.Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan validitas  
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Kredibilitas data menjadi istilah 
yang paling banyak dipilih untuk mengganti konsep validitas. Kredibilitas 
penelitian kualitatif terletak pada keberhasilan atas tercapainya maksud dan 
tujuan, mengeksplorasi masalah dan mendeskripsikan setting, proses, 
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kelompok sosial atau pola interaksi dari berbagai aspek menjadi salah satu 
ukuran kredibilitas penelitian kualitatif.
59
 Peneliti menggunakan teknik 
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber untuk melakukan 
keabsahan data.  
Triangulasi dengan sumber yaitu membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan 
jalan membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, 
membandingkan apa yang dikatakan di depan umum dengan apa yang 
dikatakannya secara pribadi, membandingkan apa yang dikatakan orang-
orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang 
waktu, membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan.  
Triangulasi data dilakukan agar peneliti dapat me-recheck 
temuannya dengan jalan membandingkan dengan berbagai sumber. 
Triangulasi data juga digunakan oleh peneliti dengan memanfaatkan suatu 
yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
data itu, teknik triangulasi data yang digunakan digunakan adalah dengan 
membandingkan dan mengecek sumber data yang berbeda, guna mendapat 
data yang lebih varian 
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Dalam melakukan proses triangulasi data peneliti memilih 
beberapa informan yang akan dijadikan pembanding menganai kebenaran 
data yang telah peneliti dapatkan dari iforman sebelumnya. Peneliti memilih 
delapan peserta didik dari berbagai tingkatan kelas untuk dijadikan informan 
triangulasi. Delapan peserta didik tersebut diambil secara acak oleh peneliti, 
yang terdiri dari masing-masing satu pasang peserta didik laki-laki dan 
perempuan dari kelas X , XI, dan XII jurusan IPS. Peneliti memilih beberapa 
peserta didik untuk dijadikan sebagai informan tirangulasi karena peneliti 
ingin mengatahui apakah tujuan dari penetapan seni tari sebagai mata 
pelajaran telah berhasil dicapai oleh peserta didik, selain itu peneliti juga 
ingin mengetahui bagaimana pendapat peserta didik mengenai pembelajaran 
seni tari itu sendiri. 
1.7 Sistematika Penulisan  
Adapun sistematika skripsi ini terdiri dari lima bab. Bab pertama berisi 
pendahuluan yang menguraikan latar belakang masalah penelitian; rumusan 
masalah; tujuan dan signifikansi penelitian; tinjauan pustaka sejenis sebagai 
referensi penulis dalam melakukan penelitian dan perbandingan penelitian 
penulis dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya, baik berupa 
persamaan maupun perbedaannya; kerangka konseptual yang menjelaskan 
mengenai konsep budaya lokal dan pendidikan karakter; metodologi 





Bab kedua berisi uraian komprehensif tentang profil SMA Negeri 92 
Jakarta. Dalam bab ini, penulis menguraikan tentang profil SMA Negeri 92 
berupa sejarah singkat SMA Negeri 92 Jakarta, visi dan misi sekolah, serta 
prestasi yang telah diraih sekolah yang berkaitan dengan Seni Tari. 
Berikutnya memaparkan sejarah penetapan Seni Tari sebagai mata pelajaran 
wajib, identitas pendidik pelajaran Seni Tari, materi yang diajarkan serta 
fasilitas yang dimiliki sekolah dalam menunjang kegiatan pembelajaran Seni 
Tari, serta RPP mata pelajaran seni tari kelas X IPS. 
Bab ketiga berisi tentang fokus penelitian pada hasil temuan di 
lapangan yang berisi mengenai perencanaan pembelajaran budaya lokal 
Betawi pada mata pelajaran seni tari di SMA Negeri 92 Jakarta. Selanjutnya 
dipaparkan pengimplemtasian yang dilakukan dalam proses pembelajaran, 
macam tarian Betawi yang diajarkan serta makna filosofis yang terkandung 
didalamnya. Proses pembentukan karakter peserta didik yang toleransi, 
disiplin, kerja keras, kreatif, demokratis, dan cinta tanah air.  
Bab keempat berisi tentang pembahasan analisis dari hasil temuan 
lapangan yang ada di bab sebelumnya. Bab ini akan mengaitkan permasalahan 
yang dikaji dengan konsep atau teori yang akan digunakan peneliti, yaitu teori 
budaya lokal dan pendidikan karakter, dengan isi sub-bab yaitu 
kontekstualisasi pendidikan karakter pada mata pelajaran seni tari, efektivitas 
pendidikan karakter pada mata pelajaran seni tari, kerekaitan budaya lokal dan 





Bab kelima berisi tentang simpulan, implikasi dan rekomendasi dari hasil 
penelitian ini. Bab ini memberikan simpulan dari pembahasan, serta implikasi 
dari penelitian ini baik secara teoritis maupun praktis. Guna mengangkat 
relevansi dan kontekstualisasi dari penelitian ini, maka penulis membuat 
beberapa rekomendasi baik bagi pemerintah, guru, praktisi, dan peneliti yang 
lain yang berminat dalam mengembangkan penelitian ini lebih lanjut. Kiranya 






SETTING SOSIAL SMA NEGERI 92 JAKARTA 
 
2.1 Pengantar 
 Pada bab ini peneliti menjelaskan tentang setting sosial SMA Negeri 
92 Jakarta. Setting sosial dapat dilihat berdasarkan sejarah singkat sekolah, 
visi dan misi sekolah, prestasi sekolah dalam bidang seni tari, sejarah 
penetapan seni tari, identitas tenaga pendidik seni tari dan fasilitas penunjang 
pembelajaran seni tari. Sub bab yang pertama mengenai gambaran umum 
sekolah berupa sejarah dan kondisi fisik lokasi penelitian, yaitu SMA Negeri 
92 Jakarta. Pada sub bab ini peneliti akan menjelaskan alasan pemilihan lokasi 
penelitian, letak sekolah, dan berbagai hal menarik yang terdapat di dalam 
sekolah tersebut.  
 Pada sub bab yang kedua peneliti akan mendeskripsikan sejarah 
singkat  seni tari sebagai mata pelajaran wajib di SMA Negeri 92 Jakarta. 
Pada sub bab ini peneliti memaparkan waktu ditetapkannya seni tari sebagai 
mata pelajaran, alasan menajadikan seni tari sebagai mata pelajaran, serta 
kendala-kendala apa saja yang dihadapi saat menjadikan seni tari sebagai 
mata pelajaran wajib. 
 Pada sub bab ketiga akan dipaparkan mengenai identitas tenaga 





dipaparkan mengenai tanggapan beberapa guru terhadap mata pelajaran seni 
tari serta kendala-kendala yang dihadapi saat melakukan proses pengajaran 
materi seni tari. 
 Pada sub bab keempat peneliti akan memaparkan materi yang 
diajarkan dalam pembelajaran seni tari. Selain itu dalam sub bab ini juga akan 
dijelaskan cara penilian dan tes apa saja yang diberikan untuk menentukan 
nilai yang akan didapatkan peserta didik. Pada sub bab ini juga akan 
dipaparkan fasilitas-fasilitas penunjang kegiatan pembelajaran seni tari yang 
tersedia di SMA Negeri 92 Jakarta. 
 Di dunia pendidikan seperti sekolah merupakan salah satu agen 
sosialisasi yang berperan untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan dan 
pegetahuan yang berguna untuk generasi penerus bangsa. Selain untuk 
menanamkan nilai kebaikan dan pengatuan, sekolah juga memiliki peran 
untuk melestarikan kebudayaan tradisional yang ada dimasyarakat. Masuknya 
budaya westernisasi dan koreanisasi sebagai dampak arus globalisasi, telah 
menggeser posisi budaya tradisional, seperti tarian tradisional di hati para 
remaja seperti para siswa SMA. Permasalahan yang terjadi saat ini adalah 
para remaja Indonesia kini lebih menggemari dan mengetahui budaya tarian 
dari luar negeri dan tarian modern dari pada tarian tradisional bangsa 
Indonesia yang mereka anggap kuno. 
 Lokasi yang dijadikan objek penelitian adalah SMA Negeri 92 Jakarta, 





wajib diikuti dan dipelajari oleh seluruh peserta didik dari kelas X, XI, dan 
XII. Hal ini dilakukan sebagai cara untuk melesetarikan kebudayaan bangsa 
khususnya dalam bidang tari tradisional. Tidak seperti sekolah negeri 
biasanya yang hanya menjadikan pelajaran seni tari sebagai Mulok yang 
sering kali disepelekan oleh para peserta didik karena tidak terlalu 
berpengaruh terhadap kenaikan kelas mereka. Namun di SMA Negeri 92 
Jakarta menjadikan seni tari sebagai mata pelajaran yang wajib B, dan apabila 
nilai seni tari peserta didik kurang dari B maka dapat dipastikan untuk tidak 
naik kelas. Dari fenomena yang unik tersebut kemudian peneliti tertarik untuk 
menyelesaikan tugas akhirnya di SMA Negeri 92 Jakarta, karena peneliti 
merupakan alumni sekolah tersebut. 
2.2 Sejarah Singkat Sekolah 
 SMA Negeri 92  Jakarta pertama kali didirikan pada tanggal 16 Juli 
1986, dengan nama SMA Negeri Baru Semper, dengan Ny. Anggraeni 
sebagai Kepala Sekolah. Bentuk bangunan sekolah pada saat itu terdiri dari 
satu ruang Kepala Sekolah, satu ruang Guru, satu ruang TU (Tata Usaha), satu 
ruang Gudang, satu ruang Perpustakaan, tiga ruang laboratorium IPA (Kimia, 
Fisika, Biologi), dan lima ruang kelas untuk KBM (Kegiatan Belajar 
Mengajar). Pada 2 bulan awal pertama didirikan hanya tiga ruang kelas yang 
tersedia meja dan kursi untuk pelaksanaan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar), 
sedangkan dua ruang kelas lainnya pelaksanaan KBM dilakukan dengan 





membuat pelaksanaan PSB (Penerimaan Siswa Baru) dilakukan di SLTP 
Negeri 231 yang letaknya sekitar 500 meter dari SMA Negeri Baru Semper.  
 Jumlah warga sekolah pada saat itu terdiri dari satu orang Kepala 
Sekolah , enam belas orang Guru, enam orang Karyawan TU (Tata Usaha), 
dan 240 orang  peserta didik. Pada umumnya peserta didik  berjalan kaki 
untuk menuju sekolah karena belum tersedianya transportasi umum. Kondisi 
jalan menuju Sekolah pada saat itu juga masih buruk terutama saat turun 
hujan, Guru, Karyawan, serta peserta didik  harus menenteng sepatu dan 
mengggulung celana mereka akibat jalan yang selalu becek dan berlumpur 
bahkan banjir. Pada tahun Pelajaran 1987/1988 Kepala SMA Negeri Baru 
Semper bekerja sama dengan Kepala SD Negeri 13 dan 14 Semper Barat 
berinisiatif untuk membuat jalan setapak menuju ke sekolah, yang dibuat 
mulai depan pintu gerbang sekolah sampai Masjid Pemadam Kebakaran untuk 
memudahkan akses para warga sekolah terutama pada saat musim hujan. 
 Pada tahun 1998 SMA Negeri Baru Semper  berubah nama menjadi 
SMA Negeri 92 Jakarta. Dan pada akhir tahun 2002 banguna SMA Negeri 92 
Jakarta direnovasi total menjadi tiga lantai. Baru lah pada tanggal 26 Januari 
2004 pembanguan gedung sekolah selesai, yang sampai saat ini masih 
digunakan. Sejak pertama kali didirikan SMA Negeri 92 Jakarta telah tiga 
belas kali berganti pimpinan. Berikut dibawah ini merupakan daftar nama 







Daftar Nama Kepala SMA Negeri 92 Jakarta 
No Nama Periode 
1 Ny. Anggraeni Tahun 1986 – 1992 
2 Drs. Achmad Zailani Tahun 1992 – 1995 
3 Drs. Sidik Sunarto, MM Tahun 1995 – 1997 
4 Dra. IIn Inderawati, MM Tahun 1997 – 2000 
5 Drs. H. Sochidi, MM Tahun 2000 – 2004 
6 Drs. A. Syaefurraman, MM Tahun 2004 – 2007 
7 Drs. H. Pono Fadlullah, M.Hum Tahun 2007 – 2008 
8 Dra. Azmiarti Tahun 2008 – 2011 
9 (Alm) Drs. Dapot Lumbanraja Tahun 2011 – 2012 
10 Plt. Drs. Endeng Kusniadi Tahun 2012 – 2013 
11 Dra. Hj. Hernita H.B Murap Tahun 2013 – 2014 
12 Drs. Agus Jaya Tahun 2014 – 2015 
13 Agnes Sukasni, S.Pd Tahun 2015 – 2016 
14 Drs. H. Salamet, M.Pd Tahun 2016 – sekarang 
Sumber : dikelola peneliti, 2016 
 
Gambar II.1 






Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2016 
 Saat ini perlahan tapi pasti SMA Negeri 92 Jakarta telah mengalami 
perubahan yang cukup signifikan baik dari bentuk bangunan, akses menuju 





mendapatkan akreditasi A dari Dinas Pendidikan. Selain kondisi fisik 
bangunan sekolah yang semakin membaik kondisi jalan disekitar sekolah pun 
kini telah di aspal, dan telah terdapat transportasi umum yang memudahkan 
para pesera didik untuk menuju kesekolah.  
SMA Negeri 92 Jakarta juga memiliki perangkat sekolah non fisik 
yang tertuang dalam Visi dan Misi sekolah serta Tata Terib yang berlaku bagi 
seluruh warga  sekolah. Perangkat non fisik ini tidak kalah penting dengan 
perangkat fisik, karena tanpa  adanya visi, misi, serta tata tertib di sekolah 
maka arah dan tujuan dari sekolah itu sendiri tidak akan tercapai. Untuk itu 
maka visi, misi, dan tata tertib sekolah  dibuat  secara tertulis supaya mudah 
untuk dipahami dan diterapkan oleh seluruh warga sekolah. Hal itu dilakukan 
juga untuk menghindari timbulnya kekacauan yang mungkin terjadi 
dilingkungan sekolah, Visi dan misi sekolah tentunya dicanangkan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Visi merupakan hal yang ingin 
dicapai oleh warga sekolah, adapun Visi SMA Negeri 92 Jakarta adalah 
Peningkatan mutu SMA Negeri 92 Jakarta melalui ITCT (Iman, Taqwa, 
Cerdas dan Trampil).  
Sedangkan Misi merupakan cara yang dilakukan untuk mewujudkan 
visi sekolah, terdapat delapan butir Misi yang digalangkan SMA Negeri 92, 
yaitu: 
1. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama 





2. Menciptakan suasan yang tertib, aman, nyaman, dan menyenangkan. 
3. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif. Agar siswa 
tumbuh dan berkembang secara optimal melalui kegiatan secara 
akademis maupun non akademis. 
4. Melaksanakan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh 
warga sekolah untuk mewujudkan warga sekolah yang bertanggung 
jawab. 
5. Menumbuhkan semangat peserta didik untuk berkompetisi dan 
berpartisipasi. 
6. Menumbuhkan dan menyalurkan bakat dan minat yang dimiliki setiap 
peserta didik secara optimal. 
7. Meningkatkan terwujudnya perangkat sistem pembelajaran dengan 
menggunakan multimedia yang canggih dan modern. 
8. Mengembangkan kompetensi tenaga pendidik dalam metode dan 
strategi pembelajaran. 
Selain Visi dan Misi terdapat juga peraturan sekolah yang digunakan 
untuk mengatur pola perilaku para peserta didik . Dimana setiap melakukan  
pelanggaran tata tertib maka peserta didik tersebut akan mendapat score 
minus yang akan dicatat oleh guru piket dan dilaporkan kepada guru BK. 
Bobot score negative tiap pelanggaran tata tertib berbeda beda, tergantung 
tingkat pelanggarannya (berat, sedang, ringan). Dimana score ini akan di 





terhadap kenaikan kelas para peserta didik. Apabila score negatif peserta didik 
telah mencapai bobot 50 maka peserta didik akan terancam tidak naik kelas, 
sedangkan apabila score telah mencapai 100 maka peserta didik akan 
dikeluarkan dari sekolah, dengan dan atau tanpa pertimbangan. 
Adapula beberapa prestasi yang telah dicapai sekolah dari tahun 2010 
- 2014, dalam bidang Seni Tari. Berikut di bawah ini merupakan daftar 
prestasi SMA Negeri 92 Jakarta : 
Tabel II.2 
Prestasi dalam Bidang Seni Tari 
NO Prestasi Tahun 
1 Juara 1 lomba Tari Tradisional tingkat DKI 2010/21011 
2 Juara 3 lomba Tari Budaya Betawi tingkat Propinsi: 2011/21012 
3 Juara 3 lomba Tari Kreasi Betawi tingkat DKI 2012/21013 
4 Juara 1 lomba Tari Tradisional tingkat DKI 2012/21013 
5 




Juara 1 lomba Tari Kreasi Daerah  tingkat 
Kotamadya 
2013/21014 
    Sumber : Dikelola Peneliti dari Dokumen Profil SMA Negeri 92 Jakarta, 2016 
Sejak ditetapkan seni tari sebagai ekstrakulikuler di SMA N 92 
Jakarta, seni tari telah menyumbangkan beberapa piala untuk sekolah yang di 
didapatkan dari perlombaan tinggkat kotamadya maupun tingkat propinsi. 
Saat ini sejak ditetapkannya Seni Tari sebagai mata pelajaran wajib di SMA N 
92 Jakarta diharapkan mampu meningkatkan rasa cinta budaya tradisional 
para peserta didik khususnya dalam hal tari tradisioanl dan juga dapat 






2.3 Sejarah Penetapan Seni Tari sebagai Mata Pelajaran Wajib.  
Sama hal nya seperti disekolah-sekolah lainnya, seni tari pada 
umumnya merupakan salah satu pilihan kegiatan ekstrakulikuler yang ada 
disekolah, begitu pun di SMA Negeri 92 jakarta. Kegiatan seni tari di SMA 
Negeri 92 jakarta pertama kali diadakan pada tahun 2007, yang pada saat itu 
masih berupa kegiatan ekstrakulikuler. Seperti yang diketahui, kegiatan 
ekstrakulikuler merupakan wadah yang disediakan oleh sekolah untuk melatih 
bakat dan minat para peserta didik. Sifat seni tari yang pada saat itu sebagai 
ekstrakulikuler menjadikannya tidak wajib diikuti oleh seluruh peserta didik, 
hanya peserta didik yang ingin atau memiliki bakat dibidang tari saja yang 
biasanya mengikuti kegiatan ini. Hal ini ditegaskan kembali Mila selaku guru 
seni tari di SMA Negeri 92 Jakarta : 
“ ....waktu awal adanya seni tari itu hanya sedikit peserta didik yang mau gabung di 
seni tari, waktu itu cuma ada 5 orang kalo ga salah. Biasanya sih anak-anak lebih 
suka kegiatan ekskulnya itu dibidang olahraga ya, terutama yang anak cowo-
cowonya”111 
 
Kurangnya minat peserta didik untuk mengikuti kegiatan seni tari pada 
saat itu memebuat kegiatan seni tari sempat pasif sementara. Akan tetapi, Mila 
selaku guru yang mengajarkan seni tari tidak pantang semangat untuk 
melakukan promosi kepada peserta didik supaya mau bergabung mengikuti 
kegiatan ekskul seni tari tersebut. Hingga pada akhirnya Mila mencoba untuk 
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mendaftarkan kelompok eskul seni tari milik SMA Negeri 92 jakarta 
mengikuti kegiatan perlombaan seni tari yang diadakan diluar sekolah. Sejak 
saat itu kegiatan seni tari di SMA Negeri 92  jakarta terus berkembang dan 
turut menyumbangkan berberapa piala untuk sekolah dari berbagai kegiatan 
perlombaan yang telah diikuti.  
Pada tahun 2009 Drs. Azmiarti yang pada saat itu menjabat sebagai 
kepala sekolah, memutuskan untuk menjadikan  seni tari sebagai salah satu 
mata pelajaran mulok di sekolah. Namun pada saat itu seni tari hanya 
diajarkan untuk peserta didik kelas X, sedangkan untuk kelas XI mendapatkan 
mulok elektro, dan kelas XII mendapatkan pelajaran mulok TPQ. Ada 
beberapa hal yang saat itu menjadi pertimbangan Azmiarti memilih seni tari 
sebagai pelajaran mulok yang dikutip dari hasil wawancara peneliti dengan 
beliau, yaitu pertama karena terjadinya krisis pengetahuan budaya oleh 
generasi muda kedua, dapat digunakan sebagai agen pelestarian budaya dan 
ketiga, sebagai alat penanaman nilai-nilai karakter kepada peserta didik.  
Menurut Azmiarti pada saat itu terdapat dua pilihan mata pelajaran 
mulok untuk kelas X yaitu seni musik atau seni tari. Namun melalui beberapa 
pertimbangan akhirnya ditetapkanlah seni tari sebagai mata pelajaran mulok 
yang wajib diikuti oleh seluruh peserta didik kelas X pada tahun 2009.  
“...awalnya untuk kelas X ini kita belum masukan pelajaran mulok. Baru lah pada 
tahun 2009 kita tetapkan untuk menambah mata pelajaran mulok untuk kelas X. Nah 





ketersediaan tenaga pendidik dan beberapa alasan lainnya, akhirnya dipilihlah seni 
tari sebagai pelajaran mulok untuk kelas X”112 
Empat tahun berselang, dan adanya pergantian kurikulum KTSP 
menjadi Kurikulum 2013 membuat terdapat beberapa perubahan pada 
penetapan mata pelajaran disekolah. Dan semenjak diberlakukannya 
kurikulum 2013 di SMA Negeri 92, semenjak itu pula seni tari ditetapkan 
sebagai mata pelajaran wajib B yang diikuti seluruh peserta didik mulai dari 
kelas X sampai dengan kelas XII. Mata pelajaran wajib B merupakan mata 
pelajaran yang peserta didik dituntut untuk mendapatkan nilai minimal B, dan 
apabila peserta didik tidak dapat mencapai KKM tersebut maka peserta didik 
berhak untuk tidak naik kelas. Terdapat beberapa mata pelajaran yang 
tergolong dalam kelompok mata pelajaran wajib B yaitu Seni Budaya, 
Kewirausahaan dan juga pendidikan jasmani (olahraga). Dengan ditetapkan 
seni tari sebagai kelompok pelajaran wajib B, hal ini menjadikan pelajaran 
seni tari sebagai pelajaran yang tidak lagi dipandang sebelah mata oleh peserta 
didik maupun guru mata pelajaran lainnya.  
“....dulu waktu pertama kali seni tari jadi mulok itu banyak anak-anak yang 
nyepelehin pelajaran ini karena ya emang ga terlalu berpengaruh ama kenaikan kelas 
mereka, jadi anak-anak itu pada cuek dan ga terlalu serius belajarinnya. Tapi 
semenjak pake kurikulum 2013 ini ya anak-anak jadi lebih serius untuk ngikutin 
pelajaran seni tari, bahkan ada beberapa anak yang rela bolak-balik remedial biar di 
tuntasin nilai seni tarinya”113 
 
Dari penggalan wawancara penliti dengan Mila dapat disimpulkan bahwa sebelum 
seni tari ditetapkan sebagai kelompok pelajaran wajib B, terdapat peserta didik yang 
                                                          
112
 Kutipan wawancara, Azmiarti, 9 November 2016, SMA Negeri 54, Jakarta. 
113





tidak begitu tertarik dengan pelajaran seni tari. Padahal selain menambah 
pengetahuan mengenai kesenian tari tradisional, pelajaran seni tari merupakan salah 
satu cara yang dapat dilakukan untuk melestarikan kebudayaan bangsa kepada 
generasi muda. Selain itu melalui pembelajaran seni tari peserta didik juga 
ditanamkan nilai-nilai karakter dan juga pendidikan multikulkultar yang memang 
dibutuhkan pada zaman globalisasi seperti sekarang ini. 
2.4 Identitas Tenaga Pendidik  
Tenaga pendidik untuk mata pelajaran seni tari di SMA Negeri 92 
memang masih terbatas. Saat ini baru ada satu orang tenaga pendidik untuk 
mata pelajaran seni tari yang juga sekaligus meranggap menjadi pelatih 
ekstrakulikuler seni tari. Berikut dibawah ini merupakan biodata singkat guru 
seni tari yang terdapat di SMA Negeri 92 Jakarta: 
Nama lenkap : Pamilasari Wahyu Mairani 
Tempat, tanggal lahir : Jakarta, 16 Maret 1988 
Pendidikan terakhir : S1 Pendidikan Seni Tari 
Pamilasari Wahyu Mairani atau yang biasa dipanggil bu Mila, 
merupakan lulusan seni tari di Universitas Negeri Jakarta pada tahun 2010 . 
Setelah lulus dari studinya di UNJ, Mila pernah mengajar sebagai guru tari di 
sanggar tari yang terdapat di Jakarta. Baru lah pada tahun 2007, saat SMA 
Negeri 92 jakarta sedang mencari pelatih untuk ekskul tari tradisional, Mila 
menawarkan diri untuk menjadi pelatih eskul disekolah tersebut. Hingga pada 





diangkat menjadi guru honorer untuk mata pelajaran seni tari. Pada awalnya 
Mila tidak terlalu kewalahan dalam mengajar seni tari di kelas X, karena jam 
pelajaran seni rupa hanya dilakukan satu kali dalam seminggu dengan durasi 
waktu dua jam pelajaran. 
Akan tetapi semenjak diberlakukan kurikulum 2013 dan dijadikannya 
seni tari sebagai mata pelajaran wajib B dan diikuti seluruh peserta didik kelas 
X, XI, dan XII, sejak saat itu pula Mila mulai merasa kewalahan dalam 
mengajar seni tari. Hal ini dijelaskan oleh Mila dalam penggalan wawancara 
yang peneliti lakukan dengan Mila : 
“ ...awalnya waktu baru ngajar kelas X saya ga begitu kewalahan dan masih 
punya waku untuk bikin bahan ajar dan lainnya, nah sekarang ini saya 
mengang kurang lebih 15 kelas dari kelas X, XI, XII, ya agak kewalahan sih. 
Soalnya saya kan sendirian. Tapi untungnya kan ini pake sistem 
pembelajaran K13. Jadinya kan student center, jadi ya kadang saya ga terlalu 
banyak ngomong gitu, jadi saya kasih data mentah nanti para siswa yang 
memperdalamnya sendiri “ 114 
Semenjak seni tari menjadi pelajaran wajib B yang harus diikuti 
seluruh peserta didik,  Mila yang merupakan satu-satunya guru seni tari di 
SMA Negeri 92 Jakarta cukup merasa kewalahan. Selain menjadi guru mata 
pelajaran seni tari dikelas, saat ini  Mila juga masih menjadi pelatih dalam 
ekstrakulikuler seni tari di sekolah tersebut. Diakui oleh Mila, kelengkapan 
bahan ajar seperti RPP untuk pelajaran seni tari memang belum dibuat 
olehnya, jadi selama ini beliau masih menggunakan RPP berbasis KTSP 
sebagai pedomannya dalam melakukan proses pengajaran. 
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Menurut Mila, keputusan untuk menjadikan seni tari sebagai mata 
pelajaran yang wajib B yang harus diikuti oleh seluruh peserta didik 
merupakan kebijakan yang tepat. Beliau berpendapat bahwa  saat ini generasi 
muda mulai tak kenal dengan budayanya khususnya dalam hal tarian, bahkan 
anak-anak muda sekarang lebih meminati modern dance dibandingkan dengan 
tarian tradisional. Selain untuk melestarikan kebudayaan bangsa khususnya 
dalam hal tarian, pelajaran seni tari juga dapat melatih kekompakan dan kerja 
sama antar peserta didik. Hal ini dikarenakan setiap gerakan seni tari yang 
diajarkan dilakukan secara berkelompok, disini para peserta didik diajarkan 
cara untuk bekerja sama dengan kelompoknya masing-masing guna 
memperoleh tarian yang indah. Selain mengajarkan mengenai kerja sama, seni 
tari juga dapat melatih ketrampilan para peserta didik, hal ini dikarenakan 
pada setiap akhir semester peserta didik dituntut untuk membuat satu karya 
tarian baru yang nantinya akan ditampilkan dihadapan teman-teman lainnya 
yang juga sekaligus menjadi penilaian untuk para peserta didik. 
2.5 Materi dan Fasilitas Penunjang Kegiatan Belajar Mengajar Seni Tari 
2.5.1 Materi Pembelajaran 
Seperti halnya mata pelajaran lainnya, mata pelajaran seni tari juga 
memiliki rancangan pembelajaran yang digunakan oleh guru sebagai pedoman 
dalam proses belajar mengajar. Materi yang diajarkan tentunya memiliki 
tujuan masing yang hendak dicapai. Materi pembelajaran seni tari tiap 





yang diajarkan berupa tarian dan budaya Jakarta, hal ini dikarenakan Jakarta 
merupakan tempat peserta didik tinggal dan menimba ilmu sehingga peserta 
didik diangkap perlu untuk mengetahui tarian-tarian dan budaya khas Jakarta. 
Nama tarian yang diajarkan yaitu tarian Betawi seperti tarian Lenggang Nyai 
dan Keselepet Cinta. 
Tari Lenggang Nyai merupakan salah satu tarian Betawi yang 
diajarkan kepada peserta didik kelas X. Untuk menarikan tarian ini guru 
membagi peserta didik kedalam 6-7 kelompok, dimana setiap kelompoknya 
terdiri dari 5 orang peserta didik. Tarian yang berasal dari tanah Betawi ini 
menceritakan kisah Nyai Dasimah. Nyai Dasimah adalah gadis cantik asal 
Betawi yang berada dalam kebingunannya memilih dua pilihan pasangan 
hidup, yaitu antara seorang pria yang berasal dari Belanda dan seorang pria 
asal Indonesia. Ia kemudian meilih untuk menjadi istri seorang pria Belanda 
yang bernama Edward William. Namun setelah pernikahannya Nyai Dasima 
merasa terkekang oleh aturan-aturan yang dibuat suaminya. Nyai Dasima 
menjadikan alasan tersebut untuk memberontak atas kesewenang-wenangan 
yang dilakukan suaminya terhadap dirinya. Perjuangan atas hak-hak 
perempuan itulah yang menginspirasi Wiwiek Widiastuti untuk mengenang 














Sumber: Hasil Dokumentasi Peneliti, 2017 
Karakter tari lenggang nyai lebih banyak menggunakan bentuk-bentuk 
gerak yang lincah sebagai personifikasi masyarakat betawi. Terkadang terlihat 
seperti tidak bisa mengambil keputusan, gerakan tari ini menunjukan 
bagaimana ia bergerak pada satu sisi ke sisi lain. Selain itu, tari Lenggang 
Nyai juga menceritakan keceriaan dan keluwesan gadis belia Betawi dan 
tentunya kebahagiaan Nyai Dasima yang bisa menentukan pilihan hidupnya. 
Seperti tarian asal Betawi pada umumnya, tarian ini juga ditampilkan dengan 
iringan musik Gambang Kromong yang memiliki unsur budaya Cina. Pun dari 
segi kostum yang dikenakan oleh para penari, dominasi warna merah menyala 
dan hiasan kepala identik dengan tradisi Cina. Namun pada kegiatan 
pembelajaran seni tari di SMA Negeri 92 dalam kegiatan latihan ataupun ujian 
praktek peserta didik tidak menggunakan kostum tarian yang sebenarnya. Hal 
ini dikarenakan tidak tersedianya kostum tarian di SMA Negeri 92, sehingga 





Melalui tari Lengang Nyai guru ingin mengenalakan kebudayaan 
betawi kepada para peserta didik serta kisah yang ada dari tarian tersebut. 
Selain itu dalam tarian ini Mila sebagai guru seni tari juga ingin melatih 
peserta didik untuk bekerja sama dengan kelompoknya. 
“...kan pertama saya ceritain dulu nih sejarah tarian tersebut, dari sejarah 
tersebut saya memberitahu bahwa wanita itu jangan mau ditindas ama laki-
laki apalagi sekarangkan udah emansipasi wanita. Kalo kita sudah menikah 
dan suami kita bertindak sewenang-wenang ya kita harus berani untuk 
menolaknya. Abis itu saya tampilkan dulu video gerak tariannya ke siswa, 
baru kita praktek gerakan dipertemuan berikutnya.Trus dari gerakan tarian 
ini kan terbilang lincah, disini saya melatih siswa itu untuk aktif bergerak, 
trus supaya pede. Trus juga karena ini dilakukan berkelompok jadi secara 
tidak langsung tarian ini melatih kerjasama antar anggotanya...” 115 
 
Kepada para peserta didik kelas X ini Mila agar peserta didik percaya 
diri dan aktif dalam melakukan gerakan tarian. Karena sebagian para peserta 
didik mungkin baru pertama kali mempelajari gerakan seni tari sehingga 
terkadang malu-malu. Melalui gerakan tarian Lenggang nyai yang terbilang 
lincah ini Mila melatih peserta didik untuk percaya diri.  
Sedangkan pada peserta didik kelas XI materi yang diajarkan 
mengenai berbagai tarian tradisional dari berbagai macam daerah yang ada di 
Indonesia, hal ini bertujuan agara peserta didik mengetahui tarian dan budaya 
yang berasal dari beberapa daerah yang ada Indonesia. Untuk kelas XI yang 
mengangkat tema tarian tradisional nusantara diambil dari 6 propinsi di 
Indonesia, seperti tari Piring yang berasal dari Sumatra Barat, tari Berburu 
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dari Papua, tari Sekapur Sirih dari Jambi, tari Giring-Giring dari Kalimantan, 
tari Lenso dari Maluku dan Tor-Tor dari Sumatra Utara. 
Tari piring merupakan salah satu tarian nusantara yang diajarkan pada 
peserta didik kelas XI. Tari Piring ini berasal dari Sumatera Barat. Tarian ini 
dulunya merupakan tarian persembahan bagi para dewa yang telah 
mengkaruniakan hasil panen yang berlimpah selama setahun. Semenjak ajaran 
Islam mulai dianut oleh mayoritas masyarakat, peruntukan tari piring pun 
berubah. Tari piring bukan lagi ditujukan sebagai tari persembahan bagi para 
dewa, melainkan hanya sebagai tontonan bagi masyarakat. Tarian ini 
dipertunjukan setiap kali ada acara hajatan sebagai hiburan semata. 
Berbagai gerakan dalam Tari Piring adalah perpaduan yang laras 
antara seni tari yang indah, gerakan akrobatis, dan gerakan bermakna magis. 
Dalam prakteknya gerakan tarian yang dibawakan secara berkelompok oleh 5 
orang peserta didik yang terdiri dari laki-laki dan juga perempuan. Gerakan-
gerakan tersebut secara keseluruhan sebetulnya menceritakan tentang tahapan-
tahapan kegiatan dalam budidaya tanaman padi yang menjadi mata 
















Sumber : Dokumentasi Peneliti, 2017 
Sedikitnya ada 20 gerakan tari piring yang harus dibawakan para 
penari untuk dapat mempertunjukan tari piring yang sempurna. Keduapuluh 
gerakan tersebut antara lain; 1)Gerak pasambahan, gerakan yang dibawakan 
oleh para penari pria ini adalah gerakan pembuka tari piring. Gerakan ini 
memiliki makna sebagai wujud syukur kepada Allah SWT dan bentuk 
permohonan penari pada para penonton yang menyaksikan, supaya tidak 
merusak jalannya pertunjukan; 2)Gerak singanjuo lalai, gerakan yang 
dibawakan oleh para penari wanita ini sangat lemah lembut melambangkan 
suasana pagi yang sejuk;  
Selanjutnta gerakang yang ke-3) Gerak mencangkul, gerakan tari 
piring yang menceritakan sekumpulan petani yang tengah mengolah tanah 
sawahnya; 4) Gerak menyiang; gerakan ini menceritakan aktivitas para petani 
saat tengah menyiangi atau membersihkan rerumputan di sawah mereka; 
5)Gerak membuang sampah, gerakan ini menceritakan kegiatan para petani 





sebelumnya. 6) Gerak menyemai; gerakan ini menceritakan para petani yang 
tengah menyemai benih padi yang akan ditanam.  
Selain keenam gerakan tersebut, ada 14 gerakan lain yang harus 
dilakukan oleh para penari. Gerakan-gerakan tersebut antara lain gerak 
memagar, gerak mencabut benih,  gerak bertanam, gerak melepas lelah, gerak 
mengantar juadah, gerak menyabit padi, gerak mengambil padi, gerak 
manggampo padi, gerak menganginkan padi, gerak mengirik padi, gerak 
menumbuk padi, gotong royong, gerak menampih padi, dan gerak menginjak 
pecahan kaca. 
Dalam pembelajaran tari piring peserta didik dilatih untuk lebih 
berkonsentrasi agar piring yang meraka pegang tidak terjatuh maupun 
tepental. Mila memaparkan kejadian-kejadian yang sering tejadi pada saat 
pembelajaran tari piring ini. 
“...tarian ini kan agak susah yak karena ada propertinya, jadi siswa itu 
dituntut untuk banyak latihan memegang piring. Biasanya pas pertama kali 
latihan saya suruh anak itu bawa piring plastik yang kecil biar aman, nah 
kalo sekiranya udah pada bener megang piringnya baru pake piring yang 
beling. Waktu itu pernah pas latian itu anak-anak piringnya pada jatohlah, 
kelempar, mencelat ke siswa lainnya. Ya ini sih wajar soalnyakan masih 
pada belajar juga...” 116 
 
Pada tari piring ini guru bukan hanya mengajarkan kekompakan pada setiap 
anggota kelompok. Akan tetapi disini peserta didik harus bekerja keras agar 
piring yang mereka gunakan tidak terjatuh saat melakukan gerakan tarian. Tak 
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jarang peserta didik berlatih diluar jam pelajaran seni tari untuk mendapatkan 
tarian piring yang indah. 
Dan untuk peserta didik kelas XII diajarkan tarian mancanegara, hal 
ini bertujuan agar pengetahuan tarian peserta didik semakin meluas, bukan 
hanya mengetahui tarian yang ada di Indonesia saja akan tetapi juga 
mengetahu beberapa tarian tradisional khas beberapa negara yang ada di 
dunia. Tarian mancanegara yang diajarkan yaitu tarian tradisional dari negara 
Korea, Belanda, Jepang, Spayol, Amerika Serikat, dan India 
Buchaechum atau Tari Buchae (tari kipas) merupakan salah satu tarian 
tradisional Korea yang paling terkenal di mancanegara. Tarian ini diajarkan 
kepada peserta didik kelas XII yang mengangkat tema tarian mancanegara. 
Sebenarnya pada kelas XII guru tidak mengajarkan secara murni tarian 
mancanegara. Akan tetapi disini guru meminta peserta didik untuk 
menciptakan sebuah tari kreasi yang mengandung unsur tarian mancanegara 
yang dipadukan dengan tarian betawi yang telah mereka pelajari sebelumnya.  
“Kalo kelas XII sih diajarin untuk mencipta. Mencipatakan gerakan tarian 
kreasi perpaduan antara tari macanegara ama betawi. Untuk tarian 
mancanegaranya itu beda-beda sih, seketemunya saya aja videonya, pokonya 
yang penting itu tari mancanegara. Trus saya juga ga ngajarin khusus 
gerakan tariannya. Siswa itu biasanya saya tentuin nih nama tariannya, trus 
mereka cari sendiri video tariannya, trus saya koreksi bener ga nya video 
yang udah mereka cari, kalo udah bener mereka lanjut pelajari gerakan tarian 
itu sendiri. Nanti mereka bebas mau mengadopsi gerakan tarian yang mana 
untuk dipadukan ama gerakan tarian betawi. Mereka boleh juga menciptakan 
gerakan tambahan sendiri yang penting nyambung ama tema tarian kreasi 
yang mereka angkat gitu...” 117 
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`Tari Buchaechum tidak secara mendetail diajarkan oleh Mila. Akan 
tetapi peserta didik lah yang mencari tau sendiri mengenai sejarah maupun 
gerakan dari tarian ini. Tarian Buchaechum ini merupakan variasi tarian yang 
disisipkan dalam tari kreasi yang diciptakan oleh peserta didik. Berdasarkan 
sejarahnya Tarian Buchaechum ini dipertunjukkan oleh sekelompok penari 
wanita yang memegang kipas berwarna-warni. Inti tarian ini adalah variasi 
gerakan membuka, menutup dan membentuk formasi dari kipas. Tarian ini 
dikenal karena mereprensentasikan keindahan dan keagungan wanita korea. 
Para penarinya membentuk formasi dari kejadian-kejadian di alam, seperti 
deburan ombak, rumpun bunga dan kupu-kupu yang berterbangan diterpa 
angin. Awalnya tari ini merupakan bagian dari ritual kuno individual. Ketika 
ritual itu sudah tidak ada lagi, lahir tarian rakyat yang penuh kegembiraan, 
keanggunan dan kejutan. Penonton akan merasa seakan mereka berada di 
taman bunga karena penarinya memakai pakaian beraneka warna dengan 






























Sumber: Dokumentasi Peneliti 2017 
Dalam membuat tari kreasi ini Mila membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok, satu kelompok terdiri dari 5-6 peserta didik. Kemudian 
pada pertemuan pertama Mila menentukan tarian macanegara apa yang harus 
dipadukan dalam tari kreasi pada setiap kelompok. Baru lah pada pertemuan 
selanjutnya peserta didik mulai memadukan ataupun menciptakan tarian 
kreasi tersebut. Bukan hanya sekedar menciptakan tarian kreasi, akan tetapi 
peserta didik juga harus dapat menjelaskan makna dari tarian yang mereka 
buat. 
Pelaksanaan dalam proses pembelajaran biasanya guru memberikan 
sedikit materi diawal pertemuan mengenai nama tarian yang akan dipelajari, 
sejarah tarian tersebut, serta maksud dan tujuan dari setiap gerakan tari. 





berikutnya sang guru mengajari beberapa gerakan dasar dalam tarian yang 
akan dipelajari. Namun untuk memperoleh gerakan tari yang indah tidaklah 
semudah yang terlihat, seringkali gerakan pesera didik terlihat kaku dan tidak 
menarik. 
“ ...biasanya kalo anak kelas X ini kan mereka kebanyakan baru pertama kali 
melakukan gerakan tarian, khususnya untuk lelakinya, jadi pasti kadang 
mereka gerakannya masih kaku. Bahkan ada siswa yang tidak mau ikut 
pelajaran seni tari karena merasa tidak bisa menari...” 118 
Gerakan tari yang indentik dengan gerakan perempuan terkadang 
mebuat peserta didik laki-laki segan untuk mempraktikannya. Akan tetapi bu 
Mila selaku guru seni tari terus memotivasi para peserta didik laki-laki agar 
mau mengikuti gerakan tari, pada umumunya Mila menunjukan video-video 
gerakan tari untuk laki-laki yang biasanya gerakan tersebut dipadukan dengan 
gerakan bela diri, sehingga gerakan tarian tetap terlihat maskulin. 
2.5.2  Fasilitas Penunjang Pembelajaran 
Untuk menunjang kegiatan pembelajaran seni tari di SMA negeri 92 
Jakarta disediakan beberapa fasilitas penunjang antara lain ruang audio visual 
yang dilengkapi dengan kaca di salah satu sisi tembok, kaca ini berguna saat 
peserta didik melakukan praktek gerakan tarian, dengan adanya kaca yang 
ukurannya cukup besar ini peserta didik bisa melihat ekspresi dan gerak 
tubuhnya saat melakukan gerakan tarian. Kaca ini merupakan sumbangan dari 
peserta didik yang berhasil mendapatnya juara pada saat perlombaan seni tari. 
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Selain itu masih diruang yang sama juga terdapat proyektor serta sound 
sistem. Proyektor dan sound sistem ini dipergunakan untuk menampilkan 
contoh gerakan tarian yang akan diajarkan, serta sebagai alat untuk 
memutarkan lagu yang akan mengiri tarian.  
Gambar II.5 





Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2017 
Di bagian lapangan sekolah ini juga terdapat satu buah panggung 
permanen dan juga satu buah podium. Panggung dan podium tersebut 
biasanya digunakan sebagai tempat untuk menampilkan tarian peserta didik 









Salah satu bukti dukungan sekolah terhadap pelestarian budaya bangsa 
yaitu dengan menjadikan seni tari sebagai mata pelajaran yang wajib diikuti 
oleh seluruh peserta didik. Selain itu dalam beberapa tahun terakhir SMA 
Negeri 92 Jakarta juga rutin melakukan kegiatan pentas budaya. Pada pentas 
budaya ini setiap kelas harus menyumbangkan perwakilannya untuk 
melakukan gerakan tarian tradisional untuk diperlombakan antar kelas. Selain 
tarian tradisional, pada pentas budaya ini juga peserta didik melakukan bazar 
makan-makanan tradisional khas daerahnya masing-masing. Dengan 
dilakukannya kegiatan berunsur budaya ini diharapkan peserta didik 
mengenali kebudayaan daerah serta turut serta dalam melakukan pelestarian 
budaya khususnya dalam bidang seni tari.  
 
2.6  Penutup 
Bab ini menggambarkan sejarah singkat SMA Negeri 92 Jakarta yang  
dulu nya bernama SMA Negeri Baru Semper serta sejarah penetapan Seni   
Tari sebagai mata pelajaran wajib B di SMA Negeri  92 Jakarta.  Kegiatan  
seni tari pertama kali di adakan di SMA negeri 92 pada tahun  2007, yang 
pada saat itu masih merupakan ekstrakulikuler. Minat peserta didik terhadap 
ekstrakulikuler seni tari juga terbilang minim, sehingga ekstrakulikuler seni 
tari sempat pasif sementara. Baru lah pada tahun 2009 seni tari dijadikan mata 
pelajaran dikelas  X yang  pada saat itu masih menjadi Muatan Lokal 





Negeri 92 menetapkan kebijakan untuk menjadikan seni tari sebagai mata 
pelajaran dikelas adalah    untuk mengenalkan budaya lokal bangsa khususnya 
dalam bidang seni tari tradisi agar  peserta didik sebagai generasi penerus 
bangsa dapat mengetahui  dan mencintai budayanya ditengah arus   globalisasi 
budaya. 
Semenjak diberlakukannya kurikulum 2013, seni tari yang dulu nya  
merupakan pelajaran Mulok yang hanya dipelajari oleh kelas  X, kini menjadi 
mata pelajaran wajib B yang dipelajari oleh seluruh jenjang kelas X, XI, dan 
XII.  Materi pembelajaran yang diajarkan untuk setiap jenjang kelas nya pun 
berbeda-beda. Untuk kelas X seni tari tradisi yang diajarkan adalah tarian dari  
budaya Betawi,  untuk kelas XI materi seni tari tradisi yang diajarkan adalah 
tari tradisional dari  enam propinsi yang ada di Indonesia, dan untuk kelas XII 
materi yang diajarkan adalah tarian tradisioanl dari mancanegara,  akan tetapi 
untuk kelas XII peserta didik  lebih ditekankan untuk membuat tari kreasi dari 
berbagai gerak tari yang telah mereka pelajari sebelumnya.  
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 BAB III 
IMPLEMENTASI BUDAYA LOKAL BETAWI DAN 
PEMBENTUKAN KARAKTER PADA MATA PELAJARAN  
SENI TARI 
3.1 Pengantar 
Pada bab ini peneliti akan menjelaskan mengenai implementasi budaya 
lokal betawi dan pembetukan karakter peserta didik pada mata pelajaran seni tari 
di kelas X jurusan IPS. Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai  perencanaan 
pembelajaran pendidikan berbasis budaya pada mata pelajaran seni tari, 
implementasi atau pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh tenaga 
pendidik, serta nilai-nilai karakter apa saja yang ingin dibentuk melalui 
pembelajaran berbasis budaya.  
Pada sub bab yang kedua peneliti akan menjelaskan bagaimana 
perencanaan pembelajaran budaya lokal Betawi pada mata pelajaran seni tari. Hal 
ini meliputi metode yang digunakan tenaga pendidik dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran. penyususunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
berbasis budaya lokal  untuk kelas X jurusan IPS. Serta keterkaitan langkah-
langkah pembelajaran seni tari dengan nilai-nilai karakter. 
Pada sub bab ketiga peneliti akan menjelaskan bagaimana pelaksanaan atau 
implementasi pembelajaran budaya lokal pada mata pelajaran seni tari. 




Selain  itu pada sub bab ini juga akan dipaparkan kendala yang dihadapi oleh guru 
dalam menerapkan pembelajaran berbasis budaya lokal. Pengimplementasian 
nilai-nilai budaya lokal dipilih oleh peneliti dikarenakan hal tersebut yang menjadi 
dasar penting dalam mengetahui sejauh mana implementasi pendidikan budaya 
lokal khususnya dalam hal tari tradisi dapat membentuk karakter peserta didik di 
SMA Negeri 92 Jakarta. 
Pada sub bab yang kelima peneliti akan mendeskripsikan nilai-nilai 
karakter yang terbentuk dari implementasi budaya lokal seni tari tradisi. 
Keberhasilan implementasi pendidikan berbasis budaya lokal Betawi yang 
dilakukan akan membentuk karakter peserta didik sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan.  Karakter tersebut meliputi sifat peserta didik yang kreatif, toleransi 
dan juga cinta tanah air Dan pada sub bab terakhir peneliti akan memberikan 
simpulan dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai pendidikan 
multikultural pada mata pelajaran seni tari di SMA Negeri 92 Jakarta.  
3.2  Perencanaan Pembelajaran Mata Pelajaran Seni Tari. 
Perencanaan pembelajaran merupakan proses pengambilan keputusan hasil 
berfikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan pembelajaran tertentu, yakni 
perubahan perilaku serta rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai 
upaya pencapaian tujuan tersebut dengan memanfaatkan segala potensi dan 
sumber belajar yang ada.
126
 Sebelum memulai kegiatan pembelajaran  guru setiap 
mata pelajran telah membuat Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang akan 
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menjadi acuan guru dalam melakukan proses belajar mengajar. Selain itu dengan 
membuat rencana pembelajaran guru akan mampu mengefisiensikan alokasi waktu 
pembelajaran dikelas. Ibu Mila  yang merupakan guru seni tari di SMA 92 Jakarta 
pun telah membuat rancangan pembelajaran seni tari untuk kelas X, XI, dan XII 
untuk satu semester tahun ajaran. Akan tetapi rancangan pembelajaran yang Mila 
gunakan belum seluruhnya mengikuti aturan kurikulum 2013, walaupun secara 
keseluruhan di SMA Negeri 92 Jakarta telah menerapkan kurikulum 2013. 
“....secara keseluruhan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di SMA Negeri 92 
telah mengacu pada kurikulum 2013, akan tetapi untuk mata pelajaran seni tari hanya 
kelas X yang telah menggunakan kurikulum 2013, sedangkan untuk kelas XI dan XII 
saya masih berpacu pada KTSP. Soalnya  guru seni tari disekolah ini kan hanya saya, 
terus saya juga merangkap sebagai guru eskul tari tradisional juga,  jadi saya belum 
sempat membuat RPP berbasis kurikulum 2013 untuk kelas XI dan XII, jadi ya saya 
masih pake KTSP yang dulu aja tapi paling dalam penerapannya saya sesuaikan ama 
aturan kurikulum 2013, yaitu student center...”127 
Pada kutipan wawancara diatas dapat diketahui bahwa perencanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru seni tari di SMA Negeri 92 Jakarta untuk 
kelas X telah mengacu pada pedoman perencanaan pembelajaran berdasarkan 
Kurikulum 2013, sedangkan untuk kelas XI dan XII masih mengacu pada Tingkat 
Satuan Pendidikan atau yang biasa disingkat KTSP. Menurut Mila perbedaan 
pembelajaran kurikulum 2013 dengan KTSP terletak pada metode 
pembelajarannya. Pada KTSP yang menggunakan metode teacher center, 
sedangkan untuk kurikulum 2013 menggunakan metode student center. Berikut 
adalah kegiatan pembelajaran yang terdapat di dalam Rencana Pelaksanaan 
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Pembelajaran (RPP) Seni Tari berbasis karakter yang disusun oleh guru kelas X, 
berdasarkan kurikulum 2013 : 
Gambar III.1 












Sumber : Dokumen RPP Seni Tari, 2017 
Perencanaan pendidikan karakter melalui budaya lokal Betawi pada mata 
pelajaran seni tari tidak jauh berbeda dengan perencanaan pembelajaran pada mata 
pelajaran lainnya. Hanya saja dalam materi mata pelajaran seni tari lebih menekankan 




khususnya dalam tarian tradisional. Seperti yang terlihat pada gambar 3.1 bahwa 
dalam pembelajaran seni tari terdapat beberapa indikator yang harus dicapai oleh 
peserta didik yaitu peserta didik harus mampu mengidentifikasi konsep gerak seni 
tradisi, kemudian peserta didik mampu menyebutkan konsep dan prosedur gerak seni 
tradisi, menjelaskan konsep, mendeskripsikan, mengelompokkan, menentukan, dan 
menganalisis fungsi simbol dalam ragam gerask seni tari tradisi, meniru ragam gerak 
tari tradisi dan juga menampilkan ragam gerak tari tradisi. Oleh karena itu dalam 
membuat perencanaan pendidikan multikultural mata pelajaran seni tari guru tidak 
hanya mengajarkan gerakan tarian saja, akan tetapi juga menjelaskan asal usul tarian 
tersebut serta makna yang terkandung dalam gerak tarian yang diajarkan.  




1. Peserta didik dapat mengetahui budaya nya, khususnya dalam hal tarian tradisonal 
bangsa 
2. Peserta didik dapat mencintai kearifan budaya lokal 
3. Sebagai wujud pelestarian tarian tradisional bangsa 
4. Membentuk karakter peserta didik yang toleransi, kreatif, dan cinta tanah air 
Sebelum melakukan proses pembelajaran guru telah merencanakan materi 
apa saja yang akan diajarkan kepada peserta didik, serta metode yang akan 
digunakannya dan juga langkah-langkah kegiatan pembelajaran, yang tercantum 
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dalam RPP. Untuk materi pembelajaran pada mata pelajaran seni tari dikelas X 
Mila biasanya mengajarkan satu jenis tarian untuk satu semester, sehingga pada 
dua semester dalam satu tahun ajaran para peserta didik mendapatkan pengetahuan 
tentang dua jenis tarian tradisional Betawi. Satu jenis gerak tari tradisi diajarkan 
dalam waktu 5 kali pertemuan tatap muka, dan pada pertemuan ke-6 dan 7 akan 
dilangsungkan praktek seni tari sebagai penilaiannya. 
“...pelajaran seni tari kan 1kali pertemuan dalam seminggu, 1 pertemuan itu 2 jam pelajaran. 
Biasanya sih 1 tarian itu dipelajari minimal 4pertemuan. Karena untuk ngajarin gerakan tari 
itu kan agak susah dan harus bertahap. Kayanya sulit juga untuk siswa kalo harus bisa 
menghafal 1 gerakan tarian penuh dalam satu kali pertemuan, saya sendiri aja perlu berkali-
kali latihan untuk bisa hafal gerakan. Jadi untuk pertemuan pertama saya gak langsung 
ngajarin gerakannya, tapi saya ceritakan dulu filosinya dan saya tayangkan dulu video 
tariannya untuk memotivasi siswa itu. Trus pertemuan berikutnya baru diajarin gerakannya 
sedikit demi sedikit, baru pada pertemuan tatap muka diakhir semester gerakan tarian itu 
digabungkan secara keseluruhan dan dijadikan ujian praktek...”129 
Materi pembelajaran seni tari yang mengarahkan pada kegiatan pembelajaran secara 
praktek dibandingkan dengan teori, membuat satu materi gerakan tari tidak cukup 
apabila diselesaikan dalam satu kali pertemuan. Dengan demikian dibutuhkan 
setidaknya empat kali pertemuan untuk menyelesaikan gerak satu tari tradisional. Dan 
sebelum melakukan kegiatan latian gerak tari tradisional, Mila terlebih dulu 
melakukan kegiatan refleksi berupa menampilkan video gerak tari yang akan 
dipelajari serta menjelaskan secara singkat makna atau sejarah singkat dari gerak tari 
yang akan dipelajari. 
 
Tabel III.1 
Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran Seni Tari 
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Langkah – Langkah Kegiatan Pembelajaran Nilai Karakter 
Pertemuan 1 
Pendahuluan (15 menit) 
 Guru mengucapkan salam  
 Berdoa mengawali pembelajaran  
 
Nilai religius 
 Tertib kelas 
 Mengabsen kehadiran peserta didik  
 Guru bersama peserta didik mendiskusikan mengenai  
Nilai Disiplin 
 kompetensi  yang   ingin dicapai dan manfaat dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Guru bersama peserta didik mendiskusikan mengenai 
garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan 
dilakukan 
 Guru bersama peserta didik mendikusikan lingkup dan 
teknik penilaian yang digunakan  
 Guru bersama peserta didik mendiskusikan mengenai 







Kegiatan Inti (60 menit) 
 Guru bersama peserta didik mendiskusikan mengenai 
fungsi, dan simbol, ragam gerak tari tradisi daerah 
 
Nilai Komunikatif 
 Guru menayangkan audio visual rekaman tari tradisi 
yang  disajikan 
Nilai Cinta tanah air 
 Peserta didik mengamati permasalahan terkait dengan  




 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan  
logistic (media) yang diperlukan Dan memotivasi peserta 
didik terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah. 
Nilai Rasa ingin 
tahu 
 Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan 
mengorganisasikan  tugas belajar yang berhunungan 










 Guru sebagai mediator dan fasilitator memantau 
perkembangan perilaku peserta didik dalam memecahkan 
masalah dengan memberikan arahan menunjukan 
sumber-sumber informasi terkait yang di bahas ; fungsi 
dan simbol ragam gerak tradisi daerah 
 Guru membantu peserta didik menyiapkan media dan  





Penutup (15 menit) 
 Guru bersama peserta didik menyimpulkan nilai estetis 
penyajian karya tari tradisi daerah 
 Guru merefleksikan/evaluasi hasil penampilan karya tari 




 Guru memberikan tugas membaca materi yang akan 
datang. 
 Guru menyampaikan informasi bagi peserta didik yang 
mendapat nilai di bawah KKM melaksanakan remedial, 
sedangkan yang mendapatkan nilai diatas KKM 
mengikuti kegiatan pengayaan pada pertemuan yang 
akan datang 




Pendahuluan (15 menit) 
 Peserta didik memfasilitasi membuat kesimpulan materi 
jenis dan fungsi ragam gerak tari tradisi 
 Guru bertanya tentang video atau rekaman tari yang 
disajikan 
 Guru bertanya pendapat dari berbagai sumber tentang 






Kegiatan Inti (60 menit) 
 Peserta didik mengamati permasalahan terkait dengan 
materi jenis dan fungsi tari tradisional 
 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 
logistik (media) yang diperlukan dan memotivasi peserta 
didik dalam aktivitas pemecahan masalah. 
 
Nilai Rasa ingin 
tahu 
 
 Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan 








 Guru sebagai mediator dan fasilitator memantau 
perkembangan perilaku peserta didik dalam memecahkan 
masalah dengan memberikan arahan menunjukan 
sumber-sumber informasi terkait yang dibahas (konsep, 
teknik, dan prosedural) ragam gerak tari tradisi 
 Guru melakukan penilaian kepada peserta didik 





Penutup (15 menit) 
 Guru bersama peserta didik menyimpulkan karakteristik 
ragam gerak tari tradisi 
 Guru bersama peserta didik menyimpulkan jenis dan 
fungsi penyajian tari tradisi 
 Guru bersama peserta didik membuat simpulan tentang 




 Guru memberikan tugas kerja kelompok untuk 
melakukan pengamatan tari Betawi berdasarkan elemen 
dasar gerak tari dan menghafalkan ragam-ragam gerakan 
tarian yang diamati. 
Nilai Toleransi 
 
 Guru memberikan refleksi / evaluasi hasil penampilan 




 Guru menyampaikan informasi bagi peserta didik yang 
mendapat nilai di bawah KKM melaksanakan remedial, 
sedangkan yang mendapat nilai diatas KKM mengikuti 
kegiatan pengayaan pada pertemuan yang akan datang 











Berdasarkan dari hasil dokumentasi yang didapatkan oleh peneliti tentang 
perencanaan yang dibuat oleh guru, peneliti menemukan beberapa nilai-nilai karakter 
yang dicantumkan dalam Perencanaan Pembelajaran Pendidikan (RPP) mata 
pelajaran seni tari kelas x oleh guru, diantaranya nilai religius, disiplin, komunikatif, 
rasa ingin tahu, cinta tanah air, demokratis, menghargai prestasi, tanggung jawab, 
toleransi, dan juga nilai kreatif. Mata pelajaran seni tari selain sebagai wadah dalam 
pelestarian budaya tarian tradisional, secara tidak langsung telah menerapkan 
pendidikan karakter didalamnya. Pendidikan karakter dapat diartikan sebagai 
pendidikan untuk membentuk karakter keIndonesiaan peserta didik. Isi materi mata 
pelajaran seni tari yaitu mengenai berbagai macam tarian tradisional bangsa 
Indonesia hal ini menunjukan bahwa mata pelajaran seni tari telah melakukan proses 
pelestraian kebudyaan lokal. Selain itu dalam proses pembelajaran seni tari, guru 
tidak hanya mengajarkan gerakan tariannya tetapi juga hostori dari ragam gerak tarian 
tersebut. 
3.3 Implementasi Pendidikan Budaya Lokal Betawi pada Mata Pelajaran Seni 
Tari 
 Pendidikan budaya lokal merupakan salah satu pendidikan yang 
penerapannya dapat dilakukan dengan pembelajaran berbasis budaya. Pembelajaran 
berbasis budaya dilandaskan pada pengakuan terhadap budaya sebagai bagian yang 
fundamental bagi pendidikan, ekspresi dan komunikasi suatu gagasan, serta 
perkembangan pengetahuan. Pembelajaran Berbasis Budaya dapat dibedakan 




melalui budaya, dan belajar berbudaya. Pertama, belajar tentang budaya berarti 
menempatkan budaya sebagai bidang ilmu. Budaya dipelajari dalam program studi 
khusus, tentang budaya dan untuk budaya. Dalam hal ini, budaya tidak terintegrasi 
dengan bidang ilmu lain.  
Kedua, belajar dengan budaya terjadi pada saat budaya diperkenalkan kepada 
siswa sebagai cara atau metode untuk mempelajari pokok bahasan tertentu. Belajar 
dengan budaya meliputi pemanfaatan beragam bentuk perwujudan budaya. Dalam 
belajar dengan budaya, budaya dan perwujudannya menjadi media pembelajaran 
dalam proses belajar, menjadi konteks dari contoh-contoh tentang konsep atau 
prinsip dalam suatu mata pelajaran, serta menjadi konteks penerapan prinsip atau 
prosedur dalam suatu mata pelajaran. 
Ketiga, belajar melalui budaya merupakan strategi yang memberikan 
kesempatan siswa untuk menunjukkan pencapaian pemahaman atau makna yang 
diciptakannya dalam suatu mata pelajaran melalui ragam perwujudan budaya. 
Misalnya siswa tidak perlu mengerjakan tes untuk mengerjakan topik tentang 
kebudayaan tradisional, tetapi siswa dapat membuat poster, membuat karangan, 
lukisan, melakukan gerakan tarian atau membuat puisi yang melukiskan tentang 
kebudayaan tradisional bangsa. Dengan menganalisis produk budaya yang 
diwujudkan siswa, pengajar dapat menilai sejauh mana siswa memperoleh 
pemahaman dalam topik kebudayaan tradisional, dan bagaimana siswa menjiwai 
topik tersebut. 
Keempat, belajar berbudaya merupakan bentuk melakukan budaya itu dalam 




sekolah tepat waktu. Krisisnya pengetahuan dan minat generasi muda saat ini 
mengenai budaya-budaya lokal khususnya dalam bidang tari tradisional, membuat 
pentingnya pembelajaran berbasis budaya. Dra. Azmiarti yang pada saat itu 
menjabat sebagai kelapa SMA Negeri 92 Jakarta mengambil kebijakan untuk 
membuat suatu kegiatan agar peserta didik belajar tentang budaya tradisional. 
Penetapan Seni Tari sebagai mata pelajaran di SMA Negeri 92 Jakarta merupakan 
suatu cara yang dilakukan agar peserta didik dapat belajar tentang budaya.  
“...waktu itu emang 92 lagi butuh satu mata pelajaran tambahan untuk pelajaran mulok 
dikelas X, karena kan kalo kelas XI itu muloknya udah elktro dan untuk kelas XII nya 
muloknya itu TPQ. Untuk kelas X waktu itu sampe tahun 2008 belum ada mulok untuk kelas 
X. Baru lah pada tahun 2009 mulok untuk kelas X mulai dimasukan. Pada saat itu pilihan 
pelajaran yang dijadikan mulok seni tari dan seni musik. Tapi dilihat dari keterbutuhan siswa 
saat ini yang sudah mulai “lupa” dengan budayanya apalagi sekaranng udah zaman modern, 
biasanya siswa itu lebih suka ama tarian modern, dan juga dilihat dari ketersediaan tenaga 
pendidik yang ada, akhirnya ditetapkanlah seni tari yang jadi mulok untuk anak kelas X...”
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Diterapkanya seni tari sebagai mata pelajaran wajib bernilai B di SMA Negeri 
92 Jakarta hal ini menunjukan bahwa sekolah telah melakukan pembelajaran 
melalui budaya. Pembelajaran seni tari Betawi yang diterapkan pada peserta didik 
kelas X merupakan suatu wujud pengimplementasian pendidikan budaya lokal 
Betawi yang dipelajari secara khusus pada mata pelajaran seni tari. Menurut Agnes 
Sukasni  selaku kepala SMA Negeri 92 Jakarta, mengatakan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan karakter di SMA Negeri 92 Jakarta diserahkan kepada 
masing-masing guru mata pelajaran. Agnes juga mengukapkan bahwa pendidikan 
berbasis budaya juga terdapat didalam beberapa mata pelajaran lainnya seperti  
Sosiologi, PPkn, sejarah dan lainnya. Akan tetapi pada mata pelajaran seni tari 
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pendidikan berbasis budaya lebih jelas terlihat karena materi yang diajarkan 
memang megkhususnya mengenai keragaman budaya tari tradisional. 
“...kalo untuk pembuatan RPP kan itu udah tugas dari masing-masing guru mata pelajaran. 
Dan untuk pendidikan budaya lokal ini emang penting untuk diajarkan apalagi sekarang ini 
kan pernah ada pemberitaan tetntang tarian Indonesia yang diklaim ama negara tetangga. 
Pendidikan budaya lokal ini kan berarti memberi pengetahuan kepada peserta didik tentang 
budayanya. Pendidikan budaya lokal itu sebenernya  juga ada dibeberapa mata pelajaran 
lainnya seperti sosiologi, agama, sejarah, pendidikan kewarganegaraan, ama seni tari. Tapi 
kalo untuk seni tari itu lebih spesifik tentang ragam tarian tradisional ya...”131 
 
Pelaksanaan pendidikan budaya lokal Betawi pada mata pelajaran seni tari di 
kelas X mengacu pada perencanaan pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat 
oleh guru seni tari yang di dalamnya meliputi pendahuluan, kegiatan inti, dan 
penutup. Kemudian di dalam kegiatan inti terdapat kegiatan eksplorasi, elaborasi, 
dan konfirmasi. Dalam pelaksanaan pendidikan budaya lokal pada mata pelajaran 
Seni tari di SMA Negeri 92 Jakarta, guru lebih sering menggunakan metode praktek 
yang digabungkan dengan pendekatan cooperative learning seperti gerakan tarian 
yang dilakukan secara berkelompok. Untuk pelaksanaanya mata pelajaran seni tari 
di SMA Negeri 92 Jakarta dilaksanakan satu minggu sekali dengan durasi dua jam 
pelajaran setiap pertemuan untuk setiap jenjang kelas.  
Tarian merupakan wujud nyata dari sebuah budaya yang merupakan hasil 
karya cipta leluhur. Dengan mengajarkan tarian-tarian tradisional, hal ini berarti 
guru telah menanamkan nilai-nilai budaya kepada peserta  didik. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran seni tari, pada awal pertemuan guru menjelaskan kepada 
peserta didik tarian apa yang akan dipelajari nanti, selain itu guru juga menjelaskan 
dari mana tarian tersebut berasal serta makna yang terkandung dalam tarian 
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tersebut. Setelah menjelaskan mengenai histori tarian tersebut, baru lah guru 
membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok, hal ini dilakukan untuk 
mempermudah guru dalam mengajarkan gerakan tarian. Dengan demikian peserta 
didik tidak hanya sekedar mengetahui gerakan tariannya semata, akan tetapi juga 
mengetahui histori dari tarian tersebut.  
Mila sebagai guru mata pelajaran seni tari satu-satunya di SMA Negeri 92 
Jakarta mengungkapkan bahwa melakukan pengajaran gerakan tarian kepada 
peserta didik sedikit lebih sulit dibandingkan mengajarkan teori. Hal ini dikutip dari 
hasil wawancara yang peneliti lakukan sebagai berikut : 
“...ngajarin peserta didik dalam bentuk praktik dengan teori itu beda cara 
penangannya. Menurut saya ngajarin praktik tarian ke peserta didik itu sedikit lebih 
sulit dibandingkan harus mengajarkan teori. Soalnya kalo teori kan kita bisa nyuruh 
peserta didik baca sendiri atau cari tau sendiri internet kalo ada penjelasan yang 
kurang dimengerti, sedangkan untuk gerakan tarian ini kan peserta didik gabisa kalo 
cuma disuruh liat video atau gambar trus peserta didik disuruh mempraktikannya. 
Mereka butuh dibimbing secara perlahan agar mereka mengerti teknik menarinya 
sehingga bisa menghasilkan tarian yang indah...”132 
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa untuk mengajarkan 
gerakan tarian kepada peserta didik guru harus mengeluarkan tenaga dan kesabaran 
yang lebih dibandingkan dalam mengajarkan teori. Hal ini dikarenakan tidak semua 
peserta didik memiliki bakat tari, bahkan terkadang beberapa peserta didik menolak 
untuk melakukan dengan gerakan tarian karena dianggap terlalu gemulai. Akan tetapi 
sikap guru yang menarik dan menyenangkan membuat peserta didik yang tadinya 
tidak mau mengikuti gerakan tarian pada akhirnya mau melakukan gerakan tarian 
tersebut. 
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Sumber : Dokumentasi peneliti, 2017 
Strategi pembelajaran yang dilakukan Mila dalam mengajarkan gerakan tarian 
kepada peserta didik yaitu dengan cara kooperatif learning. Dimana guru membagi 
peserta didik kedalam beberapa kelompok, dan untuk satu kelompok berisikan 5 atau 
lebih dari pesera didik. Dalam pembagian kelompok ini ibu Mila memisahkan antara 
kelompok laki-laki dan juga kelompok perempuan.  
“...biar mudah untuk mengajari gerakan tari biasanya anak-anak saya bagi lagi jadi beberapa 
kelompok kecil. Maksimal itu satu kelompok lima orang, kelompok laki-laki sendiri trus 
kelompok perempuan beda lagi. Soalnya kan tarian untuk laki-laki dengan perempuan itu 
beda. Kalo perempuan biasanya gerakannya lebih gemulai, jadi biar gampang untuk 
latihannya saya pisah antara tarian laki-laki dengan perempuan, tp kalo untuk kelas XI karena 
mereka mencipta tarian jadi kelompoknya berisi perempuan dan juga laki-laki...”133 
 
 Pemisahan kelompok seni tari pada proses pembelajaraan bukan untuk 
membeda-bedakan gender. Hal ini dilakukan karena memang ada beberapa tarian 
tradisional yang gerakannya dikhususkan untuk perempuan atau pun laki-laki. Ada 
dua metode yang dipergunakan guru seni tari untuk mengetahui kemajuan-kemajuan 
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yang dicapai oleh peserta didik dalam proses belajar yang telah dilakukan, yaitu  
metode test dan metode observasi. Dari dua jenis observasi yakni observasi 
berstruktur dan tidak berstruktur, yang digunakan oleh guru seni tari yakni observasi 
tidak berstruktur.  
Dengan cara observasi guru menjadikannya sebagai program evaluasi 
sehingga dapat diketahui apa yang perlu ditambahkan dan apa yang perlu untuk 
dikurangi dalam mendidik peserta didik. Sedangkan untuk metode test, pada 
umumnya guru seni tari melakukan ujian praktik sebagai penilainnya. Dalam ujian 
praktek seni tari para peserta didik secara berkelompok melakukan gerakan tarian di 
depan kelas dan disaksikan oleh teman-teman sekelasnya. Nilai yang dilihat oleh guru 
yaitu nilai keluesan gerakan masing-masing peserta didik, nilai kekompakan setiap 
kelompok, dan juga nilai pengetahuan masing-masing peserta didik mengenai histori 
tarian yang dibawakannya. 
Gambar III.3 





Sumber : Dokumentasi peneliti, 2017 
Gambar III.3 merupakan gambaran suasana saat pengambilan nilai ujian seni 




depan kelas yang disaksikan oleh teman-teman sekelasnya. Peserta didik menyiapkan 
properti tariannya sendiri, untuk kemudian setelah tari selesai dibawakan maka guru 
akan menanyakan makna atau filosi dari tarian yang dibawakan tadi.  
Proses pelaksanaan kegiatan pembelajaran pastilah akan ditemukan kendala-
kendala yang dihadapi oleh guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
tersebut. Apalagi materi yang diajarkan tidak serta merta hanya gerakan tarian, akan 
tetapi juga harus memasukan nilai-nilai pendidikan karakter didalamnya. Berdasarkan 
hasil wawancara kepada guru mata pelajaran seni tari, terdapat beberapa kendala 
yang dialami oleh guru dalam pelaksanaan penanaman pendidikan budaya lokal mata 
pelajaran seni tari, diantaranya: 
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1. Kurangnya sosialisasi dan pelatihan terhadap guru tentang pendidikan 
budaya lokal dalam membentuk karakter peserta didik, sehingga guru 
kurang begitu faham dalam melaksanakan pendidikan karakter pada mata 
pelajaran seni tari.  
2. Kurangnya tenaga pendidik untuk mengajar seni tari, membuat guru yang 
ada terkadang merasa kesulitan dalam melakukan proses pengajaran dan 
pembuatan RPP. 
3. Sulitnya materi pelajaran. Materi pelajaran yang sulit dan lebih 
menekankam pada kegiatan praktek, membuat guru harus fokus dalam 
memberikan materi pelajaran kepada peserta didik, sehingga pendidikan 
karakternya terkadang kurang dipedulikan.  
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4. Media pembelajaran yang kurang dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran seni tari. Seperti kurangnya kaset musik pengiring tarian, 
properti tarian dan kostum tari.  
5. Konsistensi pengajaran dalam jenjang kelas peserta didik. Tema tarian 
yang berbeda-beda yang didapatkan peserta didik dalam jenjang kelas 
menyulitkan guru untuk memperdalam nilai-nilai budaya suatu tarian 
kepada peserta didik. 
6. Lingkungan pergaulan peserta didik yang kurang mendukung, membuat 
peserta didik sulit untuk mencintai tarian tradisional. 
Penetapan seni tari sebagai mata pelajaran wajib dikelas yang mempelajari 
kebudayaan-kebebudayan tradisional khususnya dalam hal tarian merupakan wadah 
dalam pelestarian tarian tradisional. Dengan mempelajari tarian tradisional setidaknya 
peserta didik akan mengetahui tarian-tarian tradisional yang ada. Setelah peserta didik 
mengetahui tarian tradisional diharapakan peserta didik mencintai tarian tradisional 
tersebut, dan setelah mencintai tarian tradisional, maka akan terbentuk karakter cinta 
tanah air peserta didik terhadap kebudayaan lokal. 
3.4 Pembentukan Karakter melalui Pendidikan Budaya Lokal Betawi pada Mata 
Pelajaran Seni Tari 
Pada sub bab sebelumnya telah dipaparkan bahwa pendidikan budaya lokal 
pada mata pelajaran seni tari sangat bermanfaat karena mengajarkan peserta didik 
budaya etnis serta warisan budayanya khususnya dalam hal tarian tradisional. 




kelas X diajarkan mengenai tarian tradisional betawi Betawi yaitu Keselepet Cinta 
dan Lenggang Nyai. Akan tetapi, pada realitasnya peserta didik kelas X bukanlah 
hanya terdiri dari suku Betawi saja. Hal ini tentunya dapat mengajarkan  peserta 
didik lainnya yang bukan berasal dari suku Betawi untuk besikap toleransi. Tarian 
Betawi dipilih  untuk diajarkan pada peserta didik kelas X, hal ini dilakukan agar 
peserta didik dapat memahami dan menerima segala macam perbedaan budaya, 
latar belakang nasional, serta membangkitkan sikap toleransi peserta didik. 
   Paparan di atas juga memberi dorongan dan spirit bagi lembaga pendidikan 
seperti sekolah untuk menanamkan sikap kepada peserta didik untuk menghargai 
orang, budaya, agama, dan keyakinan lain. Harapannya, dengan implementasi 
pendidikan yang berwawasan budaya lokal, akan membantu siswa mengerti, 
menerima dan menghargai budaya lokal yang ada. Lewat penanaman semangat 
budaya lokal di sekolah-sekolah, akan menjadi pelatihan dan penyadaran bagi 
generasi muda untuk dapat melestarikan nilai-nilai budayanya. 
Materi kebudayaan lokal dapat bersumber dari peninggalan-peninggalan 
budaya yang ada di daerah tersebut, seperti tarian tradisional daerah tertentu.  
Pembelajaran tarian tradisional dari berbagai daerah pada akhirmya akan mampu 
mengantarkan siswa untuk mencintai seni tari tradisional. Implementasi nilai-nilai 
pendidikan budaya lokal pada mata pelajaran seni tari, pada akhirnya juga akan 
membentuk karakter peserta didik yang toleransi, menghargai perbedaan, serta cinta 
tanah air. 
Dalam hal ini, pembelajaran seni tari yang secara khusus mengajarkan budaya 




sudah sewajarnya diperkenalkan dengan budaya tarian tradisional bangsa, hal ini 
dikarenakan saat ini minat dan pengetahuan generasi muda mengenai budaya tarian 
tradisional terbilang minim. Melalui pengenalan tarian tradisional , maka peserta 
didik sebagai generasi muda penerus bangsa akan dapat mengetahui dan mencintai 
budayanya. Apabila peserta didik telah mencintai budayanya, maka  nilai-nilai 
luhur sebagai pondasi karakter bangsa akan terbentuk didalam diri peserta didik. 
Pendidikan budaya lokal pada mata pelajaran seni tari pada akhirnya juga 
mengacu pada pembentukan karakter peserta didik. Selain megajari peserta didik 
untuk dapat melestarikan budaya tradisional, pembelajaran seni tari juga berarah 
pada pembentukan karakter peserta didik sesuai dengan yang diharapkan. 
Pembentukan karakter dibentuk secara tidak langsung dan bukan melalui teori-teori. 
Nilai-nilai karakter yang terbentuk melalui pembelajaran seni tari yaitu nilai, 
toleransi, kreatif, dan cinta tanah air. 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat dilihat bahwa setiap kegiatan 
pembelajaran seni tari di SMA Negeri 92 Jakarta tersisipkan nilai-nilai 
pembentukan karakter didalamnya.Karakter peserta didik yang disiplin dibentuk 
dengan cara membuat aturan serta hukuman yang akan diterima peserta didik 
apabila tidak mengikuti aturan yang telah dibuat. Sebagai contoh, peserta didik 
diwajibkan menggunakan seragam khusus saat pelajaran seni tari, dan peserta didik 
yang tidak menggunakan seragam akan mendapatkan hukuman berupa point minus 





“...sekolah kan sekarang ini sudah menyediakan seragam khusus untuk pelajaran seni tari, 
jadi sama hal nya pelajaran olahraga yang siswanya wajib untuk pakai seragam olah raga, 
untuk latihan tari pun begitu, siswa harus make seragam osis yang untuk latihan seni tari, tapi 
untuk bawahannya siswa menggunakan celana traning olahraga. Misal ada siswa yang ga 
bawa ya saya biasanya suruh siswa tersebut untuk minjem ke kelas lainnya yang juga ada 
pelajaran tari. Kalo misalnya ga ada juga ya siswa akan mendpat nilai kedisiplinan 
minus...”135 
Selain itu terdapat juga nilai karakter cinta tanah air dibentuk dengan cara 
mempelajari salah satu tarian daerah, misalnya tarian daerah Betawi. Maka peserta 
didik yang bukan berasal dari daerah Betawi barat tetap harus mempelajari tarian 
tersebut. Peserta didik harus mengesampingkan egonya untuk dapat melesetarikan 
kebudayaan tarian tradisional, hal ini dilakukan sebagai bentuk rasa cinta tanah air. 
Karakter cinta tanah air terlihat ketika peserta didik mempelajari dan melakukan 
gerakan tarian tradisional. Dengan melakukan tarian tradisional peserta didik telah 
menunjukan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap 
kebudayaan bangsa. 
 Nilai karakter toleransi diajarkan guru dengan memberikan pemahaman 
kepada peserta didik bahwa Indonesia terdiri dari berbagai jenis suku dan latar 
belakang sejarah yang berbeda. Hal itulah yang menjadi salah satu penyebab 
beragamnya budaya yang ada di indonesia, khususnya dalam hal tarian tradisional. 
Guru juga memberi pemahan kepada seluruh beserta didik bahwa apapun suku dan 
budayanya sikap toleransi perlu diterapkan untuk menjadi kehidupan masyarakat 
yang damai.  
Nilai kreatif diajarkan oleh guru dengan cara memberi tugas kepada peserta 
didik untuk menciptakan gerakan tarian yang baru, atau disebut dengan tari kreasi. 
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Selain untuk melatih daya kreatifitas peserta didik dalam membuat gerakan tari, 
guru juga dapat mengukur tingkat pemahan peserta didik terhadap gerakan tarian 
yang telah diajarkan sebelumnya. Dalam membuat rangkaian tari kreasi, peserta 
didik boleh menggabungkan beberapa gerakan tarian yang telah mereka dapatkan 
selama proses pembelajaran berlangsung. Setelah peserta didik membuat tarian 
kreasi, barulah pada saat ujian akhir semester dilaksanakan peserta didik 
menampilkan tarian kreasi yang telah dibuat dihadapan teman lainnya. Setelah 
penampilan tarian selesai, pada umumnya peserta didik akan memberikan apresiasi 
dalam bentuk tepuk tangan, disinilah nilai karakter menghargai prestasi diterapkan. 
Nilai-nilai karakter seperti toleransi, kreatif, dan cinta tanah air, perlu 
diajarkan pada peserta didik yang juga sebagai generasi penerus bangsa.  Nilai 
esensial dari budaya bangsa yang relevan untuk ditumbuhkembangkan didalam 
pelajaran seni tari tidaklah sebatas pengetahuan kognitif,  melainkan juga berguna 
bagi pembentukan karakter bangsa. Hal ini menunjukan bahwa pembentukan 
karakter juga dapat diimplementasikan langsung ke dalam mata pelajaran, misalnya 
mata pelajaran seni tari. Paradigma baru yang dijadikan rujukan yang mendasari 
penyelenggaraan pendidikan di Indonesia, yang dituangkan baik pada UU tentang 
Sisdiknas maupun Peraturan Menteri tentang Standar Kompetensi dan 
Implementasinya, maka sangat jelas bahwa paradigma pembelajaran kontruktivisme 
menjadi pilihan utama karena dapat membentuk siswa menjadi generasi yang 
berkarakter terhadap bangsanya. 
Dengan demikian, pendidikan budaya lokal mulai diperkenalkan oleh guru 




yang  memiliki keberagaman ras maupun agama, dapat menjadi laboratorium 
masyarakat untuk penerapan pendidikan multikultural. Proses interaksi yang 
melibatkan semua pihak dalam mempelajari budaya lokal sama saja mempelajari 
karakteristik dari materi yang dikaji sehingga peserta didik secara langsung dapat 
menggali kemampuannya serta menanamkan nilai-nilai karakter bangsa. 
3.5  Simpulan 
Pendidikan budaya lokal yang diterapkan pada mata pelajaran seni tari di 
SMA Negeri 92 Jakarta merupakan suatu upaya melestarikan kebudayaan bangsa 
khususnya dalam hal seni tari tradisional, dan hal tersebut pada akhirnya akan 
membentuk karakter peserta didik sesuai dengan tujuan dari pendidikan itu sendiri. 
Kebijakan mengenai implementasi atau pelaksanaan pendidikan berbasis budaya 
lokal bukan hanya diimplementasikan pada mata pelajaran seni tari, akan tetapi juga 
dapat diimplementasikan pada mata pelajaran lain seperti sosiologi, agama, sejarah, 
dan lainnya. Akan tetapi mulai memudarnya penegetahuan dan minat generasi 
muda terhadap budaya lokal, khususnya tarian tradisional, membuat ibu Azmiarti 
yang pada saat itu menjabat sebagai kepala sekolah mengambil kebijakan untuk 
menjadikan seni tari sebagai mata pelajaran wajib dan bukan hanya kegiatan 
ekstrakulikuler.  
Semenjak diberlakukannya kurikulum 2013 di SMA Negeri 92 Jakarta mata 
pelajaran seni tari yang semula hanya merupakan muatan lokal yang khusus 
dipelajari oleh peserta didik kelas X, saat ini menjadi mata pelajaran wajib B yang 
diikuti seluruh peserta didik kelas X, XI, dan XII. Pihak sekolah menyadari akan 




seni tari dijadikan matapelajaran wajib B di SMA Negeri 92 Jakarta. Selain 
mengajarkan budaya lokal, mata pelajaran seni tari juga menanamkan pendidikan 
karakter di kegiatan pembelajarannya.  
Pendidikan budaya lokal yang di implementasikan kedalam mata pelajaran  
seni tari akan membentuk karakter peserta didik itu sendiri. Nilai karakter peserta 
didik yang ingin dibentuk yaitu nilai toleransi, kreatif, dan cinta tanah air. Dengan 
menjadikan seni tari sebagai mata pelajaran disekolah, hal ini juga menjadi satu 
cara institusi pendidikan seperti sekolah untuk melestarikan kebudayaan bangsa 







PENGEMBANGAN PENDIDIKAN BUDAYA LOKAL BETAWI 
DALAM MEMBENTUK KARAKTER PESERTA DIDIK 
4.1 Pengantar 
Setelah menyajikan penjelasan mengenai implementasi budaya lokal 
Betawi dan pembentukan karakter pada mata pelajaran seni tari di kelas X SMA 
Negeri 92 Jakarta, selanjutnya pada bab ini peneliti akan memberikan analisis dari 
temuan lapangan yang telah disajikan pada bab-bab sebelumnya. Bab ini terbagi 
menjadi 5 sub bab, sub bab pertama berupa pengantar. Sub bab kedua peneliti 
memaparkan menganai kontektualisasi pendidikan karakter pada pembelajaran 
seni tari. Pada sub bab ini peneliti menjelaskan mengenai nilai-nilai karakter apa 
saja yang telah direncanakan dalam RPP dan yang telah yang dilaksanakan pada 
mata pelajaran seni tari khususnya di kelas X.  
Pada sub bab ketiga peneliti akan membahas mengenai efektivitas 
pendidikan karakter pada pembelajaran seni tari. Efektifitas pendidikan karakter 
dilihat dari penilaian afektif yang dilakukan oleh guru pada saat pembelajaran 
berlangsung. Selain itu untuk melihat keberhasilan pengimplementasian 
pendidikan karakter pada mata pelajaran seni tari, dilihat melalui sikap dan prilaku 
peserta didik sehari-hari disekolah. Pada sub bab keempat peneliti akan membahas 
mengenai budaya lokal dan pendidikan karakter. Kemudian dilanjutkan pada sub 




nasionalisme. Dan pada akhir bab, yaitu sub bab keenam peneliti akan 
menyimpulkan isi dari hasil temuan dan analisis peneliti selama melakukan 
penelitian. 
4.2 Kontekstualisasi Pendidikan Karakter pada Pembelajaran Seni Tari 
SMA Negeri 92 Jakarta menggunakan kurikulum 2013 sejak tahun 
pelajaran 2013/2014. Struktur mata pelajaran kurikulum 2013 jenjang SMA dibagi 
menjadi 3 kelompok yaitu kelompok A dan B untuk mata pelajaran wajib 
sedangkan kelompok C untuk mata pelajaran peminatan. Mata pelajaran kelompok 
A dan C merupakan mata pelajaran yang dikembangkan oleh pemerintahan pusat. 
Sedangkan mata pelajaran kelompok B adalah mata pelajaran yang dikembangkan 
dari pusat akan tetapi dapat dilengkapi dengan muatan lokal yang dikembangkan 
oleh pemerintah daerah. Mata pelajaran seni budaya masuk dalam kelompok mata 
pelajaran wajib kelompok B dengan alokasi waktu 2 jam per minggu. 
 Pada Kurikulum 2013 mata pelajaran seni budaya mencakup seni tari, seni 
teater, seni rupa, dan seni musik. Oleh karena mata pelajaran ini meliputi beberapa 
bidang seni, maka guru pengampu seni budaya di SMA Negeri 92 Jakarta 
diberikan kewenangan untuk mengampu minimal 2 bidang seni yaitu seni rupa dan 
seni tari. Jika pada KTSP menempatkan mata pelajaran seni tari sebagai pilihan 
mata pelajaran bagi peserta didik, namun sekarang mata pelajaran tersebut menjadi 
wajib bagi semua peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran seni tari 
yang semula hanya diajarkan kepada peserta didik kelas X IPS, sekarang ini 




Materi seni tari yang diberikan pada peserta didik berdasarkan KI dan KD 
yaitu eksplorasi gerak dan kritik tari. Mata pelajaran seni tari memiliki bobot yang 
sama dalam penilaian pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Penilaian 
pengetahuan diambil dari test dan non test, penilaian keterampilan dari praktik, 
dan portofolio sedangkan penilaian sikap melalui observasi, sikap diri dan antar 
teman. Jika mata pelajaran seni tari dijalankan sesuai aturan-aturan yang benar, 
maka akan memberikan kontribusi positif dalam usaha membangun karakter 
peserta didik.  
Kontekstualisasi mata pelajaran seni tari dalam membentuk karakter 
peserta didik antara lain sebagai berikut: 
a. Mata pelajaran seni tari dapat membangun nilai cinta tanah air 
Cinta tanah air merupakan cara berpikir, bersikap, & berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap 
bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya,ekonomi,politik. Dalam pembelajaran 
seni tari guru melakukan pengajaran materi tentang tarian tradisional Betawi 
yaitu tari Lenggang Nyai. Tari Lenggang Nyai merupakan salah satu warisan 
budaya  lokal yang kini mulai dilupakan oleh generasi muda. Dengan 
mengajarkan tari Lenggang Nyai diharapkan peserta didik minimal dapat 
mengetahui nama salah satu tarian tardisional Betawi, untuk kemudian 
mengetahui gerakannya, menghaflkan geraknnya, mengetahui makna dari tarian 
tersebut, mengagumi keindahan tariannya, dan untuk kemudian mencintai tarian 




melatih kelincahan gerak peserta didik.  Mempelajari tari Lenggang Nyai 
merupakan tahap awal pengenalan peserta didik yang mungkin masih belum 
mengetahui tarian tradisional yang bearasal dari Jakarta. Dengan pengenalan 
tersebut diharapkan peserta didik akan mencaritahu juga tentang tarian tradional 
lainnya . Melalui pembelajaran tari tradisional Betawi juga diharapkan para 
peserta didik lebih mengenal dan mencintai tarian tradisional yang mulai 
dilupakan generasi muda. Pengakuan dari beberapa peserta didik setelah 
mendapatkan pengalaman belajar seni tari mendapatkan pengetahuan mengenai 
tari tradisional yang sebelumnya mereka tidak ketahui.  
“ ...Jujur sih awalnya saya ga begitu tau kan ama tarian-tarian tradisional. Paling saya 
biasanya liat aja tarian tradisional gitu pas diacara nikahan.  Eh pas kelas X itu ada pelajaran 
seni tari, trus ada juga kan promo eskul seni tari waktu itu. Nah pas itu saya mulai ngerasa 





Sikap cinta tanah air juga terlihat ketika peserta didik mempelajari dan 
melakukan gerakan tarian tradisional. Dengan melakukan tarian tradisional peserta 
didik telah menunjukan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 
terhadap kebudayaan bangsa. Dengan mengetahui keragaman tari tradisional 
perserta didik akan menjadi bangga terhadap kebudayaan bangsaaanya, dengan 
kebanggan tersebut maka akan memunculkan rasa cinta peserta didik terhadap tari 
tradisional. Hal tersebut juga dapat menjadi wadah pelestarian budaya bangsa yang 
mulai terlupakan dan tergantikan dengan budaya-budaya modern. Berdasarkan 
penanaman nilai-nilai positif oleh guru pengampu, mata pelajaran seni tari 
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memberikan sumbangan dalam pembentukan karakter peserta didik yaitu nilai 
cinta tanah air.  
b. Mata pelajaran seni tari dapat membangun nilai kreatif 
Peserta didik pada jenjang SMA merupakan masa remaja dimana cenderung 
untuk mencoba-coba dan mencari-cari. Sikap tersebut yang diwadahi oleh materi 
modifikasi tari. Perasaan ingin mencoba-coba ditumbuhkan dalam sikap positif 
dalam berkarya. Materi modifikasi karya memberikan pengalaman belajar peserta 
didik untuk langsung merasakan bagaimana berproses kreatif. Dahulunya peserta 
didik yang belum pernah melakukan modifikasi karya mendapatkan pengalaman 
tersebut. Pembelajaran memodifikasi karya selain terlihat secara langsung berupa 
karya tari, juga dapat mengembangkan kreativitas. Aspek kreativitas dapat dilihat 
pada karya peserta didik berupa bagaimana variasi-variasi setiap kelompok 
menyajikan karyanya.  
Ada kelompok yang terinspirasi melalui gerak binatang. Level gerakan yang 
digunakan sedang dan tinggi, sedangkan pemilihan iringan yang didominasi alat 
musik angklung dan seruling. Secara gerak yang dirangkai berupa gerak 
mengangkat tangan, jinjit, berputar, mengayunkan tangan merupakan hasil 
kreativitas. Ada juga kelompok yang terinspirasi dari gerakan ondel-ondel Betawi 
menggunakan level sedang dan pola lantai berbentuk huruf A. Iringan yang 
digunakan yaitu gending ondel-ondel betawi. Gerak yang ditampilkan meliputi 
gerak khas betawi seperti silat dan boneka ondel-ondel. Properti yang dimainkan 




Setiap kelompok mempunyai bentuk penyajian dengan ciri khas masing-
masing. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peserta didik mempunyai daya 
kreativitas yang berbeda. Berdasarkan pengalaman keterampilan 
mengkreativitaskan gerak menjadi sebuah karya mempengaruhi sikap peserta 
didik. Peserta didik yang sebelumnya hanya pasif setelah mendapatkan mata 
pelajaran menjadi aktif berkarya.  
c. Mata pelajaran seni tari dapat membangun nilai toleransi  
Toleransi merupakan cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain serta menghormati segala 
perbedaan yang ada. Kegiatan berkarya tari sering menimbulkan masalah bagi 
anggota kelompoknya jika tidak dibarengi dengan sikap toleransi. Pemikiran dan 
keinginan yang berbeda dari setiap peserta didik akan menimbulkan 
ketidakcocokan antara  peserta didik satu dengan lainnya. Maka untuk 
menghindari permasalahan tersebut guru selain menumbuhkan toleransi dalam 
presentasi peserta didik, juga ketika menghadapi perbedaan pendapat teman-
temannya. Peserta didik bekerja bersama berguna untuk menghargai karya tari dan 
mendengarkan pendapat teman secara bijaksana. Suasana senang dan menjauhi 
pertengkaran diupayakan peserta didik melalui kegiatan di kelas dengan penuh 
keakraban dan keramahan.  
Peserta didik dalam bekerja kelompok merasa senang karena dengan 
teman, peserta didik merasa lebih bebas dan ketika berkarya sering menimbulkan 
canda dan tawa. Peserta didik saling memberikan masukan ketika ada temannya 




menjadi lebih menyenangkan dan penuh keakraban. Guru juga menciptakan 
suasana yang kekeluargaan serta keakraban. Pembelajaran dilakukan tidak dalam 
keadaan tekanan. Dalam membuat karya tari peserta didik memiliki perbedaan 
pendapat menganai gerak tari yang akan di tampilkan. Meskipun berbeda-beda 
pendapat, perbedaan itu indah dengan saling menghargai dan melengkapi 
perbedaan tersebut. Bahkan karena perbedaan tersebut menumbuhkan rasa saling 
memiliki dan demokratis. Peserta didik belajar arti perbedaan yang membawa nilai 
toleransi 
Keseluruhan gerakan tari membentuk harmoni karakter yang dapat diterapkan 
dalam kehidupan. Harmoni yang didapatkan peserta didik berupa keselarasan 
dalam berperilaku, berpenampilan secara visual dan dapat menempatkan diri pada 
situasi dan kondisi. Hal ini sesuai dengan kompetensi lulusan satuan pendidikan 
SMA pada dimensi sikap yaitu peserta didik dapat menempatkan dirinya sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
Bagan IV.1 
Kontektualisasi Mata Pelajaran Seni Tari   











Cinta Tanah Air 












Mata pelajaran seni budaya khususnya seni tari mengajarkan tentang 
pengetahuan, melatih keterampilan dan mendidik sikap. Pengetahuan memberikan 
dasar bagi keterampilan, keduanya sebagai perantara pembentukan sikap, dan 
ketiganya saling mempengaruhi dalam pengalaman belajar berkarya tari. Pengalaman 
belajar berkarya tari oleh guru dijadikan wahana mengembangkan karakter baik 
secara implisit berupa materi menari maupun pembiasaan-pembiasaan kegiatan 
mengembangkan nilai positif. Berdasarkan pengalaman belajar berkarya tari, mata 
pelajaran seni budaya (seni tari) memberikan sumbangan nilai dalam pembentukan 
karakter berupa nilai toleransi, kreatif, dan cinta tanah air. 
4.3 Efektivitas Pendidikan Karakter pada Pembelajaran Seni Tari 
Pendidikan karakter bukan sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana 
yang salah, lebih dari itu pendidikan karakter menanamkan kebiasaan tentang hal 
mana yang benar, sehingga peserta didik menjadi paham (kognitif) dan mampu 
merasakan (afektif). Dengan kata lain, pendidikan karakter melibatkan bukan 
hanya aspek pengetahuan yang baik (moral knowing), akan tetapi juga merasakan 
dengan baik (moral feeling), dan prilaku yang baik juga (moral action). Ukuran 
efektivitas strategi pendidikan karakter yang dilaksanakan adalah setiap peserta 
didik mampu memahami dan mengaktualisasikan 18 nilai karakter dalam sikap 
dan tindakan mereka.   
Dalam prakteknya efektivitas strategi pendidikan karakter di sekolah 
dilihat dari dua sisi, yaitu proses dan hasil. Dari sisi proses, pendidikan karakter 
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dalam kegiatan pembelajaran. Maksud dari terlibat secara aktif ialah peserta didik 
menunjukan semangat belajar yang tinggi, dan ketertarikan yang tinggi terhadap 
mata pelajaran tersebut. Sedangkan dari segi hasil, pendidikan karakter dapat 
dikatakan berhasil ketika terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri peserta 
didik dengan mengaktualisainya 18 nilai karakter. 
Untuk hasil penanaman nilai karakter pada mata pelajaran seni tari dapat 
dilihat pada penilaian afektif peserta didik. Berikut ini adalah bagan penilaian 
afektif peserta didik kelas X IPS 1 mata pelajaran seni tari yang dilihat dari 
penilaian kelompok dan individu (dalam semester ganjil, mata pelajaran seni tari) : 
 
Bagan IV.2 
Penilain Afektif Mata Pelajaran Seni Tari  







Sumber: Hasil Temuan Peneliti, 2017 
Bagan IV.2 adalah penilaian afektif mata pelajaran seni tari kelas X IPS 1 
semester ganjil dan genap pada tahun ajaran 2016/2017. Melalui bagan tersebut 
peneliti memberikan gambaran penilaian afektif mata pelajaran seni tari yang 
dilakukan oleh guru seni tari. Materi pokok pada penilaian semeseter ganjil adalah 




dalam bentuk makalah. Sedangkan, materi pokok pada penilaian semeseter ganap 
adalah perbandingan konsep, teknik, dan prosedur pada gerak tari tradisi. Penilaian 
afektif dilakukan pada saat kelompok melakukan presentasi dan ujian praktek tari 
di depan kelas. Penilaian afektif dibagi menjadi dua yaitu penilaian sikap kerja 
kelompok dan penilaian sikap kerja indivdu. 
Penilaian yang dilakukan pada instrumen penilaian afektif yaitu dengan 
sistem nilai dengan huruf A,B, C dan D. Nillai A berarti sangat baik, nilai B 
berarti baik, nilai  C berarti cukup baik, D berarti kurang baik. Nilai karakter yang 
dinilai pada penilaian afektif kelompok adalah kerja sama, tanggung jawab, 
toleransi, dan disiplin. Sedangkan nilai karakter yang dinilai  pada penilaian afektif 
individu adalah santun, jujur, cinta damai, dan menghargai prestasi. Malalui 
penilaian ini guru dapat melihat sejauh mana perubahan karakter peserta didik 
berhasil diterapkan. Penilaian ini dilakukan oleh guru dengan melihat bentuk 
kerjasama kelompok dalam menyajikan gerak tari pada saat ujian praktek maupun 
presentasi makalah. 
Penilaian afektif pada semester ganjil menunjukan bahwa sebanyak 33 
peserta didik memperoleh nilai B (94,3%),  dan 2  peserta didik mendapatkan nilai 
C (5,7%). Pada semester ganjil tidak ada peserta didik yang mendapatkan nilai A 
maupun D, hal ini meunjukan bahwa sebagian besar peserta didik sudah dapat 
memenuhi KKM pada penilaian afektif. Sedangkan pada penilaian afektif di 
semeseter genap menjunjukan bahwa 6 peserta didik mendapatkan nilai A 
(18,2,%), dan 27 peserta didik mendapatkan nilai B (81,8%). Pada semester genap 




genap tidak ada peserta didik yang mendapatkan nilai C  maupun D. Kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran seni tari untuk penilaian afektif adalah 
nilai B. Perolehan nilai afektif dibawah nilai B, menyatakan bahwa peserta didik 
tersebut tidak tuntas. 
Penilaian akhir keberhasilan pendidikan karakter bukanlah pada hasil 
penilaian afektif maupun kognitif peserta didik yang diolah dan diakumulasikan 
dan dituliskan dalam bentuk angka dan huruf. Pendidikan karakter dapat dikatakan 
berhasil diterapkan apabila peserta didik mampu mengaktualisasikan 18 nilai 
karakter dalam perilakunya sehari-hari, khususnya selama disekolah. Penerapan 
pendidikan karakter yang dilakukan di SMA Negeri 92 Jakarta saat ini memang 
tidak disadari oleh peserta didik. Hal ini terlihat pada saat peneliti menanyakan 
pemahaman peserta didik mengenai pendidikan karakter pada mata pelajaran seni 
tari, peserta didik tidak mengetahui hal tersebut. 
Hasil akhir pada pelaksanaan pendidikan karakter pada mata pelajaran seni 
tari di SMA Negeri 92 Jakarta masih belum mencapai hasil yang maksimal. 
Peneliti mendapati masih banyak peserta didik di kelas X IPS 1, yang bersikap 
tidak peduli terhadapa upaya sekolah dalam membentuk karakter mereka. Keadaan 
itulah yang ditemukan peneliti dalam penelitiannya. Berdasarkan nilai afektif dan 
kognitif yang tertuang di dalam rapot, sebagain besar peserta didik memang telah 
mencapai ketuntasan belajar (KKM). Akan tetapi dalam prakteknya ketuntasan 
belajar peserta didik pada penilaian afektif, tidak lantas berarti siswa telah 
menunjukan perubahan sikap dan prilakunya yang mengaktualisasikan ketuntasan 




Peneliti mendapati sikap peserta didik kelas X IPS 1 pada pembelajaran 
seni tari dilaksanakan dan  saat tidak ada guru seni tari yang mengawasi mereka 
tidak melakukan kewajiban sesuai dengan yang diamanatkan guru. Pada saat guru 
memerintahkan peserta didik untuk berlatih tari kreasi, sebagian besar peserta 
didik tidak berlatih dan lebih asik menggosip dengan teman sekelompoknya. Hal 
ini membuktikan bahwa peserta didik telah melalaikan nilai tanggung jawabnya.  
Akan tetapi dampak positif  dari pelakasanaan pendidikan karakter pada 
mata pelajaran seni tari adalah membuat peserta didik menjadi lebih kreatif, hal ini 
dibuktikan dari indahnya penampilan pertunjukkan tari kreasi yang mereka buat. 
Selain itu dengan menjadikan seni tari sebagai mata pelajaran wajib, membuat 
peserta didik yang tadinya tidak mengetahui tarian tradisional Indonesia , kina 
mengatahuinya bahkan mereka berkontribusi untuk melakukan pelestarian tarian 
tradisional, hal demikian akhirnya menimbulkan sikap cinta tanah air peserta didik 
terhadap kebudayaan bengsa. 
4.4 Budaya Lokal dan Pendidikan Karakter 
Budaya lokal mengacu pada budaya milik penduduk asli (inlander) yang 
telah dipandang sebagai warisan budaya. Tarian tradisional merupakan salah satu 
warisan budaya yang harus dilestarikan agar ektistensinya tidak menurun di 
masyarakat itu sendiri. Melalui pembelajaran seni tari di sekolah peserta didik 
secara pengetahuan belajar tentang konsep, teknik, dan prosedur tari tradisi daerah 
setempat. Tari daerah setempat yang diajarkan pada peserta didik kelas X 
merupakan tari Betawi yaitu Lenggang Nyai atau Keselepet Cinta. Dalam hal ini 




gerakan tari, menjelaskan fungsi dan simbol tari tradisi daerah, meniru, dan 
menampilkan gerak tari daerah sesuai dengan hitungan dan iringan.  
Pendidikan budaya lokal Betawi pada kelas X  IPS di SMA Negeri 92 
Jakarta diajarkan melalui materi mengenai tari tradisional pada mata pelajaran seni 
tari. Dengan mempelajari mengenai tari tradisional maka peserta didik juga 
mempelajari  budaya lokal Indonesia. Proses pemberian pendidikan budaya lokal 
Betawi kepada peserta didik dilakukan dalam bentuk pengetahuan mengenai 
macam dan gerak tari Betawi. Pelestarian budaya tari tradisional Betawi melalui 
penampilan video dan praktik tari, keterampilan eksplorasi dan improvisasi gerak 
dalam membuat tari kreasi, serta pembiasaan sikap positif kepada para peserta 
didik.  
Melalui pembelajaran budaya lokal yakni tarian Betawi guru 
mengiplementasikan pendidikan  karakter di dalamnya. Pendidikan karakter yang 
di laksanakan di SMA Negeri 92 Jakarta melalui pembelajaran seni tari Betawi 
merupakan suatu cara yang digunakan untuk membentuk karaktek peserta didik 
yang toleransi, kreatif, serta cinta tanah air. 18 nilai karakter yang 
dinternalisasikan kedalam diri peserta didik, lebih berorientasi pada upaya 
pelestarian budaya tradisional yang mulai kehilangan eksitensinya. SMA Negeri 
92 Jakarta berusaha membangkitkan kembali tarian tradisonal dihati kalangan 
remaja SMA yang kini lebih banyak menyukai tarian-tarian yang dianggap lebih 
kekinian.   
Pengembangan budaya lokal Betawi dalam membentuk karakter peserta 




dengan saat ini dilakukan dengan cara mengembangkan kurikulum seni budaya 
dengan menjadikan seni tari sebagai mata pelajaran mulok yang wajib bernilai B 
semenjak diberlakukannya kurikulum 2013. Pengembangan nilai karakter toleransi 
dilakukan melalui metode pembelajaran yang dilakukan secara kooperatif 
learning, dimana peserta didik melakukan tarian Betawi secara berkelompok, hal 
ini bertujuan agar peserta didik dapat bekerja sama dan saling membantu dalam 
melakukan gerakan tarian. Materi pembelajaran yang hanya mengajarkan tarian 
Betawi, mengajarkan kepada peserta didik lainnya yang bukan berasal dari Betawi 
untuk menghargai kebergamaan budaya yang ada, dengan turut berpartisipasi 
dalam melakukan dan melestarikan tarian Betawi.  
Pengembangkan budaya lokal juga dilakukan oleh sekolah dengan 
memasukan unsur-unsur kebudayaan tradisional khususnya dalam bidang seni tari 
kedalam kegiatan/acara yang dilakukan oleh sekolah. Salah satu contohnya yaitu 
kegiatan Pensi (Pentas Seni) yang dulu nya diisi dengan kegiatan seni yang lebih 
memuat unsur modernisasi, seperti menampilkan tarian modern dance, break 
dance, menyajikan lagu-lagu modern anak jaman sekarang, saat ini mengubah 
konsep dengan menjadikan kegiatan Pentas Seni menjadi Pentas Budaya. Dalam 
pentas budaya ini peserta didik di setiap kelas wajib menampilkan tarian 
tradisional yang mereka kuasai, sekelompok peserta didik pada setiap kelas 
dibentuk untuk mewakilkan kelasnya dalam menampilkan tarian tradisional. 
Selain pementasan tarian budaya tradisional, dalam pentas budaya sekolah juga 




tangan hasil karya peserta didik yang nantinya diperjual belikan kepada para tamu 
yang datang dalam pentas Seni Budaya.  
Pentas Budaya ini dilakukan oleh sekolah setiap akhir semester 2 atau pada 
saat menjelang kenaikan kelas, pentas budaya tersebut bersifat terbuka untuk 
umum dan mengusung tema yang berbeda setiap tahunnya. Seperti halnya pada 
pentas budaya yang dilakukan pada tahun 2015 yang mengangkat teman SWAG 
(Seni Wayang Art Generation 27) sekolah mengembangkan pendidikan berbasis 
budaya lokal dengan memadukan unsur modern yang digemari saat ini. Salah satu 
contohnya, yaitu dengan cara menyajikan tarian tradisional yang dikreasikan 
dengan unsur komedi dan iringan lagu pop yang sedang hits pada saat ini, tanpa 
menghilangkan esensi nilai nilai karakter yang ada dalam gerakan tari. 
Pelaksanaannya pendidikan budaya lokal sama halnya dengan pendidikan 
multikultural. Banks mengemukakan empat tingkatan pendidikan mulikultural 
yaitu kontribusi, aditif, transformasi, dan aksi sosial.  Implementasi budaya lokal 
Betawi yang diajarkan pada peserta didik kelas X IPS di SMA Negeri 92 Jakarta 
jika dianalisis dengan menggunakan teori Banks barulah sampai pada tahap aditif. 
Tahap kontribusi pada mata pelajaran seni tari terlihat dari RPP Kelas X pada 
semester ganjil dan genap yang memasukan materi mengenai tarian tradisi daerah 
setempat. Telah dimasukannya materi pembelajaran mengenai budaya lokal 
kedalam kurikulum pendidikan 2013 menunjukan bahwa implementasi pendidikan 
budaya lokal pada mata pelajaran seni tari telah sampai kepada tahap aditif.  
Akan tetapi, dalam prakteknya mata pelajaran seni tari masih belum 




permasalahan yang berkaitan dengan budaya.  Dalam hal ini materi seni tari yang 
diajarkan hanya sebagai pengetahuan untuk peserta didik mengenai budaya bangsa 
dan belum sampai pada tahap transformasi serta aksi sosial. 
 
 
4.5 Pendidikan Karakter dan Nasionalisme 
Peneliti menganalisa efektivitas dan pengaruh pelaksanaan pendidikan 
karakter dan nasionalisme pada peserta didik kelas X IPS 1 yang ada di SMA 
Negeri 92 Jakarta, dengan melihat pembelajaran seni tari dari segi proses dan 
hasil. Ukuran efektivitas pendidikan karakter dari segi proses adalah, setelah 
mengikuti pembelajaran seni tari Betawi yang terintegrasi dengan pendidikan 
karakter, peserta didik mampu menunjukan sikap kreatif dalam mengembangkan 
gerakan tarian tradisional, sikap toleransi akan perbedaan pendapat yang ada 
dalam pembuatan karya seni tari, dan juga sikap cinta tanah air dengan cara 
terlibat aktif dalam pelestarian tarian tradisional. Sedangkan ukuran efektivitas 
pendidikan dari segi hasil adalah terjadinya perubahan sikap yang positif  pada diri 
peserta didik dengan cara mengaktualisasikan 18 nilai karakter.   
Pendidikan karakter melalui pembelajaran seni tari pada akhirnya 
menumbuhkan sikap nasionalisme peserta didik. Penanaman sikap nasionalisme 
akan disebut berhasil itu ditentukan dari berbagai faktor, salah satunya yaitu 
pemahaman guru tentang nilai nasionalisme. Pemahaman  guru tentang nilai 
nasionalisme ini akan digunakan saat guru berinteraksi dengan peserta didik dalam 




dilaksanakan peneliti diketahui bahwasanya pemahaman guru tentang nilai 
nasionalisme adalah suatu sikap, perilaku cinta terhadap tanah air yang dituangkan 
dalam bentuk sikap disiplin, jujur, hormat kepada teman dan orang tua, serta 
mencintai bangsa Indonesia. Hal ini sejalan dengan pendapat Mila:  
“...contoh karakter yang terkait dengan nilai nasionalisme itu seperti rasa cinta tanah air, sikap 
disiplin, hormat kepada orang tua, dan masih banyak lagi deh...”. 
137
 
Pendapat di atas diatas diperkuat dengan hasil observasi yang 
dilakukan peneliti yang menyatakan bahwa pada saat melaksanakan kegiatan 
pembelajaran guru sering menasihati peserta didik untuk disiplin, tertib, 
hormat kepada teman dan orang tua serta mencintai bangsa Indonesia dan 
negara. Bentuk dukungan SMA Negeri 92 Jakarta  agar peserta didiknya dapat 
mencintai budaya bangsa Indonesia dilakukan dengan cara menjadikan seni 
tari sebagai mata pelajaran wajib B. Selain itu sebagai bentuk pelsetarian 
budaya SMA Negeri 92 juga melakukan beberapa kegiatan sekolah yang 
berbasis kebudayaan seperti SWAG (Sekuralz Wayang Art Generation) dan 
Pentas Budaya yang dilakukan setahun sekali.  
Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran seni tari yang dilaksanakan 
di SMA Negeri 92 Jakarta telah mampu membuat peserta didik menjadi tau 
akan tarian kebudayaan lokal yang sebelumnya tidak mereka ketahui. Selain 
itu, peserta didik juga menyebutkan bahwa melalui pembelajaran seni tari 
yang dilakukan secara berkelompok membangkitkan semangat kerja sama 
sesama anggota kelompok. Sikap lain yang terbentuk dan dirasakan peserta 
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didik sebagai hasil dari pembelajaran seni tari yaitu sikap kerja keras dan juga 
kreatif.   
Pembelajaran seni tari yang diterapkan oleh SMA Negeri 92 Jakarta 
masuk kedalam bentuk state nasionalism. State nasionalism merupakan sikap 
nasionalisme yang dibentuk oleh negara melalui indoktrinisasi ideologi dalam 
bentuk “bela negara”, Pancasila, dan berbagai bentuk statement yang dibuat 
oleh negara. State nasionalisme di SMA Negeri 92 Jakarta dibentuk melalui 
silabus yang di kembangkan melalui RPP, dimana didalam  isinya 
mengharuskan peserta didik untuk mempelajari seni budaya. Melalui seni tari 
guru mengajarakan peserta didik mengenai tarian tradisional, tarian 
merupakan art (kesenian) yang dibuat dan  dimaknai oleh masyarakat lokal 
serta diwariskan secara turun temurun. Salah satu cara yang dilakukan untuk 
melakukan pewarisan kesenian/budaya yaitu melalui lembaga sekolah.  
Pembelajaran seni tari di SMA Negeri 92 Jakarta dikatakan state 
nasionalisme karena sekolah mengajarkan pendidikan berbasis budaya 
berdasarkan dengan RPP yang telah disetujui oleh kepala sekolah dan dinas 
pendidikan. Melalui pembelajaran seni tari sekolah mewariskan/mengajarkan 
kesenian tradisional kepada peserta didik, dimana peserta didik 
diindoktranisasi untuk dapat mengetahui dan mencintai kesenian tradisional . 
State nasionalisme ini bersifat memaksa karena peserta didik wajib untuk 
mempelajarinya dan akan berpengaruh pada nilai rapor peserta didik. Akan 
tetapi, implementasi sikap nasionalisme yang diterapkan oleh sekolah  melalui 




peserta didik mengenai makna dari tarian tradisional yang diajarkannya. 
Dengan demikian, bentuk state nasionalism hanya bersifat sementara yang 
memungkinkan peserta didik tidak lagi mau mempelajari tarian tradisional 
ketika berada diluar lingkup area sekolah. 
Penanaman sikap nasionalisme dilakukan pihak sekolah dengan 
menyisipkan nilai-nilai kebudayaan dalam kegiatan peserta didik di dalam 
maupun diluar kegiatan pembelajaran. Faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan penanam sikap nasionalisme peserta didik yaitu berasal dari 
dalam diri peserta didik (faktor internal) dan dari luar diri peserta didik (faktor 
eksternal). Faktor internal berupa minat dan perhatian peserta didik terhadap 
kegiatan kebudayaan yang dilakukan oleh pihak sekolah sekolah. Faktor 
eksternal berupa bagaimana upaya yang dilakukan pihak sekolah dan 
lingkungan sekitar peserta didik dalam mendukung peserta didik agar dapat 
mencintai kebudayaan bangsanya. 
Pada kenyataanya, pelaksanaan pendidikan karakter dan nasionalisme 
di kelas X IPS 1, belum mampu mengubah sikap peserta didik untuk lebih 
mencintai tarian tradisional seperti yang diharapkan. Bila dilihat dari segi 
hasil pendidikan karakter belum berhasil sekalipun hasil kognitif 
pembelajaran seni tari telah mencapai standar kentutasan minimal, akan tetapi 
pada kenyataanya tidak tercermin demikian. Semestinya ketika peserta didik 
telah memperoleh nilai kognitif yang mencapai ketuntasan minimal, mereka 




dengan mengaktuialisasikan nilai karakter tersebut setidaknya selama berada 
dilingkungan sekolah.  
Meminjam pemikiran Sarwono bahwa pembentukan sikap tidak terjadi 
begitu saja, melainkan melalui proses tertentu yaitu kontak sosial secara terus 
menerus antar individu dengan individu-individu lain disekitarnya. Dalam hal 
ini sekolah telah melakukan penanam sikap nasionalisme dengan cara 
mengajarkan tarian tradisioanal dan membuat acara sekolah dengan konsep 
kebudayaan. Upaya yang dilakukan sekolah tersebut akan berhasil apanbila 
lingkungan di sekitar peserta didik mendukung  penanaman sikap tersebut. 
Dengan pembiasaan mengenai penanaman pengetahuan budaya lokal maka 
sikap nasionalisme peserta didik akan tercipta.  
Berdasarkan analisis hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti 
disebutkan bahwasanya nilai nasionalisme sangat penting dimiliki oleh 
peserta didik karena untuk menjaga kelangsungan bangsa dan negara 
Indonesia serta akan dapat membentuk kepribadian. Hal ini sesuai dengan 
pendapat dari Mila  yang menyatakan bahwa:  
“...nilai nasionalisme sangat penting untuk generasi-genarasi mendatang, terutama untuk 
generasi penerus bangsa. Jadi nilai nasionalisme itu untuk menjaga kelangsungan bangsa dan 




Sikap nasionalime peserta didik adalah merespon atas hal-hal yang 
berkaitan dengan kebangsaan dan kebanggan menjadi anak Indonesia. Selama 
melakukan penelitian, peneliti tidak melihat sikap nasionalisme tercermin di 
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sebagian besar peserta didik SMA Negeri 92 Jakarta. Pembelajaran seni tari 
yang dilakukan oleh SMA Negeri 92 Jakarta lebih mengarah kepada state 
nasionalisme. Peserta didik hanya sebatas mengetahui nama dan gerak 
beberapa tarian tradisional dan belum sampai pada tahap internalisasi kepada 
peserta didik mengenai makna dari tarian taradisional tersebut.  
Pengetahuan peserta didik mengenai nama dan gerak tari tradisional 
termasuk kedalam ranah kognitif, dimana sikap nasionalisme yang tercipta 
akan bersifat rentan dan sementara. Hal ini di buktikan peneliti dengan 
mengajukan pertanyaan tentang pengetahuan peserta didik mengenai budaya 
lokal. Sebagaian besar peserta didik tidak dapat menjawab dengan benar 
pertanyaan makna tarian yang mereka pelajari selama ini . Hal ini 
membuktikan bahwa pembelajaran seni tari yang di terapkan selama ini oleh 
sekolah belum mampu meningkatkan sikap nasionalisme hingga 
terinternalasasi ke dalam diri peserta didik. 
4.6 Penutup 
SMA Negeri 92 Jakarta diberikan kewenangan untuk mengampu 
minimal 2 bidang seni yaitu seni rupa dan seni tari. Jika pada KTSP 
menempatkan mata pelajaran seni tari sebagai pilihan mata pelajaran bagi 
peserta didik, namun semenja diterapkannya kurikulum 2013 mata pelajaran 
tersebut menjadi wajib dipelajari semua peserta didik. Kontekstualisasi 
pendidikan karakter pada mata pelajaran seni tari antara lain membangun nilai 
toleransi, kreatif, dan cinta tanah air guna membangkitkan rasa nasionalisme 




dinilai melalui nilai afektif peserta didik saat melakukan kegiatan praktek 
seperti pagelaran dan presentasi.  
Akan tetapi ukuran berhasil atau tidaknya pengimplementasian 
pendidikan karakter bukan dilihat dari nilai semata, akan tetapi dilihat melalui 
perubahan sikap yang ditunjukan oleh peserta didik, apakah menjadi lebih 
baik, sama saja atau malah semakin memburuk. Pembelajaran seni tari selain 
sebagai media dalam pembentukan karakter peserta didik, juga dijadikan 
sebagai wadah penanaman sikap nasionalisme yang mulai memudar di tengah 
arus globalisasi. Penanaman Sikap nasionalisme dilakukan oleh sekolah 
melalui kegiatan di dalam dan di luar kegiatan pembelajaran. Sekolah dengan 
sengaja memasukan nilai-nilai kebudayaan pada kegiatan peserta didik 
dengan tujuan agar peserta didik mengenal dan mencintai budayanya dan 







5.1  Simpulan 
Berdasarkan pertanyaan penelitian yang dikemukakan dalam latar belakang 
mengenai pengembangan pendidikan budaya lokal Betawi dalam membentuk karakter 
Peserta didik kelas X jurusan IPS SMA Negeri 92 Jakarta, hasil penelitian yang 
diperoleh mampu menjawab permasalahan yang diajukan. Pada bab ini, 
kesimpulan penelitian akan dituliskan secara singkat.  
Pertama, implementasi budaya lokal Betawi pada mata pelajaran seni tari di 
SMA Negeri 92 Jakarta diberlakukan semenjak penerapan kurikulum 2013 di 
SMA Negeri 92 Jakarta. Seni tari yang dulunya  merupakan pelajaran Mulok 
yang hanya dipelajari oleh kelas  X, saat ini menjadi mata pelajaran wajib 
bernilai B yang dipelajari oleh seluruh jenjang kelas X, XI, dan XII. Pada 
penelitian ini peneliti lebih memfokuskan pada mata pelajaran seni tari yang 
diajarkan di kelas X IPS, yaitu mengenai tarian Betawi. 
Strategi pembelajaran yang dilakukan guru dalam mengajarkan gerakan tarian 
kepada peserta didik yaitu dengan cara kooperatif learning. Budaya lokal yang 
diajarkan yaitu tarian Betawi seperti tari lenggang nyai dan keselepet cinta. 
Tarian Betawi dipilih agar peserta didik yang mayoritas tinggal di Jakarta 




budaya Betawi juga dapat meningkatkan rasa toleransi peserta didik yang berasal 
dari berbagai macam daerah.  
Pendidikan budaya lokal Betawi yang di implementasikan ke dalam mata 
pelajaran  seni tari bermanfaat untuk menambah pengetahuan, pelestarian budaya 
tari tradisional, ketrampilan, dan juga membentuk sikap/karkter peserta didik. 
Pengetahuan menjadi dasar bagi keterampilan peserta didik dalam membuat tari 
kreasi dan pagelaran, keduanya sebagai perantara pembentukan sikap/ karakter 
peserta didik yang juga menjadi wadah dalam pelestarian budaya khususnya tari 
tradisional. Nilai karakter peserta didik yang dibentuk melalui mata pelajaran 
seni tari yaitu nilai toleransi, kreatif,  dan cinta tanah air.  
Dalam melakukan evaluasi guru menggunakan beberapa instrumen penilaian 
yang digunakan untuk menilai pencapaian pendidikan karakter peserta didik. 
Penilaian tersebut meliputi penilaian kinerja presentasi, penilaian projek, 
penilaian praktek, penilaian sikap kerja kelompok, dan penilaian sikap kerja 
individu. Adapun nilai pendidikan karakter yang dinalai guru dalam instrumen 
penilaian yaitu nilai disiplin, toleran, santun, jujur, cinta damai, kerjasama, 
tanggung jawab, menghargai karya sendiri, dan menghargai karya orang lain. 
Penilaian dilakukan guru dengan cara pemberian skor dengan rentan 1-5 disetiap 
indikatornya. 
Terdapat beberapa kendala yang dihadapi guru dalam pelaksanaan 





7. Kurangnya sosialisasi dan pelatihan terhadap guru tentang pendidikan 
budaya lokal dalam membentuk karakter peserta didik, sehingga guru 
kurang begitu faham dalam melaksanakan pendidikan karakter pada mata 
pelajaran seni tari.  
8. Kurangnya tenaga pendidik untuk mengajar seni tari, membuat guru yang 
ada terkadang merasa kesulitan dalam melakukan proses pengajaran dan 
pembuatan RPP. 
9. Sulitnya materi pelajaran. Materi pelajaran yang sulit dan lebih 
menekankam pada kegiatan praktek, membuat guru harus fokus dalam 
memberikan materi pelajaran kepada peserta didik, sehingga pendidikan 
karakternya terkadang kurang dipedulikan.  
10. Media pembelajaran yang kurang dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran seni tari. Seperti kurangnya kaset musik pengiring tarian, 
properti tarian dan kostum tari.  
11. Konsistensi pengajaran dalam jenjang kelas peserta didik. Tema tarian 
yang berbeda-beda yang didapatkan peserta didik dalam jenjang kelas 
menyulitkan guru untuk memperdalam nilai-nilai budaya suatu tarian 
kepada peserta didik. 
12. Lingkungan pergaulan peserta didik yang kurang mendukung, membuat 
peserta didik sulit untuk mencintai tarian tradisional. 
Pendidikan karakter yang dirancang pada mata pelajaran seni tari  




Pembelajaran seni tari yang diterapkan oleh SMA Negeri 92 Jakarta masuk 
kedalam state nasionalism.  Dimana peserta didik hanya sebatas mengetahui 
nama dan gerak beberapa tarian tradisional dan belum sampai pada tahap 
internalisasi kepada peserta didik mengenai makna dari tarian taradisional 
tersebut. Meskipun sekolah telah memasukan unsur-unsur kebudayaan 
dibeberapa kegiatan yang diadakan sekolah, namun sepertinya usaha tersebut 
belum  mampu menginternalisasikan sikap nasionalasime kepada peserta 
didiknya. 
5.2  Saran 
Setelah terlaksananya penelitian ini dan melihat hasil yang didapatkan, maka 
saran yang peneliti dapat berikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana agar memberikan 
prasana untuk melakukan kegiatan praktik seni tari seperti rekamana musik 
pengiring tarian tradisional dan kostum yang digunakan untuk melakukan 
kegiatan tari. Prasana yang mendukung akan membuat kegiatan pembelajaran 
seni tari lebih menarik niat peserta didik. 
2. Pihak sekolah juga harus melakukan penambahan guru pembina untuk mata 
pelajaran seni tari, hal ini dikarenakan saat ini guru seni tari yang mengajar di 
SMA Negeri 92 hanya satu orang. Keterbatasan jumlah guru mata pelajaran 
seni tari membuat pembelajaran seni tari kurang dilakukan secara maksimal. 




terakhir, selain itu guru juga merasa terbengkalai dalam pembuatan RPP seni 
tari, karena padatnya jadwal mengajar. 
3. Dibutuhkan pembinaan khusus untuk guru mata pelajaran seni tari mengenai 
pendidikan karakter yang akan diterapakan dalam mata pelajaran seni tari, 
agar pengimplementasian pendidikan karkter melalui pembelajaran seni tari 
dapat terlaksana dengan maksimal. 
 
4. Bagi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan untuk lebih 
mempertimbangkan pembagian jam mata pelajaran seni tari. Karena dari total 
jumlah waktu yang ada akan sangat kurang untuk menyampaikan materi, 
mengingat seni tari selain pemberian pengetahuan juga membutuhkan waktu 
yang lebih untuk praktik sedangkan alokasi waktu yang diberikan hanya 2 
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Komponen Data Keterangan 
1.  BAB I Pendahuluan P S SL WM WSL O SD 
 A. Latar Belakang X X X     
B. Perumusan Masalah X X      
C. Tujuan Penelitian X X      
D. Tinjauan Penelitian Sejenis X X X     
E. Kerangka Konseptual   X     
1. Hakikat Pendidikan    X     
2. Pendidikan Karakter   X     
3. Pendidikan  Berbasis Budaya Lokal   X     
4. Pembelajaran Seni Tari sebagai 
Media Pembentukan Karakter 
Nasionalisme 
  X     
F. Metodologi Penelitian        
1. Subjek Penelitian  X      
2. Peran Penelitian   X     
3. Lokasi dan Waktu Penelitian X X      
4. Teknik Pengumpulan Data X X X     
 5. Sistematika Penulisan X       
2. BAB II Setting Sosial SMA Negeri 92 
Jakarta 
       
 Pengantar  X    X  
 A. Sejarah Singkat Sekolah X X  X X X  
 B. Sejarah Penetapan Seni Tari sebagai 
Mata Pelajaran Wajib 
 
X X  X X X  
 C. Identitas Tenaga Pendidik X X  X X X  
 D. Materi dan Fasilitas Penunjang Kegiatan 
Belajar Mengajar Seni Tari 
 
X    X X  
3. BAB III Implementasi Budaya Lokal 
Betawi dan Pembentukan Karakter pada 
Mata Pelajaran Seni Tari 
 
       
 Pengantar        
 A. Perencanaan Pembelajaran Mata 
Pelajaran Seni Tari 




No Komponen Data 
Keterangan 
P S SL WM WSL O SD 
 B. Impelementasi Pendidikan Budaya Lokal 
Betawi dalam Mata Pelajaran Seni Tari 
X X X X X X X 
C. Pembentukan Karakter melalui 
Pendidikan Budaya Lokal Betawi pada 
Mata Pelajaran Seni Tari 
X X X X X X X 
 
4. 
BAB IV Pengembangan Pendidikan 
Budaya Lokal Betawi dalam Membentuk 
Karakter Peserta Didik 
       
 A. Kontekstualisasi Pendidikan Karakter 
pada Pembelajaran Seni Tari 
X X X X  X  
 B. Efektivitas Pendidikan Karakter pada 
Pembelajaran Seni Tari 
X X X X  X  
 C. Budaya Lokal dan Pendidikan Karakter X X X X  X  
 D. Pendidikan Karakter dan Nasionalisme X X X X  X  
5.  BAB V Penutup X     X  
 
Keterangan:  
P  : Pengamatan               WM     : Wawancara  Mendalam   
WSL  : Wawancara sambil lalu   SD     : Studi Dokumentasi  
O  : Observasi     SL     : Studi Literatur    











PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN SKRIPSI 
A. Tujuan Wawancara : 
Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara sebagai 
metode utama untuk melakukan pengkajian data secara mendalam. Peneliti ingin 
mengetahui histori ditetapkannya seni tari sebagai mata pelajaran wajib B, proses 
pembelajaran seni tari, serta manfaat yang terjadi setelah belajar seni tari. Kami 
berharap Bapak/Ibu dapat meluangkan waktunya untuk mendiskusikan masalah ini. 
Atas waktu yang Bapak/Ibu luangkan kami ucapkan terima kasih. 
Informan : Guru Mata Pelajaran Seni Tari, Kepala SMA Negeri 92 Jakarta 
Setting Sosial :  
 Lokasi : SMA Negeri 92 Jakarta 
 Waktu : Febuari 2017 
Wawancara dimulai : 
1 Bagaimana sejarah ditetapkannya seni tari sebagai mata pelajaran wajib  
bernilai B? 
2 Sejak kapan seni tari ditetapkan sebagai mata pelajaran di SMA Negeri 
92 Jakarta? 
3 Kepada peserta didik kelas berapa saja seni tari diajarkan? 
4 Kenapa memilih menjadikan seni tari sebagai mata pelajaran wajib 
bernilai B? 
5 Apa tujuan mata pelajaran seni tari di SMA Negeri 92 Jakarta? 
6 Apa saja hasil yang diharapkan oleh guru dan pihak sekolah setelah 
peserta didik melakukan pembelajaran seni tari? 
7 Berapa jumlah tenaga pendidik untuk mata pelajaran seni tari? 
8 Apakah RPP mata pelajaran seni tari sudah menggunakan kurikulum 
2013? 
9 Bagaimana metode pembelajaran yang digunakan pada mata pelajaran 
seni tari? 
10 Materi apa saja yang diajarkan untuk mata pelajaran seni tari? 
11 Apakah ada perbedaan materi yang diajarkan untuk setiap jenjang kelas? 
12 Apa saja fasilitas yang disediakan sekolah untuk pelaksanaan pelajaran 
seni tari? 
13 Berapa jumlah jam pertemuan untuk mata pelajaran seni tari dalam satu 
semester? 
14 Apa suka duka dalam mengajarkan seni tari kepada peserta didik? 
15 Apa kesulitan/ pengalaman tidak menyenangkan dalam mengajarkan 
seni tari kepada peserta didik? 




pelajaran seni tari hingga ia tidak mau mengikuti intruksi guru? 
17 Bagaimana cara penilaian/test yang dilakukan untuk mata pelajaran  seni 
tari? 
18 Apa konsekuensi yang akan didapatkan peserta didik jika tidak tuntas 
nilai mata pelajaran seni tarinya? 
19 Apa tujuan mata pelajaran seni tari menurut guru pamong? 
20 Apakah dalam pembelajaran seni tari terdapat pendidikan karakter di 
dalamnya? 
21 Nilai karakter apa saja yang ingin di bentuk? 
22 Apakah menurut bapak/ibu guru nilai nasionalisme penting untuk di 
implementasikan kepada peserta didik? 
23 Apakah dalam pelajaran seni tari menanamkan nilai nasionalisme? 
24 Bagaimana tingkat keberhasilan pendidikan nasionalisme pada mata 






















B. Tujuan Wawancara : 
Dalam upaya memperoleh data, penelitian ini menggunakan wawancara sebagai 
metode utama untuk melakukan pengkajian data secara mendalam. Peneliti ingin 
mengetahui sejauhmana tingkat keberhasilan penanaman sikap nasionalisme bagi 
peserta didik. Kami berharap para peserta didik dan pihak terkait dapat meluangkan 
waktunya untuk mendiskusikan masalah ini. Atas waktu yang telah  diluangkan kami 
ucapkan terima kasih. 
Informan : 4 Peserta Didik SMA Negeri 92 Jakarta 
Setting Sosial :  
 Lokasi : SMA Negeri 92 Jakarta 
 Waktu : Febuari 2017 
Wawancara dimulai : 
1 Apa saja materi yang diajarakan pada pelajaran seni tari? 
2 Tarian apa saja yang diajarkan? 
3 Darimana tarian tersebut berasal? 
4 Apa makna dari gerakan tarian tersebut? 
5 Apa bedanya belajar seni tari dengan mata pelajaran lainnya? 
6 Apa kesulitan dalam melakukan pembelajaran seni tari? 
7 Apa yang kalian sukai dari pelajaran seni tari? 
8 Apa manfaat yang kalian rasakan setelah belajar seni tari? 
9 Apa saja nama dan asal daerah tarian tradisional yang kalian ketahui? 
10 Apakah kalian merasa bangga dengan tarian tradisonal indonesia? 
11 Apa yang kalian tau tentang nasionalisme? 
12 Setelah lulus dari sekolah, apakah kalian mempunyai keinginan untuk 
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Transkip Wawancara dengan Pamila Sari Mairani: 
Guru mata pelajaran seni tari 
 
Wawancara 1: 
Tempat : SMA Negeri 92 Jakarta 
Waktu  :  Senin 20 Febuari 2017, Pukul 12.14 WIB.  
A: Bagaimana sejarah ditetapkannya seni tari sebagai mata pelajaran wajib  
bernilai B? 
B: Awalnya seni tari merupakan salah satu ekstrakulikuler di SMA 92 Jakarta. Pada saat itu 
minat peserta didik untuk mengikuti eskul seni tari masih minim, dan saat itu peserta didik 
yang mengikuti eskul seni tari hanyalah 5 orang. Seiring berjalannya waktu, ekstrakulikuler 
seni tari mulai menunjukkan eksistensinya dengan menyhumbangkan beberapa piala untuk 
sekolah. Pada tahun 2010 atas intruksi kepala sekolah pada saat itu untuk menambah 
pelajaran mulok yang sudah ada. Sebelumnya pelajaran mulok yang diajarkan adalah seni 
rupa. Sehingga ditambahlah muatan lokal yang berbeda untuk setiap jenjang kelas sesuai 
dengan tenaga pendidik yang tersedia pada saat itu. Muatan lokal untuk kelas X adalah seni 
tari, Mulok elektro untuk kelas XI, dan Mulok TPQ untuk kelas XII. 
A: Sejak kapan seni tari ditetapkan sebagai mata pelajaran di SMA Negeri 92 Jakarta? 
B: Pertama diterapkan sebagai mata pelajaran, seni tari sebagai mata pelajaran mulok 
tambahan pada tahun 2010, dimana pada saat itu hanya peserta didik kelas X yang 
mendapatakan mata pelajaaran seni tari. Kemudian, semenjak diberlakukannya kurikulum 
2013, yang mewajibkan sekolah untuk mengajarkan dua bidang cabang seni budaya, pada 
saat itu keepala sekolah menetapkan seni tari sebagai mata pelajaran wajib bernilai B dan 
dipelajari oleh seluruh peserta didik. 
A: Kepada peserta didik kelas berapa saja seni tari diajarkan? 
B: Pada saat ini semenjak diberlakukannya kurikulum 2013 di SMA Negeri 92 Jakarta mata 
pelajaran seni tari diajarkan kepada seluh peserta didik kelas X, XI, dan XII jurusan IPA, 
IPS, dan Bahasa. 
A: Apa saja hasil yang diharapkan oleh guru dan pihak sekolah setelah peserta 
didik melakukan pembelajaran seni tari? 
B: Setelah belajar seni tari guru mengharapkan pertama peserta didik mengetahui jenis tarian 
tradisional Indonesia. Setelah mengetahui ragam seni tradisional diharapkan peserta didik 
dapat mencintai tarian tradisional. Untuk selanjutnya peserta didik dapat melesetarikan 
tarian tradisional di era globalisasi saat ini. Selain itu, setelah mempelajari seni tari 
diharapkan peserta didik dapat mengetahui budaya nya, khususnya dalam hal 
tarian tradisonal bangsa, peserta didik dapat mencintai kearifan budaya 
lokal sebagai wujud pelestarian tarian tradisional bangsa, membentuk 
karakter peserta didik yang toleransi, kreatif, dan cinta tanah air 
A: Berapa jumlah tenaga pendidik untuk mata pelajaran seni tari? 
B:  Jumlah tenaga pendidik untuk mata pelajaran seni tari saat ini hanya satu orang yaitu ibu 
mila. Ibu mila mengajarkan seni tari kepada seluruh peserta didik kelas X, XI, XII. Jumlah 
kelas yang diajarkan bu Mila adalah 24 kelas. 
A: Apakah RPP mata pelajaran seni tari sudah menggunakan kurikulum 2013? 
B: Untuk kelas X sudah menggunakan RPP sesuai dengan kurikulum 2013, akan tetapi untuk 




guru seni tari kekurangan waktu untuk memodifikasi RPP yang lama dengan RPP yang 
sesuia dengan kurikulum 2013, karena padatnya jadwal guru  mengajar seni tari. 
A: Bagaimana metode pembelajaran yang digunakan pada mata pelajaran seni 
tari? 
B: Strategi pembelajaran yang dilakukan Mila dalam mengajarkan gerakan 
tarian kepada peserta didik yaitu dengan cara kooperatif learning. Dimana 
guru membagi peserta didik kedalam beberapa kelompok, dan untuk satu 
kelompok berisikan 5 atau lebih dari pesera didik. Dalam pembagian 
kelompok ini ibu Mila memisahkan antara kelompok laki-laki dan juga 
kelompok perempuan. Pemisahan kelompok seni tari pada proses 
pembelajaraan bukan untuk membeda-bedakan gender. Hal ini dilakukan 
karena memang ada beberapa tarian tradisional yang gerakannya 
dikhususkan untuk perempuan atau pun laki-laki.  
A: Materi apa saja yang diajarkan untuk mata pelajaran seni tari? 
B: Materi pembelajaran seni tari yang mengarahkan pada kegiatan 
pembelajaran secara praktek dibandingkan dengan teori. Materi yang 
diajarkan antaralain materi tentanng asal-usul tarian tradisional yang 
nantinya akan dipresentasikan oleh peserta didik, selian itu peserta didik 
dituntut untuk dapat menciptkan suatu tari kreasi untuk nantinya dinilai dan 
ditampilkan didepan kelas secara berkelompok. 
A: Apakah ada perbedaan materi yang diajarkan untuk setiap jenjang kelas? 
B: Seperti halnya mata pelajaran lainnya, mata pelajaran seni tari juga 
memiliki rancangan pembelajaran yang digunakan oleh guru sebagai 
pedoman dalam proses belajar mengajar. Materi yang diajarkan tentunya 
memiliki tujuan masing yang hendak dicapai. Materi pembelajaran seni tari 
tiap jenjangnya tentu saja berbeda-beda. Pada peserta didik kelas X materi 
tari yang diajarkan berupa tarian dan budaya Jakarta, hal ini dikarenakan 
Jakarta merupakan tempat peserta didik tinggal dan menimba ilmu sehingga 
peserta didik diangkap perlu untuk mengetahui tarian-tarian dan budaya 
khas Jakarta. Nama tarian yang diajarkan yaitu tarian Betawi seperti tarian 
Lenggang Nyai dan Keselepet Cinta. Sedangkan pada peserta didik kelas XI 
materi yang diajarkan mengenai berbagai tarian tradisional dari berbagai 
macam daerah yang ada di Indonesia, hal ini bertujuan agara peserta didik 
mengetahui tarian dan budaya yang berasal dari beberapa daerah yang ada 
Indonesia. Untuk kelas XI yang mengangkat tema tarian tradisional 
nusantara diambil dari 6 propinsi di Indonesia, seperti tari Piring yang 
berasal dari Sumatra Barat, tari Berburu dari Papua, tari Sekapur Sirih dari 
Jambi, tari Giring-Giring dari Kalimantan, tari Lenso dari Maluku dan Tor-
To dari Sumatra Utara. Dan untuk peserta didik kelas XII diajarkan tarian 
mancanegara, hal ini bertujuan agar pengetahuan tarian peserta didik 
semakin meluas, bukan hanya mengetahui tarian yang ada di Indonesia saja 
akan tetapi juga mengetahu beberapa tarian tradisional khas beberapa 
negara yang ada di dunia. Tarian mancanegara yang diajarkan yaitu tarian 





A: Apa saja fasilitas yang disediakan sekolah untuk pelaksanaan pelajaran seni 
tari? 
B: Untuk menunjang kegiatan pembelajaran seni tari di SMA negeri 92 Jakarta 
disediakan beberapa fasilitas penunjang antara lain ruang audio visual yang 
dilengkapi dengan kaca di salah satu sisi tembok, kaca ini berguna saat 
peserta didik melakukan praktek gerakan tarian, dengan adanya kaca yang 
ukurannya cukup besar ini peserta didik bisa melihat ekspresi dan gerak 
tubuhnya saat melakukan gerakan tarian. Kaca ini merupakan sumbangan 
dari peserta didik yang berhasil mendapatnya juara pada saat perlombaan 
seni tari. Selain itu masih diruang yang sama juga terdapat proyektor serta 
sound sistem. Proyektor dan sound sistem ini dipergunakan untuk 
menampilkan contoh gerakan tarian yang akan diajarkan, serta sebagai alat 
untuk memutarkan lagu yang akan mengiri tarian.  
A: Berapa jumlah jam pertemuan untuk mata pelajaran seni tari dalam satu 
semester? 
B: Untuk materi pembelajaran pada mata pelajaran seni tari dikelas X Mila biasanya 
mengajarkan satu jenis tarian untuk satu semester, sehingga pada dua semester dalam satu 
tahun ajaran para peserta didik mendapatkan pengetahuan tentang dua jenis tarian 
tradisional Betawi. Satu jenis gerak tari tradisi diajarkan dalam waktu 5 kali pertemuan 
tatap muka, dan pada pertemuan ke-6 dan 7 akan dilangsungkan praktek seni tari sebagai 
penilaiannya. Materi pembelajaran seni tari yang mengarahkan pada kegiatan pembelajaran 
secara praktek dibandingkan dengan teori, membuat satu materi gerakan tari tidak cukup 
apabila diselesaikan dalam satu kali pertemuan. Dengan demikian dibutuhkan setidaknya 
empat kali pertemuan untuk menyelesaikan gerak satu tari tradisional. 
A: Apa kesulitan/ pengalaman tidak menyenangkan dalam mengajarkan seni 
tari kepada peserta didik? 
B: Melakukan pengajaran gerakan tarian kepada peserta didik sedikit lebih sulit dibandingkan 
mengajarkan teori. ngajarin peserta didik dalam bentuk praktik dengan teori itu beda cara 
penangannya. Menurut saya ngajarin praktik tarian ke peserta didik itu sedikit lebih sulit 
dibandingkan harus mengajarkan teori. Soalnya kalo teori kan kita bisa nyuruh peserta 
didik baca sendiri atau cari tau sendiri internet kalo ada penjelasan yang kurang dimengerti, 
sedangkan untuk gerakan tarian ini kan peserta didik gabisa kalo cuma disuruh liat video 
atau gambar trus peserta didik disuruh mempraktikannya. Mereka butuh dibimbing secara 
perlahan agar mereka mengerti teknik menarinya sehingga bisa menghasilkan tarian yang 
indah. Dengan demikin, mengajarkan gerakan tarian kepada peserta didik guru harus 
mengeluarkan tenaga dan kesabaran yang lebih dibandingkan dalam mengajarkan teori. Hal 
ini dikarenakan tidak semua peserta didik memiliki bakat tari, bahkan terkadang beberapa 
peserta didik menolak untuk melakukan dengan gerakan tarian karena dianggap terlalu 
gemulai. 
A: Apakah ada peserta didik yang merasa tidak senang dengan mata pelajaran 
seni tari hingga ia tidak mau mengikuti intruksi guru? 
B: Untuk awal-awal khususnya pada peserta didik kelas X mereka terkadang agak menolak 
untuk melakukan pembelajaran seni tari. Penolakan yang mereka lakukan biasanya dalam 
bentuk tidak bersemangat atau bermalas-malasan saat pembelajaran sedang berlangsung. 
Terkadang perpindahan mereka dari kelas menuju aula (tempat latihan seni tari) lamban 
untuk mengulur waktu pembelajaran. 





B: Ada dua metode yang dipergunakan guru seni tari untuk mengetahui kemajuan-kemajuan 
yang dicapai oleh peserta didik dalam proses belajar yang telah dilakukan, yaitu  metode 
test dan metode observasi. Dari dua jenis observasi yakni observasi berstruktur dan tidak 
berstruktur, yang digunakan oleh guru seni tari yakni observasi tidak berstruktur. Dengan 
cara observasi guru menjadikannya sebagai program evaluasi sehingga dapat diketahui apa 
yang perlu ditambahkan dan apa yang perlu untuk dikurangi dalam mendidik peserta didik. 
Sedangkan untuk metode test, pada umumnya guru seni tari melakukan ujian praktik 
sebagai penilainnya. Dalam ujian praktek seni tari para peserta didik secara berkelompok 
melakukan gerakan tarian di depan kelas dan disaksikan oleh teman-teman sekelasnya. 
Nilai yang dilihat oleh guru yaitu nilai keluesan gerakan masing-masing peserta didik, nilai 
kekompakan setiap kelompok, dan juga nilai pengetahuan masing-masing peserta didik 
mengenai histori tarian yang dibawakannya. 
 
A: Apa konsekuensi yang akan didapatkan peserta didik jika tidak tuntas nilai 
mata pelajaran seni tarinya? 
B: Seni tari saat ini merupakan mata pelajaran wajib B. Mata pelajaran wajib B 
merupakan mata pelajaran yang peserta didik dituntut untuk mendapatkan 
nilai minimal B, dan apabila peserta didik tidak dapat mencapai KKM 
tersebut maka peserta didik berhak untuk tidak naik kelas. 
A: Apa tujuan mata pelajaran seni tari menurut guru pamong? 
B: setelah mempelajari seni tari diharapkan peserta didik dapat mengetahui budaya 
nya, khususnya dalam hal tarian tradisonal bangsa, peserta didik dapat 
mencintai kearifan budaya lokal sebagai wujud pelestarian tarian tradisional 
bangsa, membentuk karakter peserta didik yang toleransi, kreatif, displin 
dan cinta tanah air. 
A: Apakah dalam pembelajaran seni tari terdapat pendidikan karakter di 
dalamnya? 
B: Pembelajaran tarian tradisional dari berbagai daerah pada akhirmya akan mampu 
mengantarkan siswa untuk mencintai seni tari tradisional. Implementasi nilai-nilai 
pendidikan budaya lokal pada mata pelajaran seni tari, pada akhirnya juga akan membentuk 
karakter peserta didik yang toleransi, menghargai perbedaan, serta cinta tanah air. Dalam 
hal ini, pembelajaran seni tari yang secara khusus mengajarkan budaya tarian tradisional 
menjadi relevan untuk dilaksanakan.  Generasi muda di negeri ini sudah sewajarnya 
diperkenalkan dengan budaya tarian tradisional bangsa, hal ini dikarenakan saat ini minat 
dan pengetahuan generasi muda mengenai budaya tarian tradisional terbilang minim. 
Melalui pengenalan tarian tradisional , maka peserta didik sebagai generasi muda penerus 
bangsa akan dapat mengetahui dan mencintai budayanya. Apabila peserta didik telah 
mencintai budayanya, maka  nilai-nilai luhur sebagai pondasi karakter bangsa akan 
terbentuk didalam diri peserta didik. 
A: Nilai karakter apa saja yang ingin di bentuk? 
B: Pendidikan budaya lokal pada mata pelajaran seni tari pada akhirnya juga 
mengacu pada pembentukan karakter peserta didik. Selain megajari peserta 
didik untuk dapat melestarikan budaya tradisional, pembelajaran seni tari 
juga berarah pada pembentukan karakter peserta didik sesuai dengan yang 
diharapkan. Pembentukan karakter dibentuk secara tidak langsung dan 




pembelajaran seni tari yaitu nilai religius, toleransi, disiplin, kerja keras, 
kreatif, demokratis, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/ 
komukatif, serta tanggung jawab. 
A: Apakah menurut bapak/ibu guru nilai nasionalisme penting untuk di implementasikan 
kepada peserta didik? 
B: Nilai nasionalisme sangat penting untuk generasi-genarasi mendatang, 
terutama untuk generasi penerus bangsa. Jadi nilai nasionalisme itu untuk 
menjaga kelangsungan bangsa dan negara Indonesia. Jadi sangat penting 
untuk ditanamkan sejak dini 
A: Apakah dalam pelajaran seni tari menanamkan nilai nasionalisme? 
B:  Pendidikan karakter melalui pembelajaran seni tari pada akhirnya 
menumbuhkan sikap nasionalisme peserta didik. contoh karakter yang 
terkait dengan nilai nasionalisme itu seperti rasa cinta tanah air, sikap 
disiplin, hormat kepada orang tua, dan masih banyak lagi 
A: Apa saja kendala yang dialami guru dalam pengimplementasian pendidikan 
karakter pada mata pelajaran seni tari? 
B: Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran pastilah akan ditemukan kendala-kendala yang 
dihadapi oleh guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran tersebut. Apalagi materi 
yang diajarkan tidak serta merta hanya gerakan tarian, akan tetapi juga harus memasukan 
nilai-nilai pendidikan karakter didalamnya. Kendala tersebut antara lain Kurangnya 
sosialisasi dan pelatihan terhadap guru tentang pendidikan budaya lokal dalam membentuk 
karakter peserta didik, sehingga guru kurang begitu faham dalam melaksanakan pendidikan 
karakter pada mata pelajaran seni tari. Kurangnya tenaga pendidik untuk mengajar seni tari, 
membuat guru yang ada terkadang merasa kesulitan dalam melakukan proses pengajaran 
dan pembuatan RPP. Sulitnya materi pelajaran. Materi pelajaran yang sulit dan lebih 
menekankam pada kegiatan praktek, membuat guru harus fokus dalam memberikan materi 
pelajaran kepada peserta didik, sehingga pendidikan karakternya terkadang kurang 
dipedulikan. Media pembelajaran yang kurang dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
seni tari. Seperti kurangnya kaset musik pengiring tarian, properti tarian dan kostum tari. 
Konsistensi pengajaran dalam jenjang kelas peserta didik. Tema tarian yang berbeda-beda 
yang didapatkan peserta didik dalam jenjang kelas menyulitkan guru untuk memperdalam 
nilai-nilai budaya suatu tarian kepada peserta didik. Lingkungan pergaulan peserta didik 











(Kepala SMA Negeri 92 tahun 2008-2011) 
Wawancara 2: 
Tempat : SMA Negeri 54 Jakarta 
Waktu  :  9 November 2016, Pukul 12.14 WIB.  
A: Bagaimana sejarah ditetapkannya seni tari sebagai mata pelajaran wajib  
bernilai B? 
B: Awalnya untuk kelas X ini kita belum masukan pelajaran mulok. Baru lah pada tahun 
2009 kita tetapkan untuk menambah mata pelajaran mulok untuk kelas X. Nah mulok 
untuk kelas X tadinya antara seni musik atau seni tari, namun dilihat dari ketersediaan 
tenaga pendidik dan beberapa alasan lainnya, akhirnya dipilihlah seni tari sebagai 
pelajaran mulok untuk kelas X. 
A: Kenapa memilih menjadikan seni tari sebagai mata pelajaran wajib bernilai B? 
B: Saya memilih seni tari sebagai pelajaran muloyaitk u pertama karena terjadinya krisis 
pengetahuan budaya oleh generasi muda kedua, dapat digunakan sebagai agen 
pelestarian budaya dan ketiga, sebagai alat penanaman nilai-nilai karakter kepada 
peserta didik. Menurut saya pada saat itu terdapat dua pilihan mata pelajaran mulok 
untuk kelas X yaitu seni musik atau seni tari. Namun melalui beberapa pertimbangan 
akhirnya ditetapkanlah seni tari sebagai mata pelajaran mulok yang wajib diikuti oleh 
seluruh peserta didik kelas X pada tahun 2009. waktu itu emang 92 lagi butuh satu 
mata pelajaran tambahan untuk pelajaran mulok dikelas X, karena kan kalo kelas XI itu 
muloknya udah elktro dan untuk kelas XII nya muloknya itu TPQ. Untuk kelas X 
waktu itu sampe tahun 2008 belum ada mulok untuk kelas X. Baru lah pada tahun 2009 
mulok untuk kelas X mulai dimasukan. Pada saat itu pilihan pelajaran yang dijadikan 
mulok seni tari dan seni musik. Tapi dilihat dari keterbutuhan siswa saat ini yang sudah 
mulai “lupa” dengan budayanya apalagi sekaranng udah zaman modern, biasanya 
siswa itu lebih suka ama tarian modern, dan juga dilihat dari ketersediaan tenaga 
pendidik yang ada, akhirnya ditetapkanlah seni tari yang jadi mulok untuk anak kelas 
X. 
A: Apakah RPP mata pelajaran seni tari sudah menggunakan kurikulum 2013? 
B: kalo untuk pembuatan RPP kan itu udah tugas dari masing-masing guru mata pelajaran. 
Dan untuk pendidikan budaya lokal ini emang penting untuk diajarkan apalagi 
sekarang ini kan pernah ada pemberitaan tetntang tarian Indonesia yang diklaim ama 
negara tetangga. Pendidikan budaya lokal ini kan berarti memberi pengetahuan kepada 
peserta didik tentang budayanya. Pendidikan budaya lokal itu sebenernya  juga ada 
dibeberapa mata pelajaran lainnya seperti sosiologi, agama, sejarah, pendidikan 
kewarganegaraan, ama seni tari. Tapi kalo untuk seni tari itu lebih spesifik tentang 
ragam tarian tradisional ya 
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Tempat : SMA Negeri 92 Jakarta 
Waktu  : 6 Maret 2017, Pukul 15.10 WIB. 
A: Apa saja materi yang diajarakan pada pelajaran seni tari? 
B: Materi seni tari yang diajarkan berbeda antara kelas X dan XI. Untuk kelas X materi 
yang diajarkan adalah tarian tradisional Betawi selama 2 semester. Pada semester ganjil  
kita ditugaskan untuk mencari materi mengenai  macam-macam tarian treadisional untuk 
kemudian dipersentasikan di depan kelas. Pada semester 2 atau semester genap materi 
yang diajarkan lebih banyak ke praktek gerak tarian betawi, untuk kemudian  di 
tampilkan di depan kelas secara perkelompok pada ujian akhir semester. 
A: Tarian apa saja yang diajarkan? 
B: Pada saat kelas X diajarkan tari keselepet cinta, untuk kelas XI tarian yang diajarkan 
setiap kelompok berbeda-beda, dan dari 6 propinsi yang ada di Indonesia, Seperti tari 
Piring, tari Berburu, tari Sekapur Sirih, tari Giring-Giring,  dan ada tari 
lainnya akan tetapi saya lupa namanya. 
A: Darimana tarian tersebut berasal? 
B: Yang saya ketahui mengenai asal daerah tari tradisional yaitu tari Piring berasal dari 
Sumatra Barat, tari Berburu dari Papua,  dan tari Sekapur Sirih dari Jambi, untuk asal 
daerah tarian tradisional lainnya saya tidak ingat asal daerahnya. 
A: Apa makna dari gerakan tarian tersebut? 
B: Untuk makna dari gerakan tariannya saya kurang begitu paham, karena kita biasanya 
saat pembelajaran seni tari guru langsung mengajarkan gerakan dasar tariannya. Terlebih 
lagi untuk kelas XI ini kan kita di bagi menjadi beberapa kelompok, dan kita sendiri 
yang mencoba mengikuti dan menghafal gerakan tarian tersebut dari video yang 
diberikan oleh ibu Mila. 
A: Apa bedanya belajar seni tari dengan mata pelajaran lainnya? 
B: Perbedaan belajar seni tari dengan pelajaran lainnya yaitu pelajaran seni tari lebih 
banyak praktek dan menghafal gerakan. Belajar seni tari juga menuntut kita untuk lebih 
percaya diri, karena disetiap akhir semester kita harus menampilkan gerakan tarian yang 
telah kita pelajari di depan kelas. 
A: Apa kesulitan dalam melakukan pembelajaran seni tari? 
B: Pada awalnya saya merasa kesulitan ketika saya harus mengikuti gerakan-gerakan tarian 
tersebut, terlebih lagi untuk dapat menarikan tarian dengan indah tubuh harus luwes dan 
tidak kaku. Hal ini dikarena kan sebelumya saya tidak pernah mempelajari dan 
mempraktikan gerakan tarian tradisioanal.  
A: Apa yang kalian sukai dari pelajaran seni tari? 
B: Yang saya sukai dengan pelajaran seni tari yaitu selain saya jadi mengetahui tarian 
tradisional, dengan mengikuti dan mempelajari gerakan tarian tradisional badan saya 
menjadi tidak kaku. Selain itu, belajar tari bisa dikatakan melestarikan budaya lokal 
sambil berolah raga. 
A: Apa manfaat yang kalian rasakan setelah belajar seni tari? 
B: Selain dapat mengenal kebudayaan bangsa, pembelajaran seni tari menurut saya dapat 
mengajarkan cara berorganisasi melalui kegitan pagelaran yang dilakukan pada semester 
dua. Akan tetapi menurut saya pelajaran seni tari juga membuat saya pusing karena 
sayaa tidak memiliki bakat dalam bidang seni tari, sehingga untuk menghafal gerak 
tariannya terasa begitu sulit. 
A: Apa saja nama dan asal daerah tarian tradisional yang kalian ketahui? 




Sumatra Barat, tari Berburu dari Papua,  dan tari Sekapur Sirih dari Jambi, dan tari 
keselepet cinta dari Betawi. 
A: Apakah kalian merasa bangga dengan tarian tradisonal indonesia? 
B: Tentu saja saya merasa bangga dengan tarian tradisional indonesia karena itu merupakan 
suatu karunia dari Tuhan yang mana tidak semua negara mempunyai begitu banyak 
tarian tradisional seperti yang dimiliki Indonesia. 
A: Apa yang kalian tau tentang nasionalisme? 
B: Nasionalisme menurut saya adalah sikap bangga dan mencintai kebudyaan Indonesia. 
A: Setelah lulus dari sekolah, apakah kalian mempunyai keinginan untuk 
melestarikan/mempelajari tarian tradisional? 
B: Sebenarnya saya ingin mempelajari dan melestarikan tarian tradisional akan tetapi 
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Tempat : SMA Negeri 92 Jakarta 
Waktu  : 7 Maret 2017, Pukul 15.10 WIB. 
A: Apa saja materi yang diajarakan pada pelajaran seni tari? 
B: Materi yang diajarkan pada mata pelajaran seni tari untuk kelas x yaitu tarian dari 
kebudayaan Betawi. 
A: Tarian apa saja yang diajarkan? 
B: Tarian yang diajarakan  untuk saat ini adalah tarian keselepet cinta yang berasal dari 
Betawi. 
A: Darimana tarian tersebut berasal? 
B: Tarian tersebut berasal dari Betawi/ Jakarta. 
A: Apa makna dari gerakan tarian tersebut? 
B: Makna gerakan tarian tersebut yang saya ketahui yaitu tarian tersebut mengenai 
percintaan, akan tetapi di dalam pembelajaran seni tari tidak dijelaskan secara mendetail 
mengenai makna dari gerekan tarian keselepet cinta. 
A: Apa bedanya belajar seni tari dengan mata pelajaran lainnya? 
B: Perbedaan seni tari dengan mata pelajaran lainnya yaitu ketika pelajaran seni tari kita 
tidak perlu menghafal rumus-rumus, cukup dengan menghafal gerakan tersebut kita bisa 
mengikuti gerakan tersebut . saat pembelajaran seni tari waktunya lebih nyantai dan 
tidak tegang karena pembawaan gurunya yang asik. 
A: Apa kesulitan dalam melakukan pembelajaran seni tari? 
B: Kesulitan dalam pelajaran seni tari menurut saya yaitu ketika kita harus menghafal 
banyak geraka tari dan kita juga harus menyesuaikan gerakan dengan iringan lagu.  
A: Apa yang kalian sukai dari pelajaran seni tari? 
B: Yang saya sukai dari pelajaran seni tari yaitu gurunya yang menyenangkan sehingga 
pelajaran seni tari terasa lebih nyaman untuk dipelajari.  
A: Apa manfaat yang kalian rasakan setelah belajar seni tari? 
B: Manfaat yang saya rasakan setelah belajar seni tari yaitu saya jadi mengetahui tarian 
tradisional khususnya tarian betawi yang sebelumnya saya tidak ketahui namanya. 
Selama ini saya hanya melihat pertujukan tari tradional di acara  tertentu seperti nikahan, 
tapi sekarang selain saya mengetahui saya juga jadi bisa melakukan gerakan tari 
tradisional. 
A: Apa saja nama dan asal daerah tarian tradisional yang kalian ketahui? 
B: Nama tarian tradisional yang saya ketahui yaitu tari jaipong dan tari keselepet cinta. Asal 
daerah tari jaipong dari jawa barat, dan kalo tari keselepet cinta itu adalah tarian asal 
betawi yang nantinya akan dipelajari saat semester genap. 
A: Apakah kalian merasa bangga dengan tarian tradisonal indonesia? 
B: Iya tentu saya sangat bangga dengan tarian tradisional Indonesia karena sudah ada 
beberapa tarian yang sudah go internasional, selain itu tarian tradisional juga merupakan 
kekayaan budaya bangsa Indonesia. 
A: Apa yang kalian tau tentang nasionalisme? 
B: Nasionalisme menurut saya adalah sikap menjiwai dan bangga terhadap negara 
Indonesia. 
A: Setelah lulus dari sekolah, apakah kalian mempunyai keinginan untuk 
melestarikan/mempelajari tarian tradisional? 
B: Setelah lulus dari  sekolah sebenarnya saya ingin melestarikan dan mempelajari tarian 
tradisioanal lebih mendalam, akan tetapi saat ini saya belum kepikiran bagaimana cara 
melestarikan tarian tradisional tersebut. Hal ini dikarenakan wawasan/pengetahuan saya 
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penelitian mengenai perubahan sosial yang terjadi di Cilincing- Jakarta Utara pada 
mata kuliah Teori Perubahan Sosial. Terakhir penulis melakukan penelitian di SMA 
Negeri 92  Jakarta mengenai pengembangan pendidikan budaya Lokal Betawi dalam 
membantuk karakter peserta didik untuk keperluan skripsi. 
Penulis pernah melakukan praktik kerja mengajar (PKM) di SMA Negeri 71 Jakarta  
(27 Agustus – 15 November 2015). Penulis bisa dihubungi melalui Email Penulis 
adalah nofianasari92@g
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